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ABSTRAK

Kajian waktu yang dimakruhkan salat selama ini diketahui
dengan teori yang dipaparkan dalam kitab hadis dan fikih tanpa
diketahui awal waktu makruh dan berapa lama durasi waktu makruh
dalam bentuk jam secara pasti. Durasi waktu makruh dalam bentuk
jam sangat penting untuk menjaga agar tidak melewati batas waktu
yang dimakruhkan salat, sehingga dibutuhkan formulasi waktu
makruh dalam perspektif astronomi. Penentuan waktu makruh
berdasarkan hadis dan ijtihad ulama fikih kemudian diintregasikan
dengan aspek astronomi agar tidak ada pertentangan antara dalil
syariat dan aspek astronomi. Metode perhitungan waktu makruh
perspektif astronomi dilakukan dengan mengacu pada teori yang
dijelaskan dalam kitab al-Umm.

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat dua rumusan
masalah dalam penelitian ini, 1) Bagaimana formulasi waktu yang
dimakruhkan salat dalam kitab al-Umm perspektif astronomi?,
2) Mengapa waktu yang dimakruhkan salat dalam kitab al-Umm
diserupakan dengan ibadah orang musyrik?.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research) yang menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan scientific cum doctriner (pendekatan ilmiah yang
digabungkan dengan doktrin). Sumber data primer adalah kitab al-
Umm karya Imam Syafi’i, sumber sekunder berupa kitab fikih klasik,
buku astronomi serta data astronomi berupa Ephemeris dan Nautical
Almanac. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode analisis
deskriptif dan matematis.

Data yang telah terkumpul dan telah dianalisis, didapatkan hasil
bahwa formulasi waktu yang dimakruhkan salat dalam kitab al-Umm
perspektif astronomi adalah durasi waktu makruh saat terbit, istiwa’
dan terbenam sebesar nilai diameter Matahari dijadikan satuan waktu
(0° 32’ +15) yaitu 2™ 8°. Waktu makruh setelah salat Subuh dan Asar
berlaku setelah salat Asar dan Subuh dikerjakan, sehingga durasi
panjang dan pendeknya berbeda tergantung kapan salat dilaksanakan,



di awal atau akhir waktu. Awal waktu makruh saat terbit, apabila
waktu terbit jam 5:42 WIB, proses Matahari terbit sampai terangkat
naik adalah jam 5:42 WIB sampai jam 5:44 WIB. Awal waktu makruh
saat istiwa’, apabila Matahari kulminasi jam 11:35 WIB, maka proses
Matahari kulminasi sampai tergelincir jam 11:35 WIB sampai 11:37
WIB. Awal waktu makruh saat terbenam, apabila Matahari terbenam
jam 17:29 WIB, proses Matahari mulai terbenam sampai terbenam
seluruhnya jam 17:27 WIB sampai 17:29 WIB. Waktu makruh
diserupakan dengan ibadah orang musyrik karena orang musyrik sujud
pada Matahari saat terbit dan terbenam, maka dilarang salat pada
waktu terbit dan terbenam supaya tidak menyerupai orang musyrik
yang menyembah Matahari. Salat pada kedua waktu tersebut dilarang
untuk menutup jalan (sadd al-zari’ah) penyembahan kepada
sesembahan mereka dan supaya terputuslah kemiripan dengan
perbuatan orang musyrik. Waktu makruh saat istiwa’ dilarang karena
neraka Jahannam dinyalakan dan dibuka pintu-pintunya. Larangan
salat setelah salat Subuh dan Asar karena menutup pintu keburukan
(sadd al-zari’ah), karena bisa jadi orang yang melaksanakan salat
sunah setelah salat Subuh dan Asar mencapai waktu terbit maupun
terbenam.

Kata Kunci: Formulasi, Waktu Makruh, Kitab al-Umm, Menyerupai.
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ABSTRACT

The study of makruh time has been known only with the
theories described in the Hadith and the Jurisprudence books without
knowing the beginning of the makruh time and how long the duration
of makruh time in the form of a clock certainty. Duration makruh time
in the form of a clock is very important to keep the time limit of
makruh time. So it takes makruh time formulation in astronomical
perspective. Determination of time makruh based on the hadith and
ijtihad scholars then integrated with astronomical aspects in order that
there is no conflict between the theorem of syari'a and astronomical
aspects. The method of calculating makruh time astronomical
perspective is done by referring to the theory described in the book of
al-umm.

Based on those backgrounds there are two problem
formulations in this study, 1) How is the formulation of makruh time
in the book of al-Umm astronomical perspective ?, 2) Why is the
makruh time in the book of al-Umm resembled with unbeliever
worship?.

This research is library research which uses qualitative
research method with scientific cum doctriner approach. The primary
data source is the book of al-Umm by Imam Syafi'i, a secondary
source of classical Jurisprudence books, astronomy books and
astronomical data in the form of Ephemeris and Nautical Almanac.
Technique of data collecting is using documentation technique. The
data is analyzed by descriptive and mathematical analysis methods.

The data have been collected and have been analyzed, it is
found that the formulation of makruh time in the book of al-Umm
astronomy perspective is the duration of makruh time at sunrise,
meridian pass and sunset by the value of sun diameter is 2™ 8°.
Whereas makruh time after Subuh and Asar apply after Subuh prayer
and Asar prayer are done, so the duration of length and short is
different depending on when prayer is done, at the beginning or end
time. The Early of makruh time at sunrise, if sunrise is at 5:42 AM,
then the process of sunrise until rising up is at 5:42 AM until 5:44
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AM. The early of makruh time at meridian pass, if the sun culminates
at 11:35 AM, then the process of the sun culminates until it slips at
11:35 AM until 11:37 AM. The early of makruh time at sunset, if the
sunset is at 17:29 PM, the process of the sun turns yellow to set at
17:27 PM until 17:29 PM. Makruh time resembles with the worship of
the unbelievers because they prostrate on the Sun at sunrise and
sunset, so forbidden to pray at sunrise and sunset as not to resemble
polytheist prayer. Prayer on both occasions is forbidden to close the
way of disrepute (sadd al-zari’ah) to their worship and to disconnect
the resemblance to the deeds of the polytheist. The makruh time when
meridian pass is forbidden because hell is ignited and opened its
doors. Prohibition of prayer after Subuh prayer and Asar prayer
because of closing disrepute (sadd al-zari’ak), because it could be
people who enjoys praying the sunah prayer after Subuh prayer and
Asar prayer until the end of time reaches sunrise or sunset.

Keywords: Formulation, Makruh Time, Resembling
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian waktu yang dimakruhkan salat telah dijelaskan dalam
kitab-kitab hadis dan fikih namun belum ditemukan konversi waktu
makruh menjadi angka-angka jam yang dapat dipahami secara umum.
Waktu makruh adalah waktu-waktu yang dimakruhkan untuk
melaksanakan salat. Imam al-Haromain al-Juwaini dalam kitab al-
Waragat menyebutkan bahwa makruh adalah sesuatu yang berpahala
jika ditinggalkan namun tidak disiksa jika dilakukan.*

Waktu makruh dalam penelitian ini diambil dari kitab al-Umm
karya Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafi’i. Imam
Syafi’i dalam kitab al-Umm menjelaskan waktu-waktu yang

dimakruhkan untuk melaksanakan salat yaitu:

13) e Hlgdl Chaiy el day g el dry B3R s gdly (AOLEDY JB
B Sy o Jio Vg oy 8 Y a3 BN 9 el >

Imam al-Haromain al- Juwaini, al-Waraqat, (Riyad: Dar al-Sami’i.
1996), 7.
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Imam Syafi’i berkata: “Waktu yang dilarang melaksanakan salat yaitu
sesudah salat Subuh, sesudah salat Asar, ketika Matahari tepat berada
di tengah langit sampai tergelincir. Sebagaimana Rasulullah saw
melarang salat ketika Matahari tepat berada di tengah langit sampai
tergelincir kecuali hari Jumat karena orang-orang keluar untuk
melaksanakan salat Jumat dan salat sampai imam keluar”.
Larangan melaksanakan salat pada waktu makruh berdasarkan
sumber hukum, yaitu:

1. Q.S.al-Nisa’

oo/¢
/////

Ugd g m.sw,m sl.c <l Bl u\

Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang dltentukan
Waktténya atas orang orang yang beriman (Q.S. al-Nisa’/04:
103).

2. Hadis

LU.GJGLGJO\ uL@..., ,L,usm\‘;.ow J}.»)otfu\;u u%
eﬂw—’ﬁ ‘t“ﬁw"“)“w‘*"&"‘w’ bb}"u@*’r‘-’"‘)‘

’Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris al- Syafi’i, al-Umm,
(Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, t.t.), 265-266.

®Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan
Terjemahnya, (Klaten: Sahabat, 2013), 95.
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Ada tiga waktu, Rasulullah melarang kami salat, sebagaimana
Nabi melarang kami menguburkan jenazah di dalamnya, yaitu
ketika terbit Matahari sampai meninggi, ketika Matahari tepat
berada di atas kepala sampai tergelincir dan ketika Matahari
condong ke Barat sampai terbenam (HR. Muslim).

&fﬁ-ﬂ“-\u qu.c,i.»,wwg.omwy)‘s@
J"““"“ uju &S" ).a.\s\ A9 ¢ J‘““J‘
Rasulullah melarang dua salat: salat sesudah salat Subuh

sampai Matahari terbit dan sesudah salat Asar sampai
Matahari tenggelam (HR. Bukhari).

ey ‘§\ )\@.J\ W a‘y\.ah o;m ,..u, u:. 4»\ sx.p 6..!\
“iracd

Dari Nabi saw, sesungguhnya Nabi membenci salat di tengah
hari kecuali hari Jumat (HR. Abu Dawud).

Berdasarkan hadis Nabi waktu-waktu yang dimakruhkan untuk

melaksanakan salat ada lima yaitu salat sesudah salat Subuh sampai

*Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri,
Sahth Muslim, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 569.

*Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih Bukhari, jil. 1, (Beirut: Dar
al-Kutub al-1Imiyyah, 1992), 182.

®al-Hafiz Abi Dawid Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani, Sunan AbT
Dawid, jil. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 1996), 329.



Matahari terbit, ketika Matahari terbit hingga terangkat naik, ketika
Matahari tepat berada di tengah langit sampai tergelincir, sesudah
mengerjakan salat Asar sampai terbenam dan ketika terbenamnya
Matahari sampai dengan sempurna terbenamnya.’

Larangan salat hanya berlaku pada salat yang tidak memiliki
sebab, baik sebab yang mendahului maupun sebab yang menyertai.
Salat yang memiliki sebab yang mendahului atau bersamaan tidak
dimakruhkan seperti menggada salat wajib yang tertinggal, salat
jenazah, salat gerhana, namun ada beberapa salat yang memiliki sebab
tetapi tetap dimakruhkan salat yaitu sebab yang terletak di akhir
seperti salat istikharah, salat dua rakaat ihram.®

Mayoritas ulama berpendapat boleh menggada salat yang
tertinggal setelah salat Subuh dan salat Asar. Umar dan Khalid bin
Walid pernah melaksanakan salat sunah dua rakaat dihadapan para
sahabat tanpa seorang pun yang berani menyangkal.’

Mazhab Hambali berpendapat haram mengerjakan salat sunnah
setelah salat Subuh dan salat Asar meskipun memiliki sebab tertentu
kecuali salat sunah tawaf. Mazhab Maliki, Hambali dan Hanafi
berpendapat tidak sah mengerjakan salat sunah di waktu terbit,
terbenam Matahari dan waktu istiwa’ meskipun memiliki sebab

kecuali salat jenazah jika dikhawatirkan berbau busuk, dan

"Muhammad bin Jamaluddin Makki al-‘Amili, al-Raudah al-
Bahiyyah, jil. 1, ( Beirut: Dar al-Ta’aruf al-Mathbu’at , t.t.), 312-313.

Dimyati, ’anah al-Talibin, 260.

°Sayid Sabig, Figh al-Sunnah, jil. 1, (Mesir: Dar al-Fath, 1990), 96.



memperbolehkan salat secara mutlak baik fardu atau sunah saat waktu
istiwa’ pada hari Jumat.™

Mazhab Syafi’i memandang makruh salat sunah yang tidak
memiliki sebab yaitu salat pada waktu terbit Matahari, terbenam
Matahari dan waktu istiwa’. Mazhab Syafi’i juga berpendapat tidak
dihukumi makruh salat fardu dan salat sunah yang memiliki sebab,
yaitu salat sunah waktu istiwa’ pada hari Jumat dan salat sunah di
Masjid al-Haram Makkah."

Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu’ menjelaskan bahwa tidak
dilarang melaksanakan salat di Makkah pada waktu-waktu yang
dimakruhkan,” baik salat tawaf maupun salat yang lain.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Nasa’i.
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%\Wahbah al-Zuhaili, Mausii'ah al-Figh al-Islami wa al-Qadaya al-
Mu asirah, jil. 1, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2010), 581-586.

“Imam Muhib al-Din Abi Ja’far Ahmad bin Abdullah al-Thobari,
Ghayah al-Ahkam fi Ahadis al-Ahkam, jil. 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-
lImiyyah, 2004), 728.

“Imam Abi Zakariyya Muhyi al-Din bin Syaraf al-Nawawi, al-
Majmi’ Syarh al-Muhazzab, jil. 4, (t.tp.: Dar al-Fikr, t.t.), 179.

*Abi Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Fairuzzabadi al-Syirazi, al-
Tanbih, Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 1995), 50.

“Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan bin Bahr
al-Kurasani al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1930),
284,



Rasulullah saw bersabda wahai Bani Abdi Manaf, janganlah kamu
menghalangi seseorang tawaf di Baitullah dan salat di mana saja
mereka kehendaki, baik malam atau siang (HR. Imam Nasa’i).

Waktu-waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan salat jika
dilihat dari perspektif astronomi dapat diformulasikan dalam bentuk
jam. Matahari terbit dalam astronomi ditandai dengan piringan atas
Matahari bersinggungan dengan ufuk sebelah Timur,®® sedangkan
waktu terbenam apabila seluruh piringan Matahari telah terbenam dan
piringan atas Matahari bersinggungan dengan ufuk Barat.® Waktu
terbit dan terbenam dapat dihitung dengan rumus trigonometri.*’
Adapun waktu istiwa’ dalam astronomi disebut dengan Meridian Pass
yaitu waktu pada saat Matahari tepat di titik kulminasi atas atau tepat
di meridian langit menurut waktu pertengahan, yang menurut waktu

hakiki saat itu menunjukkan tepat jam 12 siang.*®

“Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik,
(yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 93.

A, Jamil, llmu Falak (Teori & Aplikasi), (Jakarta: Amzah, 2009),
36.

YRumus tinggi Matahari terbit/terbenam (ho) = (ku + ref + sd),
Sudut waktu Matahari Cos t, = sin h, / cos ¢*/ cos 8™ — tan ¢* x tan 8™. Jadi
terbit/terbenam = pk. 12 + (t,). Slamet Hambali, limu Falak 1, (Semarang:
Program Pascasarjana IAIN Walisongo, 2011), 148-149. Dalam jurnal
internasional disebutkan bahwa tinggi Matahari saat sunset dan sunrise
adalah 0°. Muhammad Usman Saleem, “Gnomon Assessment For
Geographic coordinate, Solar Horizontal & Equatorial Coordinates, Time Of
Local Sunrise, Noon, Sunset, Direction Of Qibla, Size Of Earth & Sun For
Lahore Pakistan,” International Journal of Astronomy and Astrophysics,
(2016): 108-109, diakses 09 Maret 2017, DOI: 10.4236/0japps.2016.62011.

8\Waktu pertengahan = 12-e. Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam
Teori dan Praktik, 69.



Selama ini waktu makruh diketahui dengan teori yang
dipaparkan dalam kitab hadis dan fikih tanpa diketahui berapa lama
durasi waktu makruh dalam bentuk jam secara pasti. Durasi waktu
makruh dalam bentuk jam sangat penting untuk menjaga agar tidak
melewati batas waktu yang dimakruhkan salat. Sehingga dibutuhkan
formulasi waktu makruh dalam perspektif astronomi. Penentuan
waktu makruh berdasarkan hadis dan ijtihad ulama fikih kemudian
diintregasikan dengan aspek astronomis agar tidak ada pertentangan
antara dalil syariat dan aspek astronomi. Metode perhitungan waktu
makruh perspektif astronomi dilakukan dengan mengacu pada teori
yang dijelaskan dalam kitab al-Umm. Hasil dari penelitian ini adalah
terbentuknya jadwal waktu salat yang dilengkapi dengan waktu
makruh yang selama ini belum ditemukan di jadwal salat yang

beredar, yang menjadi kontribusi baru dalam khazanah ilmu falak.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana formulasi waktu yang dimakruhkan salat dalam
kitab al-Umm perspektif astronomi?
2. Mengapa waktu yang dimakruhkan salat dalam kitab al-Umm

diserupakan dengan ibadah orang musyrik?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini

bertujuan:



a. Mengetahui formulasi waktu yang dimakruhkan salat
dalam kitab al-Umm perspektif astronomi.

b. Mengetahui mengapa waktu yang dimakruhkan salat
dalam kitab al-Umm diserupakan dengan ibadah orang

musyrik.

2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan pengetahuan tentang waktu makruh salat
yang telah dikonversikan menjadi angka-angka jam yang
dapat dipahami secara mudah oleh masyarakat umum.
b. Memberi pengetahuan tentang metode perhitungan waktu

yang dimakruhkan salat dalam perspektif astronomi.

D. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran belum ditemukan tulisan yang membahas
tentang formulasi waktu yang dimakruhkan salat dalam kitab al-Umm
perspektif astronomi. Beberapa tulisan yang menyajikan tentang
waktu salat sebagai berikut:

Tesis Badrun Taman, Mengkaji Awal Waktu Zuhur: Studi
Analisis Zawal al-Syams dan Istiwa’ al-Syams. Badrun Taman
mengkaji tentang pandangan fikih terhadap zawal al-syams dan
istiwa’ al-syams, kemudian konsep zawal atau istiwa’ yang digunakan
sebagai formulasi perhitungan salat Zuhur. Temuan tesis ini

menunjukkan bahwa zawal al-syams yang dikehendaki oleh fikih



waktu salat adalah zawal zahiri (zawal tampak) dengan kriteria zuhzar
fai’ al-zawal (tampak bayangan zawal) dan kriteria visibilitas
bayangan zawal adalah setelah bayangan bergerak sejauh 1/8 derajat
dari posisi bayangan ketika istiwa” (kulminasi).*®

Tesis yang ditulis oleh Muhtarom, Studi Analisis atas
Penentuan Awal Waktu Salat dalam Kitab Mawaqit al-Salah Karya
Husein Hilmy bin Sa’id, UIN Walisongo, 2015. Tesis ini menjelaskan
tentang penentuan awal waktu salat dalam kitab Mawaqit al-Salai
ditinjau dari segi syar’i dan astronomi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa secara fikih perhitungan dalam kitab Mawagqit al-
Salah menghasilkan awal waktu salat Zuhur dan Asar yang berbeda
dari pendapat ulama tafsir maupun fugaha yang masyhur, selain itu
juga menyebabkan waktu karaghah (waktu larangan salat) antara satu
tempat dengan tempat yang lain dengan durasi minimal 7 menit 38
detik. Secara astronomi, metode penentuan awal waktu salat
memberikan hasil yang cukup akurat pada lintang rendah dan kurang
akurat pada lintang sedang, sedangkan awal waktu Zuhur dan Asar
dihasilkan mundur minimal 3 menit 49 detik.?

Tesis yang ditulis oleh Nihayatur Rohmah, Penentuan Waktu

Salat Isya’ dan Subuh dengan Aplikasi Fotometri. Nihayatur Rohmah

YTesis Badrun Taman, “Mengkaji Awal Waktu Zuhur: Studi
Analisis Zawal al-Syams dan Istiwa’ al-Syams,” (Tesis, Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2015).

“Muhtarom, “Studi Analisis atas Penentuan Awal Waktu Salat
dalam Kitab Mawaqit al-Shalah Karya Husein Hilmy bin Sa’id,” (Tesis,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015).



melakukan pengamatan di Madiun Jawa Timur, kemudian data citra
syafaq dan fajar yang diperoleh dari pengamatan diolah dengan
perangkat lunak fotometri Iris 5.58 untuk mengetahui intensitas
cahaya langit. Hasil pengamatan Nihayatur Rohmah mendapatkan
deret nilai posisi Matahari untuk awal fajar dan senja astronomi
(syafaq), maka dicari nilai mediannya untuk mendapatkan nilai tinggi
Matahari yang tunggal. Hasil pengolahan data pengamatan, hilangnya
syafaq pada ketinggian Matahari -14° 54’ dan awal fajar pada
ketinggian Matahari -18° 10°.%*

Tesis Zulfiah, Konsep ikhtiyaz Awal Waktu Salat Perpektif Fikih
dan Asrtronomi. Zulfiah menjelaskan konsep ikhtiyas perspektif fikih
dan astronomi, serta pengaruh elevasi, lintang dan bujur terhadap
penentuan ikhtiyaz. Hasil Temuan menunjukkan bahwa elevasi,
lintang dan bujur sangat mempengaruhi ikhtiyas. Hasil hisab waktu
salat yang menggunakan ikhtiyaz elevasi, lintang dan bujur
dibandingkan dengan hasil hisab dari Winhisab, Mawagqit, jadwal salat
yang dikeluarkan oleh PTA Sulawesi Tengah dan Kemenag Sulawesi
Tengah cukup banyak perbedaan. Hal ini disebabkan oleh penempatan

dan perhitungan ikhtiyas yang berbeda.??

“!Nihayatur Rohmah, “Penentuan Waktu Salat Isya’ dan Subuh
dengan Aplikasi Fotometri,” (Tesis, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2011).

“Tesis Zulfiah, “Konsep ikhtiyat Awal Waktu Salat Perpektif Figih
dan Asrtronomi,” (Tesis, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2012).
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Disertasi ditulis oleh Dahlia Haliah Ma’u, Jadwal Salat
Sepanjang Masa di Indonesia (Studi Akurasi dan Batas Perbedaan
Lintang dan Konversi Jadwal Salat). Dahlia mengkaji sistem konversi
jadwal waktu salat sepanjang masa di Indonesia dan merumuskan
batas keberlakuan lintang tempat (latitude) yang dapat digunakan
untuk mengkornversi waktu salat dari satu tempat ke tempat yang lain.
Penelitian ini berakhir dengan kesimpulan bahwa jadwal yang
menggunakan sistem konversi dengan daerah sekitar menghasilkan
data yang konstan (tetap) dan bervariasi. Sedangkan jadwal yang
menggunakan sistem konversi antar kota dan negara menghasilkan
data koreksi waktu yang tidak konstan, sehingga tidak dapat
digunakan dijadikan acuan penentuan waktu salat. Hasil temuan juga
menunjukkan bahwa batasan maksimal keberlakuan lintang tempat
dalam menyusun jadwal waktu salat untuk waktu Asar dan Maghrib =
1° 20, Isya’ dan Subuh = 1°, sedangkan Zuhur tidak terdapat limit
keberlakuan lintang tempat sehingga dapat menggunakan konversi
atau koreksi waktu atar kota (daerah).?

Jurnal yang ditulis oleh Jayusman, Jadwal Waktu Salat Abadi.
Jayusman menjelaskan bahwa jadwal salat abadi atau jadwal salat
sepanjang masa untuk suatu daerah dan bukan berdasarkan dari
koreksi daerah dari jadwal daerah lain pada dasarnya akurat,

keberlakuannya sampai ratusan bahkan ribuan tahun tetap dianggap

“Dahlia Haliah Ma’u, “Jadwal Salat Sepanjang Masa di Indonesia
(Studi Akurasi dan Batas Perbedaan Lintang dan Konversi Jadwal Salat),”
(Disertasi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2013).
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akurat. Koordinat bujur dan lintang suatu daerah berpengaruh dalam
perhitungan waktu salat. Koreksi daerah hanya dapat digunakan untuk
daerah yang berbeda koordinat bujur dan memiliki koordinat lintang
yang sama dan tidak akurat apabila diberlakukan untuk daerah yang
koordinat bujur dan lintangnya berbeda. Daerah yang memiliki
koordinat bujur yang sama dan lintang berbeda jadwal waktu salatnya
berbeda. Jayusman hanya menjelaskan jadwal waktu salat lima waktu
dan tidak menjelaskan jadwal waktu yang dimakruhkan salat. **
Berbagai telaah karya tulis di atas yang menjadi dasar lacakan
kajian pustaka dapat disimpulkan bahwa belum ada penelitian yang
membahas tentang Formulasi Waktu yang Dimakruhkan Salat dalam
Perspektif Astronomi (Studi dalam Kitab Al-Umm Karya Imam
Syafi’i). Dengan demikian, penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian lain. Hasil tesis ini memberikan jadwal waktu salat yang
dilengkapi dengan jadwal waktu makruh, meliputi awal waktu

makruh, durasi waktu makruh dan berakhirnya waktu makruh.

E. Landasan Teori

Teori merupakan miniatur dari landasan teori pada Bab I, harus
otentik dan valid tidak berdasarkan perkiraan atau asumsi karena teori
berfungsi untuk mempertajam fokus penelitian. Teori ini menjadi

pijakan utama dalam penelitian untuk menjawab rumusan masalah.

“Jayusman, “Jadwal Waktu Salat Abadi,” Jurnal Katulistiva —
Journal of Islamic Studies Volume 3 Nomor 1 (2013): 51-68, diakses 16 Mei
2017.
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Waktu salat disyariatkan oleh Allah swt dalam ayat-ayat al-
Quran, yang kemudian dijelaskan oleh Nabi saw dengan amal
perbuatan dalam Hadis. Awal waktu salat merupakan hasil ijtihad para
ulama ketika menafsirkan ayat-ayat al-Quran dan Hadis yang
berkaitan dengan waktu salat sehingga dapat diketahui batasan waktu
salat.”

Waktu Zuhur dimulai sejak Matahari tergelincir ke arah Barat
sampai panjang bayangan suatu benda sama dengan bendanya.?
Waktu Asar dimulai sejak bayang-bayang suatu benda sama dengan
bendanya atau dua Kkali panjang bendanya sampai Matahari
menguning.”’ Sedangkan waktu Maghrib dimulai sejak Matahari
terbenam sampai hilang mega merah.?® Adapun waktu Isya’ dimulai
sejak hilang mega merah sampai munculnya fajar sadig.® Waktu
Subuh dimulai sejak tebit fajar sadiq sampai terbit Matahari.*®

Penentuan waktu salat secara praktis dapat diperhitungkan
dengan formulasi yang mempresentasikan posisi atau kedudukan

fenomena alam. Fenomena yang menjadi acuan perhitungan adalah

#Susiknan Azhari, Ilmu Falak, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2007), 64,

%Yahya bin Yahya al-Laisi, Muwarta’ li Imam al-malik, (Beirut:
Dar al-Kutub al-lImiyyah, t.t.), 12.

“'Imam al-Baghawi, Syarh al-Sunnah, jil. 2. (Beirut: Maktabah al-
Islami, 1983), 185.

“Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Nail al-Autar,
jil. 2, (Beirut: Dar al-il, tt.), 2.

Nawawi, al-Majmii’, 41.

®\Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islam wa Adillatuhu, jil. 1,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2007), 270.
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perjalanan semu Matahari, kemudian posisi Matahari diterjemahkan
pada keadaan yang merupakan pertanda bagi awal atau akhir waktu
salat.*"

Penentuan awal waktu salat berdasar pada al-Quran dan hadis
Nabi serta pendapat para ahli fikih tentang awal waktu salat yang
kemudian diintegrasikan dengan aspek astronomis agar tidak ada
pertentangan antara dalil syariat dan aspek astronomi. Ketentuan-

ketentuan waktu salat secara astronomi sebagai berikut:

a. Waktu Zuhur

Waktu Zuhur dimulai sesaat setelah Matahari terlepas dari
titik kulminasi atas atau Matahari terlepas dari meridian langit.*
Mengingat bahwa sudut waktu dihitung dari meridian, sehingga ketika
Matahari di meridian mempunyai sudut waktu 0° dan pada saat itu
waktu menunjukkan jam 12 menurut waktu Matahari hakiki.
Sedangkan waktu pertengahan belum tentu menunjukkan jam 12,
melainkan kadang masih kurang atau bahkan sudah lebih dari jam 12
tergantung pada nilai equation of time (e).*

Waktu pertengahan pada saat Matahari berada di meridian
(Meridian Pass) dirumuskan dengan MP = 12 — e + (A’ — 1) +15.

Sesaat setelah waktu ini sebagai permulaan waktu Zuhur menurut

31Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, 87.

*David A. King, Astronomy In The Service Of Islam, (Great Britain:
VARIORUM, 1993), 250.

#Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, 88.
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waktu pertengahan dan waktu ini juga sebagai pangkal hitungan untuk

waktu-waktu salat lainnya.**

b. Waktu Asar

Matahari ketika berkulminasi atau berada di meridian (awal
waktu Zuhur) barang yang berdiri tegak lurus di permukaan Bumi
belum tentu memiliki bayangan. Bayangan akan terjadi manakala
harga lintang tempat (¢) dan harga deklinasi Matahari (5) berbeda.*

Panjang bayangan vyang terjadi pada saat Matahari
berkulminasi adalah sebesar tan ZM, di mana ZM adalah jarak sudut
antara Zenit dan Matahari ketika berkulminasi sepanjang meridian,
yakni ZM = (¢ - 5).%°

Pada awal waktu Asar dimulai ketika bayangan Matahari
sama dengan benda tegaknya, artinya apabila pada saat Matahari
berkulminasi atas membuat bayangan seniali 0 (tidak ada bayangan)
maka awal waktu Asar dimulai sejak bayangan Matahari sama
panjang benda tegaknya. Apabila pada saat Matahari berkulminasi
sudah mempunyai bayangan sepanjang benda tegaknya maka awal
waktu Asar dimulai sejak panjang bayangan Matahari itu dua kali

panjang benda tegaknya.*’

*Baharrudin Zainal, llmu Falak Teori, Praktik dan Hitungan,
(Kuala Trengganu: Yayasan Islam Trengganu, 2003), 87.

®Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2012), 86.

**Hambali, llmu Falak 1, 56-57.

¥"Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, 88-89.
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c. Waktu Magrib

Waktu saat Matahari terbenam yaitu piringan atas Matahari
bersinggungan dengan ufuk. Perhitungan tentang kedudukan maupun
posisi benda-benda langit, termasuk Matahari, pada mulanya adalah
perhitungan kedudukan atau posisi titik pusat Matahari diukur atau
dipandang dari titik pusat Bumi, sehingga dalam melakukan
perhitungan Magrib memasukkan data kerendahan ufuk, refraksi dan
semi diameter. Kedudukan Matahari atau tinggi Matahari pada posisi
awal waktu Magrib dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vertikal.

Dirumuskan dengan h = -(sd + ref + dip).*®

d. Waktu Isya

Waktu Isya’ ditandai dengan memulai memudarnya cahaya
merah® di bagian langit sebelah Barat yaitu tanda masuknya gelap
malam. Peristiwa ini dikenal dengan akhir senja astronomi
(astronomical twilight). Pada saat itu Matahari berkedudukan -18° di

bawah ufuk sebelah Barat.*

*®Departemen Agama RI, Pedoman Penentuan Jadwal Waktu Salat
Sepanjang Masa, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1994), 29-31.

#Cahaya merah dalam kitab fikih dinamakan syafaq ahmar. Waktu
Isya bermula apabila cahaya merah ini hilang dari ufuk. Baharurudin Zainal.
lImu Falak, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2004), 124.

“Saadoe’ddin Djambek, Shalat dan Puasa di Daerah Kutub,
(Jakarta: Bulan Bintang, t.t.), 10.
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e. Waktu Subuh
Waktu Subuh sejak terbit fajar sadiq™ sampai waktu terbit

Matahari, fajar sadiq mulai muncul di ufuk Timur menjelang terbit

Matahari pada saat Matahari berada -20° di bawah ufuk.*

Selain lima waktu yang diwajibkan untuk melaksanakan salat,
terdapat lima waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan salat
berdasarakan Hadis Nabi saw, yaitu:*

1. Waktu istiwa’ yaitu posisi Matahari pada wasar al-asma’
(pertengahan langit) yaitu meridian atas. Suatu benda yang tidak
mempunyai bayangan baik di sebelah Barat maupun sebelah
Timur menunjukkan bahwa Matahari tepat berada di tengah langit
dan sudut waktu Matahari adalah 0, waktu menunjukkan jam 12
menurut waktu hakiki.** Ketika Matahari berada di meridian
langit dimakruhkan untuk melaksanakan salat sampai muncul
bayangan tongkat di sebelah Timur karena posisi Matahari

bergerak ke arah Barat yang disebut zawal al-syams (Matahari

*'Hamburan cahaya Matahari oleh partikel-partikel di udara yang
melingkupi Bumi. Waktu di mana putih di langit muncul horizontal pada
panjang dan luasnya cakrawala. Nihayatur Rohmah, Syafaq dan Fajar,
(Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo, 2012), . 32-33.

*’Departemen Agama RI, Pedoman Penentuan Jadwal Waktu Salat
Sepanjang Masa, 32.

“Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisabiiri, Sakikz Muslim, 569. dan Imam Abi Abdillah Muhammad bin
Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Bukhart al-Ju’fi, Sahih
Bukhart, 182.

**Hambali, Ilmu Falak 1, 126.
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tergelincir). Mengetahui waktu pertengahan® pada saat Matahari
di meridian langit yaitu 12 — e.*

2. Salat ketika Matahari terbit hingga terangkat naik. Terbit Matahari
ketika piringan Matahari bagian atas telah bersinggungan dengan
ufuk sebelah Timur. Orang yang belum salat Subuh hingga
Matahari terbit terlarang untuk salat sunah hingga Matahari
terangkat naik.*’

Tinggi Matahari saat terbit dihitung dari ufuk sepanjang
garis vertikal sampai Matahari, untuk mendapatkan nilai tingggi
Matahari diperlukan semi diameter, refraksi dan kerendahan ufuk,
h = - (sd + ref + dip). Sedangkan sudut waktu Matahari ketika
terbit dihitung dengan cost=sinh +cos¢ + § —
tand X tan & .*® Adapun untuk mengetahui tinggi Matahari saat
terangkat naik menggunakan nilai semi diameter Matahari.*®

3. Salat ketika Matahari menguning sampai terbenam. Matahari
mulai terbenam ketika piringan bawah Matahari bersinggungan
dengan ufuk Barat. Mengetahui tinggi Matahari saat menguning

menggunakan nilai semi diameter Matahari. Orang yang belum

*Waktu pertengahan adalah waktu hakiki yang dibuat rata dengan
menambahkan ataupun mengurangkan waktu Matahari hakiki dengan
equation of time (e) = perata waktu. Waktu pertengahan disesuaikan lagi
dengan waktu daerah yaitu waktu yang telah ditetapkan menurut bujur
tempat. Badan Hisab dan Rukyat Dep. Agama, Almanak Hisab Rukyat,
(Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981), 60.

**Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, 88.

TNawawi, al-Majmi’, 175.

“8Jamil, 1lmu Falak (Teori & Aplikasi), 47.

**Hambali, llmu Falak 1, 142.
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melaksanakan salat Asar hingga Matahari menguning terlarang
untuk melaksanakan untuk salat Sunah sampai Matahari
terbenam.*

Terbenam Matahari ketika seluruh piringan Matahari telah
terbenam dan piringan bagian atas telah bersinggungan dengan
ufuk Barat. Tinggi Matahari dan sudut waktu Matahari saat
terbenam dapat dihitung dengan rumus terbit Matahari.*

4. Setelah salat Subuh sampai Matahari terbit. Larangan tidak
berlaku seiring masuknya waktu salat Subuh, waktu larangan baru
berlaku setelah salat Subuh dikerjakan.*

5. Setelah salat Asar sampai Matahari tenggelam. Waktu terlarang
untuk salat setelah Asar tidak berlaku hanya karena masuknya
waktu Asar, waktu larangan baru berlaku setelah salat Asar
dikerjakan.

Adapun yang dimaksud dari formulasi untuk waktu yang
dimakruhkan salat perspektif astronomi, yaitu formulasi dari bahasa
latin forma yang artinya bentuk, dalam bahasa Inggris disebut
formulation yang artinya perumusan.® Formulasi atau perumusan

adalah proses, perbuatan merumuskan, pernyataan yang ringkas dan

SONawawi, al-Majmii’, 175.

*Muhyidddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, (Yogyakarta: Pustaka
Buana, 2005), 26.

*2Nawawi, al-Majmii’, 176.

> Nawawi, al-Majmii’, 176.

*Alan M. Stevens & A. Ed. Schmidgall — Tellings, Kamus Lengkap
Indonesia — Inggris, (Amerika: Ohio University Press, 2004), 281.
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tepat. Adapun kata kerja dari formulasi adalah memformulasikan
yang berarti menyatakan sesuatu dengan rumus, merumuskan atau

menyusun dalam bentuk yang tepat.*®

Formulasi  yakni
menggabungkan semua komponen (data astronomi) dalam hubungan
yang sama kemudian menjadikan satu formula atau rumus. Membuat
formulasi waktu yang dimakruhkan salat dengan menentukan data
astronomi yang akan digunakan dalam membuat formula atau rumus,
kemudian memformulasikan atau merumuskan dengan menggunakan
data astronomi yang telah ditentukan dan menyusun formula dengan
tepat, sehingga mendapatkan hasil waktu makruh yang akurat dari
perhitungan yang mengacu pada formula yang telah ditetapkan.

Sedangkan maksud dari menyerupai (tasyabbuh) dengan
orang musyrik, yaitu tasyabbuh dari fi’il sulasi mujarrad * 4% yang
- 59

artinya kesamaan atau keserupaan, dari /i il sulast mazid rubg’i * 4

< yang artinya menyerupai atau menyamakan,® dari /i ‘il sulasi mazid

**Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa Edisi Keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),
1191.

**Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa Edisi Keempat, 397.

*'Kalimat yang fi’il madinya terdiri dari tiga huruf dan bebas dari
tambahan.

%A Taha Husein al-Mujahid & A. Ata’illah Fatani al-Khalil, KABA
Kamus Akbar Bahasa Arab, (Jakarta: Gema Insani, 2013), 941

*Kalimat yang fi’il madinya terdiri dari empat huruf, yang tiga
berupa huruf asal dan yang satu berupa huruf tambahan.

Atabik Ali & A. Zuhdi Mudar, Kamus Kontemporer Arab
Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1996), 1117.
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sudasi ® 4 435 yang berarti menirunya, menyamakan dirinya dengan
dia® dan meniru pada sesorang.® Sehingga arti dari term tasyabbuh
adalah menyerupai. Sebagaimana hadis Nabi saw:

° 8, ) ° o -

64

_ _ e 50 sk S
Barang siapa menyerupai suatu kaum maka ia termasuk bagian dari
mereka (HR. Dawud).

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
kajian penelitian kepustakaan (library research),®® karena tesis ini
meneliti pemikiran Imam Syafi’i tentang waktu yang dimakruhkan
salat dalam kitab al-Umm. Penelitian kualitatif merupakan suatu

strategi inquiry®® yang menekankan pencarian makna, pengertian,

®'Kalimat yang fi’il mazinya terdiri dari empat huruf, yang tiga
berupa huruf asal dan yang tiga berupa huruf tambahan.

Mahmud Yunus, Kamus Arab — Indonesia, (Jakarta: PT.
Hindakarya Agung, 1989), 189.

®Husin al-Habsyi, Kamus al-Kautsar Lengkap Arab — Indonesia,
(Bangil: Yayasan Pesantren Islam, 1991), 186.

®Imam al-Hafid Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani,
Sunan Abt Dawud, jil. 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1996, 44)

penelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa
buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu. Etta
Mamang Sangadji & Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis
dalam Penelitian, (Yogyakarta: C.VV Andi Offset, 2010), 28.

%8proses mendapatkan informasi melalui observasi atau eksperimen
untuk memecahkan masalah dengan berfikir kritis dan logis.
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konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu
fenomena, bersifat alami, menggunakan beberapa cara, serta disajikan
secara naratif.”’

Penelitian ini ditekankan pada pemikiran Imam Syafi’i
tentang waktu yang dimakruhkan untuk salat dalam kajian astronomi.
Tesis ini menggunakan pendekatan scientific cum doctriner yakni
menggabungkan pendekatan ilmiah (astronomi) dan doktrin (fikih),
dalam arti memahami area norma (fikih) yang mana normanya terkait
dengan fakta-fakta scientific (astronomi).®® Pendekatan ini digunakan
untuk memahami waktu yang dimakruhkan salat yang dipaparkan
dalam fikih ke dalam perspektif astronomi, karena waktu makruh
tidak cukup hanya didekati dengan doktrin fikih begitu juga waktu

makruh tidak cukup hanya didekati dengan astronomi.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer
adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
pertamanya.” Data yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini

yaitu kitab al-Umm karya Imam Syafi’i.

"Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), 329.

®Mukti Ali, Memahami Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1991), 32.

9Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2004), 39.
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Sumber sekunder adalah sumber yang diambil dari sumber
lain yang tidak diperoleh dari sumber primer.”® Sumber sekunder
berupa kitab fikih klasik, buku-buku dan tulisan ilmiah yang terkait
dengan waktu salat khususnya waktu yang dimakruhkan salat dan
buku astronomi yang membahas metode perhitungan waktu salat
untuk menentukan formulasi waktu makruh.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data diperolenh dengan menggunakan teknik dokumentasi
yaitu dengan menghimpun data baik primer maupun sekunder berupa
buku-buku, karya tulis, dokumen yang berhubungan dengan waktu
salat khususnya waktu makruh perspektif fikih dan metode
perhitungan waktu salat khusunya waktu makruh perspektif

astronomi.”.

4. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, data kemudian diolah dan dianalisis.
Analisis data adalah proses menyusun, mengorganisasikan dan

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar

"Sygiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta,
2016), 156.

"Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta: Penerbit Rineka Ciptal, 2002), 206.
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sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.”

Metode yang digunakan dalam analisis data yaitu analisis
deskriptif (descriptive analysis) dan analisis matematis (mathematic
analysis). Teknik analisis deskriptif menggambarkan sifat atau
keadaan yang dijadikan obyek dalam penelitian” yaitu menjelaskan
tentang formulasi waktu yang dimakruhkan salat dalam kitab al-Umm
perspektif astronomi dan mengapa waktu yang dimakruhkan salat
dalam kitab al-Umm karena ditasyabbuhkan dengan ibadah orang
musyrik. Selain itu juga menggunakan analisis matematis untuk
mengetahui rumus waktu yang dimakruhkan salat dalam kitab al-

Umm perspektif astronomi.

G. Sistematika Penelitian

Secara garis besar, penulisan penelitian ini dibagi dalam 5
(lima) bab. Setiap bab terdiri dari sub-sub pembahasan. Sistematika
penulisan penelitian ini sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang merupakan alur pikir
pemilihan topik dan wilayah penelitian, memuat latar belakang
masalah yang merupakan uraian arti penting permasalahan penelitian,

mencakup alasan akademik, permasalahan penelitian dan menegaskan

"2). Lexy meoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), 280.

"Rully Indrawan & Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian,
(Bandung: Refika Aditama, 2014), 156.
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fokus permasalahan yang diteliti. Setelah masalah diidentifikasi,
dipilih, kemudian dirumuskan. Rumusan masalah ini penting karena
hasilnya akan menjadi penuntun bagi langkah-langkah selanjutnya.
Rumusan masalah memuat secara spesifik, jelas dan batas-batas
permasalahan. Merumuskan tujuan penelitian yang merupakan
rumusan yang akan dicapai, sehingga dapat diketahui pikiran dan arah
suatu penelitian. Manfaat penelitian yakni menjelaskan arti penting
penelitian bagi pengembangan ilmu keislaman baik yang bersifat
teoritis maupun praktis. Kajian pustaka menjelaskan hubungan antara
masalah yang diteliti dengan sumber-sumber kepustakaan yang
relevan, mutakhir dan terfokus dengan tema. Hasil tinjauan pustaka
dijadikan dasar menentukan posisi penelitian sehingga berbeda dari
penelitian sebelumnya. Setelah itu menjelaskan metode penelitian
secara rinci pendekatan yang dipakai, sumber, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data dan bersifat operasional yang mencerminkan
cara kerja penelitian. Metode penelitian menjelaskan rencana dan
prosedur pelaksanakan penelitian untuk memperoleh jawaban dari
pertanyaan penelitian dan sistematika penulisan yang menjelaskan
struktur isi pembahasan tesis.

Bab Il memberikan gambaran secara umum tentang waktu
salat, teori dan metode penentuannya. Pada bab ini menguraikan
tentang pengertian waktu, waktu yang dimakruhkan salat kemudian
menjelaskan dasar hukum waktu yang dimakruhkan salat, selanjutnya

memaparkan pendapat ulama tentang waktu yang dimakruhkan salat
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dan tahap terakhir mengkaji metode perhitungan waktu yang
dimakruhkan salat secara astronomi. Bab dua ini memaparkan dasar
waktu yang dimakruhkan salat dari segi fikih dan astronomi untuk
memudahkan memahami pembahasan bab berikutnya.

Bab 111 berjudul waktu yang dimakruhkan salat dalam kitab al-
Umm karya Imam Syafi’i. Pada bab ini membahas tentang biografi
intelektual Tmam Syafi’i, kemudian menggambarkan secara umum
kitab al-Umm, setelah itu memaparkan waktu yang dimakruhkan salat
dalam kitab al-Umm.

Bab 1V merupakan analisis tentang formulasi waktu yang
dimakruhkan salat dalam kitab al-Umm perspektif astronomi dan
mengapa waktu yang dimakruhkan salat dalam kitab al-Umm
diserupakan dengan ibadah orang musyrik.

Bab V adalah penutup. Bab ini memuat kesimpulan,

saran/rekomendasi, dan penutup.
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BAB Il
WAKTU YANG DIMAKRUHKAN SALAT PERSPEKTIF
FIKIH DAN ASTRONOMI

A. Pengertian Waktu

Kata <85 bentuk jama’nya <&l merupakan masdar dari <35
8, iy yang berarti waktu.! Abu Husain Ahmad bin Faris dalam
Mu’jam Magayis al-lugah menjelaskan bahwa waktu memiliki makna
batasan sesuatu dan hakikat atau kadar sesuatu, baik terkait dengan
waktu atau tidak.? Menurut Muhammad Abd al-Rauf waktu adalah
kadar tertentu dari sebuah waktu, atau batasan yang pasti antara dua
perkara yang salah satunya telah diketahui dan satunya akan
diketahui.?

Waktu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat 7 arti,
yaitu, 1) seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan atau keadaan
berada atau berlangsung; 2) lamanya (saat tertentu); 3) saat tertentu

untuk melakukan sesuatu; 4) kesempatan, tempo, peluang; 5) ketika,

'Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab -
Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1573.

2Abu Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu jam Magayis al-
Lugah, jil. IV, (Beirut: Dar al-Ittihad al-Arabi, 2002), 99.

*Muhammad Abd al-Rauf al-Manawi, al-Taugif ‘ald Muhimmat al-
Ta’arif, (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1989), 731.
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saat; 6) hari (keadaan hari); 7) saat yang ditentukan berdasarkan bola
dunia.*

Adapun waktu menurut Abd. Salam Nawawi dalam buku lImu
Falak adalah bentangan masa yang tidak berujung. Waktu sulit
dipahami kecuali dibagi menjadi satuan-satuan masa terbatas.
Pembagian waktu berdasarkan siklus pergerakan Bumi, Bulan dan

Matahari yang berangsur teratur dan eksak, yaitu:®

1. Siklus Hari

Siklus rotasi Bumi pada sumbunya menurut arah Barat-Timur
Rotasi Bumi menjadi acuan pemenggalan waktu ke dalam satuan
masa yang dinamakan “hari”, yakni masa untuk satu kali rotasi. Rotasi
Bumi dari arah Barat ke Timur maka terjadilah peredaran semu harian
Matahari, Bulan dan Bintang dari arah Timur ke Barat. Waktu juga
mengalir dari Timur ke Barat. Kawasan di Timur mengalami keadaan
terbit dan terbenam Matahari lebih dahulu dari kawasan yang berada
di Barat.’

Adapun berbagai kawasan di Bumi yang terletak pada garis
bujur yang berbeda terjadi perbedaan waktu. Satu kali rotasi Bumi
berlangsung rata-rata dalam 24 jam, maka untuk perbedaan waktu

tersebut berlaku kaidah bahwa setiap beda bujur 15° terjadi beda

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa Edisi Keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),
1613.

>Abd. Salam Nawawi, llmu Falak, (Sidoarjo: Agaba, 2006), 18.

® M. Sayuthi Ali, Ilmu Falak |, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1997), 55.
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waktu 1 jam, setiap beda bujur 1° terjadi beda waktu 4™, setiap beda
bujur 15’ terjadi beda waktu 1™, dan setiap beda bujur 1’ terjadi beda
waktu 4%’

a. Waktu Setempat dan Waktu Daerah

Waktu setempat adalah waktu pertengahan menurut bujur
tempat, sehingga sebanyak bujur tempat di permukaan Bumi sebanyak
itu juga waktu pertengahan didapati. Waktu ini disebut dengan Local
Mean Time (LMT).?

Penggunaan waktu setempat dalam perhubungan sosial
seringkali menimbulkan kesulitan. Persoalan ini dapat diatasi dengan
pembagian zona waktu (time zone) atau waktu daerah yang didasarkan
pada garis-garis bujur kelipatan 15° (360° : 24 jam x 1°) yang dihitung
dari bujur tempat yang melewati kota Greenwich (A = 0°).°

Waktu daerah adalah waktu yang diberlakukan untuk satu
wilayah bujur tempat tertentu, sehingga dalam satu wilayah bujur
tersebut berlaku satu waktu daerah. Zona waktu diberlakukan untuk
satuan kawasan yang luas. Indonesia membagi wilayahnya menjadi
tiga waktu daerah, yakni WIB dengan bujur 105° BT (+7), WITA
dengan bujur 120° BT (+8), dan WIT dengan bujur 135° BT (+9).%°

’Slamet Hambali, llmu Falak I, (Semarang: Program Pasca Sarjana
UIN Walisongo, 2011), 8.

®Muyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 69.

°Abdur Rachim, llmu Falak, (Yogyakarta: Liberti, 1983), 55.

'°hazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, 70.
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Selisih waktu setempat dengan waktu daerah digunakan
sebagai koreksi waktu daerah (KWD), baik dalam mengkonversi
waktu setempat ke dalam waktu daerah maupun sebaliknya. KWD
diperoleh dari selisih A4 (bujur daerah) dan A (bujur tempat) dibagi
15, yakni (Ag—Ay) : 15.1

b. Waktu Hakiki, Waktu Pertengahan dan Perata Waktu

Revolusi Bumi mengelilingi Matahari pada bidang ekliptika
yang berbentuk ellips berlangsung dengan kecepatan yang tidak rata.
Bumi bergerak lebih cepat ketika dekat dengan Matahari dan
sebaliknya lebih lambat ketika jauh dari Matahari. Kecepatan gerak
revolusi Bumi yang tidak rata mengakibatkan berubah-ubahnya saat
kulminasi Matahari.

Waktu hakiki adalah waktu yang berdasarkan pada perputaran
Bumi pada sumbunya yang sehari semalam tidak tentu 24 jam,
melainkan kadang kurang dan kadang lebih dari 24 jam. 2 Waktu
pertengahan adalah waktu yang didasarkan pada peredaran Matahari
hayalan serta peredaran Bumi mengelilingi Matahari berbentuk
lingkaran yakni sehari semalam 24 jam.*® Perata waktu adalah selisih
waktu antara waktu Matahari hakiki dengan waktu Matahari rata-rata

(pertengahan), dilambangkan dengan huruf (e).**

"“Nawawi, Ilmu Falak, 19.

2Hambali, 1lmu Falak I, 81.

Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik , 69.
YAli, llmu Falak 1, 62.
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c. Busur Siang dan Busur Malam

Perubahan deklinasi Matahari mengakibatkan perubahan
antara panjang busur siang dan busur malam. Siang hari tidak sama
panjangnya bagi suatu tempat selama satu tahun, adakalanya agak
panjang dan adakalanya agak pendek. Tempat-tempat yang terletak
tepat di khatulistiwa panjang siang dan malam selalu sama. Tempat-
tempat yang letaknya pada khatulistiwa panjang siang dan malam
berbeda-beda dalam satu tahun, makin jauh letak suatu tempat dari
khatulistiwa, makin besar pebedaanya, adakalanya terjadi panjang
siang 24 jam,sehingga malam tidak ada sama sekali, ada juga malam
yang panjangnya 24 jam, sehingga sehari-harinya Matahari tidak

kelihatan.®®

2. Siklus Bulan Kamariah

Bumi melakukan gerak revolusi mengelilingi Matahari, Bumi
juga dikelilingi oleh satelitnya, yaitu Bulan. Bulan mengelilingi Bumi
(revolusi Bulan) dari arah Barat ke Timur memerlukan waktu rata-rata
27,321661 hari (27 hari 7 jam 43 menit 12 detik). Periode waktu ini
disebut satu bulan sideris.*®

Apabila dibandingkan dengan gerak semu Matahari pada
Ekliptika yang berlangsung selama 365,24242197 hari (365 hari 5 jam
45 menit 46 detik) dalam satu kali putaran (satu tahun sideris), maka

gerakan Bulan lebih cepat. Satu hari Matahari menempuh jarak

Rachim, IImu Falak, 16.
®Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, 132.
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sebesar 360° : 365,24242197 = 0° 59° 8.33”°, sedangkan Bulan
menempuh sebesar 360° : 27,321661 = 13° 10° 34,89”. Setiap hari
Bulan menempuh jarak 12° 11° 26.56” lebih banyak dibanding
Matahari.

Apabila Bulan menempuh 360° lebih banyak dari Matahari,
Bulan memerlukan waktu selama 360° : 12,190711 x 1 hari =
29,530681 hari, atau 29 hari 12 jam 44 menit 10 detik. Ini masa rata-
rata yang berlalu di antara dua ijtimak yang berurutan (satu bulan
sinodis), dikatakan rata-rata karena jarak waktu antara dua ijtimak
pada kenyataannya bisa lebih banyak dan bisa kurang dari waktu rata-
rata tersebut.’’

Perbedaan kecepatan waktu tempuh antara revolusi Bumi dan
revolusi Bulan menyebabkan posisi Bulan terhadap Bumi dan
Matahari selalu berubah, akibatnya bagian permukaan yang disinari
Matahari dan menghadap ke Bumi juga berubah-ubah sehingga
penampakannya juga berubah-ubah. Pada awalnya kecil seperti sabit,
kemudian semakin besar sampai purnama, dan berangsur mengecil
sampai tidak terlihat sama sekali.

Keadaan Bulan tidak terlihat sama sekali pada saat ijtimak
(konjungsi), yaitu ketika harga bujur astronomis Bulan sama dengan
harga bujur astronomis Matahari, setelah itu Bulan akan tampak
kembali seperti sabit dan seterusnya.”® Siklus ini yang dijadikan acuan

perhitungan kalender dalam Islam (Kamariah). Penampakan Bulan

Nawawi, Ilmu Falak, 20-21.
8KKhazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, 138.
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dalam bentuk sabit (hilal) beberapa saat setelah terbenam Matahari
dan setelah terjadinya ijtimak ditetapkan sebagai awal dimulainya
bulan baru dan berakhirnya bulan yang lama. Mengingat masa yang
terbentang di antara dua ijtimak rata-rata 29 hari lebih, maka umur
Bulan dalam kalender Kamariah adakalanya 29 hari dan adakalanya
30 hari."”

Besarnya piringan Bulan yang disinari Matahari dan
menghadap ke Bumi disebut Fraction lllumination Bulan (FIB). Pada
puncak purnama, harga FIB adalah 1, sebaliknya pada saat ijtimak
yang melahirkan gerhana Matahari total harga FIB adalah 0. Adanya
variasi umur Bulan antara 29 dan 30 hari, maka masa satu tahun
dalam kalender Kamariah juga bervariasi antara 354 hari (tahun
basitah) dan 355 hari (tahun kabisat).?

3. Siklus Tahun Syamsiyah

Revolusi Bumi mengelilingi Matahari yang berlaku menurut
arah dari Barat ke Timur berlangsung satu kali dalam 365,242197 hari
(365 hari 5 jam 45 menit 46 detik). Masa ini dalam kalender
Syamsiyah dijadikan acuan untuk menghitung periode tahun. Periode
satu tahun dalam kalender syamsiyah umurnya bervariasi antara 365

(tahun pendek) dan 366 (tahun panjang).?

“Nawawi, Ilmu Falak, 21.
2Kk hazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, 111.
2'Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik , 129.
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Periode satu tahun syamsiyah lebih panjang 10 sampai 12 hari
dari pada periode satu tahun Kamariah. Tanggal Kamariah terus
bergeser maju di antara tanggal-tanggal syamsiyah, sehingga waktu-
waktu ibadah yang dikaitkan dengan kalender Kamariah bisa bergilir
di antara musim-musim yang berlainan.?

Waktu yang berarti batas-batas waktu. Berdasarkan perjalanan
Matahari, Bumi dan Bulan akan berimplikasi pada terjadinya siang
dan malam sehingga dapat ditentukan waktu bagi manusia, baik
berbentuk jam, tanggal bulan (kalender) dan waktu tahunan. Salah
satu kegunaanya adalah menentukan waktu-waktu ibadah seperti salat
yang dilakukan pada waktu atau jam-jam tertentu, puasa dalam bulan
tertentu.?

Kata waktu digunakan dalam konteks berbeda-beda dan
diartikan sebagai batas akhir suatu kesempatan untuk menyelesaikan
pekerjaan. Pengertian tersebut tercermin dari waktu makruh yang
memberi kesan tentang keharusan adanya pembagian teknis mengenai
masa yang dialami seperti detik, menit, jam, hari, minggu, bulan,
tahun dan sekaligus keharusan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam

waktu-waktu tersebut dan tidak membiarkan berlalu.

22Nawawi, Ilmu Falak, 21.
2Hambali, llmu Falak 1, 3.
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B. Pengertian Waktu yang Dimakruhkan Salat

Kata 5%« merupakan isim maf’ul dari »_S - »_S; masdarnya
4l <. Secara etimologi makruh (= 5S«) berarti yang dibenci, semakna
dengan (=) buruk. Secara terminologi ada dua rumusan definisi
yang dikemukakan ulama ushul fikih. Makruh dari segi esensinya

didefinisakan dengan:

pilr b Llb 4S5 Ll b L

Sesuatu yang dituntut syari’ untuk meninggalkannya tetapi tidak
dengan cara yang pasti.?”

Makruh dari segi bentuk dan sifatnya, makruh didefinisikan
dengan:
adstd e.\g Y 45)\5 o W

Sesuatu yang dipuji orang yang meninggalkannya dan tidak dicela
orang yang mengerjakannya.”

Makruh dalam ushul fikih berarti sesuatu yang dianjurkan
syariat meninggalkannya. Apabila ditinggalkan akan mendapat pahala

bila dikerjakan tidak berdosa.”” Fungsi makruh terhadap haram, yaitu

ZMunawwir, al-Munawwir Kamus Arab — Indonesia, 1204.

“Abd al-Wahhab Khallaf, ‘/im Usil al-Figh, (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyyah, 2013), 88.

%6 Nasrun Haroen, Ushul Figh I, (Ciputat: PT. Logos Wacana llmu,
1997), 246-247.

“"Muhammad Amin al-Syahir bin Ibni Abidin, Hasyiyah Radd al-
Mukhtar ‘al@ al-Dar al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Absar fi Figh Mazhab al-
Imam Abt Hanifah al-Nu'man, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1966), 131-132.
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makruh merupakan persiapan psikologis agar menjauhi yang haram,
makruh terdiri dari perbuatan-perbuatan yang secara moral diharapkan
supaya dijauhi maka makruh juga menjaga manusia untuk tidak jatuh
kepada haram.?®

Adapun salat hukumnya wajib bagi orang mukmin dan
dilaksanakan sesuai waktu yang telah ditentukan, tidak boleh
dilaksanakan di luar waktu tersebut.” Apabila melaksanakan salat di
luar waktu yang ditentukan al-Qur’an dan hadis terdapat waktu
makruh yaitu waktu yang dimakruhkan untuk salat.

Hadis Nabi saw melarang seseorang melakukan salat dalam
lima waktu, tiga waktu yang dilarang terdapat dalam hadis Muslim*
yang diriwayatkan dari Ugbah bin Amir al-Juhani® dan dua waktu

yang diterangkan dalam hadis riwayat Bukhari®* dan Muslim dari Abu

%H.A. Djazuli & I. Nurol Aen, Ushul Figh, (Jakarta: PT. Grafindo
Pustaka Persada, 2000), 39-40.

“®Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan
Terjemahnya, (Klaten:; Sahabat, 2013), 95.

®Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisabari, Saziz Muslim, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 569.

3 ’ B ‘ug_‘s‘;wu\u@gujdpm‘;,‘.mdy)utsubuum
ﬁs—H‘ 8 25 (s ‘E‘)‘ﬁ@)\-‘u‘@‘éhubhh}‘%-ﬁ Gl feadll Judd Sa
CHR Ja chall el et “Ada tiga waktu, Rasulullah melarang kami salat,
sebagaimana Nabi melarang kami menguburkan jenazah di dalamnya, yaitu
ketika terbit Matahari sampai meninggi, ketika Matahari tepat berada di atas
kepala sampai tergelincir dan ketika Matahari condong ke Barat sampai
terbenam (HR. Muslim)”. Naisabari, Sa/#ra Muslim, 569.

*Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahi/ Bukhari, jil. 1, (Beirut:
Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 1992), 182.
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Sa’id al-Khudri,® yaitu setelah salat Subuh hingga Matahari terbit,
waktu ketika Matahari terbit sampai terangkat naik, waktu istiwa’
yaitu waktu Matahari berada di tengah-tengah langit sampai Matahari
tergelincir, waktu ketika Matahari mulai terbenam sampai terbenam
seluruhnya dan setelah salat Asar sampai Matahari terbenam.*

Imam Syafi’i menyebutkan dalam kitab al-Umm tentang
waktu yang dimakruhkan salat dalam Bab al-Sa’at allatt Tukrahu fiha
al-Salah (bab tentang waktu-waktu yang dimakruhkan untuk salat)
dengan menyebutkan hadis-hadis Nabi saw tentang waktu-waktu yang
dilarang untuk salat. Imam Syafi’i menyebutkan hukum melaksanakan
salat pada waktu makruh adalah makruh.*

Waktu yang dimakruhkan salat terbagi dua. Pertama,
kemakruhan terkait dengan pelaksanaan, yaitu salat setelah Subuh dan
Asar. Waktu makruh setelah salat Subuh dan Asar berlaku setelah
salat Asar dan Subuh dikerjakan. Berdasarkan ketentuan ini, sehingga

durasi waktu yang dimakruhkan berbeda panjang dan pendeknya

B s Gl ol e 300 8 s e Al 4lle ) L B 05
Ouadl) Q35 Ja ladll “Rasulullah melarang dua salat: salat sesudah salat
Subuh sampai Matahari terbit dan sesudah salat Asar sampai Matahari
tenggelam (HR. Bukhari)”. Ju’fi, SahArh Bukhari, 182.
#Al-<Allamah al-Syaikh Abdullah bin al-Syaikh Hasan al-Hasan al-
Kihji, Zad al-Mufitaj bi Syarh al-Minhgj, jil. 1, (Beirut: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, 1988), 133-135.
*Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris al- Syafi’i. al-Umm, jil.
1, (Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiyyah, t.t.), 265.
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tergantung kapan salat dilaksanakan, di awal atau akhir waktu.*
Kedua, kemakruhan terkait dengan waktu, yaitu Matahari terbit
hingga meninggi, ketika Matahari mulai terbenam sampai terbenam
seluruhnya dan waktu istiwa **" (Matahari di atas tepat).®

C. Dasar Hukum Waktu yang Dimakruhkan Salat
Sumber hukum Islam adalah al-Qur’an dan Sunah. Dua
sumber ini juga disebut dalil-dalil pokok hukum Islam karena
keduanya merupakan petunjuk (dalil) utama kepada hukum Allah. ¥
Dalil adalah sesuatu yang menunjukkan kepada hal yang dicari.*
Adapun dasar hukum waktu yang dimakruhkan untuk salat

berdasarkan al-Qur’an dan hadis sebagai berikut:

1. Dasar Hukum Waktu yang Dimakruhkan Salat dalam al-Qur’an
A. Q.S. al-Nisa’

P
z -
o F L. s G2 T L s L L

UgB go LSS sngall s S 3Ll &)

®Abi Abdillah Muhammad bin lbrahim bin Khalil al-Tata’i al-
Maliki, Tanwir al-Magalah fi Halli Alfaz al-Risalah, jil. 2, (t. tp: tp, 1988),
199-200.

¥"Kondisi Matahari seperti ini dapat diketahui apabila bayangan
tegak, tidak kurang dan tidak lebih hingga ia condong sedikit ke arah Barat.
Syaikh Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Figh,
jil. 1, terj. Abu Umar Basyier, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2011), 134.

Al-1d Tbnu Daqiq, Ihkam al-Ahkam, terj. Amir Hamzah, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2012), 250.

*Effendi, Ushul Figh, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2015), 77.

“®Ahwan Fanani, Horizon Ushul Fikih Islam, (Semarang: CV. Karya
Abadi Jaya, 2015), 99.
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Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan waktunya atas
orang orang yang beriman (Q.S. al-Nisa’/04: 103).*

Kata (Us8s«) maugatan diambil dari kata (<85) waqtun. Dari
segi bahasa diartikan batas akhir kesempatan atau peluang untuk
menyelesaikan satu pekerjaan. Setiap salat mempunyai waktu, dalam
arti ada masa ketika seseorang harus menyelesaikannya. Apabila masa
telah berlalu maka waktu salat juga berlalu. Kata ini juga diartikan
kewajiban yang bersinambung dan tidak berubah sehingga firmanNya
melukiskan salat sebagai (U8 s LUS) kitaban mauqatan berarti salat
adalah kewajiban yang tidak berubah, selalu harus dilaksanakan dan
tidak pernah gugur apapun sebabnya.*?

Usamah ‘Abd al-Karim al-Rifa’i dalam kitab al-Tafsir al-
Wajiz li Kitdbillah al-Aziz menjelaskan kata (L<S) kitgban berarti
kewajiban, sedangakan (Yss<) maugutan adalah ditentukan dan
ditetapakan waktu-waktunya. (Usés WS) Kitaban maugitan yaitu
suatu fardu yang telah ditetapkan, harus dilakukan dalam waktu-waktu
yang telah ditetapkan.”® Kata kitabdn dalam bentuk masdar muzakkar

dan kata selanjutnya berbentuk muzakkar juga yaitu maugiitan.*

“Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan
Terjemahnya, (Klaten: Sahabat, 2013), 95.

*2Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, al-7t afsir al- Tabart al-
Musamma Jami’ al-Bayan al- Ta’'wil Ayyi al-Qur’an, jil. 4, (Beirut: Dar al-
Kutub al-lImiyyah, t.t), 261-263.

*Usamah ‘Abdul Karim al-Rifa’i, al-Tafsir al-Wajiz li Kitabillahi
al-Aziz, terj. Tajuddi, (Jakarta: Gema Insani, 2008), 96.

*Syaikh Imam al-Qurtibi, al-Jami' al-Ahkam al-Qur'an, jil. 2,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 374.
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Hamka mengartikan dengan mengerjakan salat sesuai rukun,
di dalam waktunya dan lebih utama lagi di awal waktu.*” Salat adalah
suatu kewajiban bagi orang mukmin, mereka wajib memelihara
waktumya yang sudah ditetapkan.® Waktu yang telah ditentukan
sehari semalam lima kali yaitu Subuh, Zuhur, Asar, Magrib, Isya.
Salat lima waktu merupakan kewajiban yang telah ditentukan
waktunya,”’ sehingga tidak diperbolehkan menunda salat sampai
keluar dari waktunya.®®

Penetapan salat fardu lima waktu sebagai kewajiban yang
ditentukan waktu-waktu pelaksanaanya, meniadakan kemungkinan
terjerumus ke dalam kejahatan dan kesesatan. Salat lima waktu dapat
mengingatkan seorang mukmin kepada tuhannya di kala malam dan
siang dan waktu-waktu yang bersifat periodik supaya tidak mengalami
kondisi lalai yang akan menyebabkan dirinya melakukan suatu

kejelekan atau keteledoran dalam melaksanakan kebaikan. Penentuan

**Hamka, Tafsir al-Azhar (diperkaya dengan pendekatan Sejarah,
Sosiologi, Tasawuf, llmu Kalam, Sastra, dan Psikologi), jil. 2, (Jakarta:
Gema Insani, 2015), 435.

*®Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya
Cahaya, 2015), 255-256.

“"Hendy Cahya Lesmana, dkk, “Perancangan Aplikasi Android
“Sholat Yukk” sebagai Media Pembelajaran Ibadah Shalat Anak-Anak,”
Jurnal Teknologi dan Sistem Komputer, (2016): 1-2, diakses 24 Mei 2017,
DOI: 10.1471/jtsiskom.4.4.2016.502-509.

*8Aidh Ibn Abdullah al-Qarni, al-Tafsir al-Muyassar, jil. 1, terj.
Tim penerjemah Qisthi Press, (Jakarta: Qisthi Press, 2007), 424.
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waktu-waktu salat tersebut juga bisa mempersatukan hati kaum
muslimin.*

Berdasarkan al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 103 bahwa
salat telah ditetapkan waktu-waktunya dan salat harus dilakukan
dalam waktu-waktu yang telah ditetapkan, sehingga melaksanakan
salat diluar waktu yang ditentukan oleh Allah terlarang, yaitu pada
lima waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan salat.

B. Q.S. al-Isra’
O ) OT,5 0 ol OTB9 1 G 1 ot Sl 3 450

13 ggone

Laksanakan salat yang diwajibkan kepadamu setelah tergelincir
Matahari sampai dengan gelapnya malam dan (laksanakan pula salat)
Subuh. Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat)
(Q.S. al-Isra’/17:78 ).*°

Para ulama berbeda pendapat mengenai <42, Pendapat yang
pertama mengartikan dengan Matahari tergelincir dari tengah langit,
yaitu perkataan Umar, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abu Barzah, Ibnu
Abbas, al-Hasan, al-Sya’bi, Ata’, Mujahid, Qatadah dan Abu Ja’far al-
Bagir. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. Pendapat yang kedua

**Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah al-Syari’ah wa
al-Manhaj, jil. 5, (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, 2016), 251-252.

*Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan
Terjemahnya, 290.
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mengartikan terbenam Matahari, yaitu perkataan Ibnu Mas’ud, Ubay
bin Ka’ab dan riwayat dari Ibnu Abbas.*

Al-Farra’ berkata 3l & 4ls adalah sejak tergelincir Matahari
sampai terbenam. Al-Azhari berkata maka <! 4~ dalam perkataan orang
Arab adalah J's3V (bergeser). Apabila Matahari telah bergeser dari
pertengahan hari disebut 412 dan apabila terbenam juga disebut 4slla
karena kedua kondisi itu Matahari telah bergeser. Maknanya adalah
dirikanlah salat dari sejak bergeser Matahari. Jill =& J) (sampai
gelap malam), yakni termasuk di dalamnya Zuhur, Asar dan dua salat
pada malam hari, yaitu Magrib dan Isya’.*

Firman Allah Jdl 3w¢ artinya berhimpunnya kegelapan. Al-
Farra’ dan al-Zajjaj berkata Jil 3we dan Jil .21 apabila malam tiba
dengan kegelapan. Abu Ubaid berkata s~ adalah hitam malam. )
Jdll swe (sampai gelap malam) dijadikan landasan oleh orang yang
menyatakan bahwa waktu Zuhur dari sejak tergelincir Matahari
hingga terbenam Matahari. Diriwayatkan oleh al-Auza’i dan Abu
Hanifah, Malik dan Syafi’i.*®

*! Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fat# al-
Qadir (al-Jami’ baina al-Riwayah wa al-Dirayah min Ilm al-Tafsir), jil. 6,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), 664.

*2Syaukani, Fath al-Qadir (al-Jami’ baina al-Riwdyah wa al-
Dirayah min Ilm al-Tafsir), 359.

*%Syaukani, Fath al-Qadir (al-Jami’ baina al-Riwdyah wa al-
Dirayah min Ilm al-Tafsir), 359.
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Firman _adll o) 85, para mufassir mengatakan artinya adalah
salat Subuh.> Kata ¢/ % dibaca mansib karena di ‘atafkan pada s skall
yakni _adll ol 3 a8 5 (maka hendaklah kamu mendirikan salat Subuh).

Berdasarkan al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 78 bahwa salat
sudah ditentukan waktunya sehingga melaksanakan salat diluar
ketentuan maka hukumnya terlarang, yaitu pada lima waktu yang

dimakruhkan untuk melaksanakan salat.

2. Dasar Hukum Waktu yang Dimakruhkan Salat dalam Hadis
Hadis tentang waktu yang dimakruhkan salat yang
diriwayatkan oleh ulama hadis sebagai berikut:

A. Hadis yang menjelaskan waktu makruh pada saat terbit,

istiwa’, terbenam

u\ ,s cu@-&ci.mg)\ \J\.@...a ,Lﬁjwwsum J}«)u\fuuu u‘)/b
wﬁ‘ f\’ e;w 5 ‘c“fu"“‘)\‘ M‘c\bu’ Wyueérb
uy@ub«djw\uwu.’g M‘J"“w’

Ada tiga waktu, Rasulullah melarang kami salat, sebagaimana Nabi
melarang kami menguburkan jenazah di dalamnya, yaitu ketika terbit
Matahari sampai meninggi, ketika Matahari tepat berada di atas kepala
sampai tergelincir dan ketika Matahari condong ke Barat sampai
terbenam (HR. Muslim).

*Ahmad Mustafa al-Maragi, al-Tafsir al-Maragi, jil. 10, (Beirut:
Dar al-Kutub al-llmiyyah, 2015), 345.

*Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisabiirt, Sazia Muslim, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 569.
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Hendaknya salah satu dari kalian tidak menyengaja salat ketika
Matahari terbit dan ketika Matahari terbenam (HR. Bukhari).
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Aku salat sebagaimana aku melihat para sahabatku mengerjakannya.
Aku tidak melarang seseorang untuk salat semaunya, baik malam
maupun siang, hanya saja jangan salat ketika Matahari terbit dan
terbenam (HR. Bukhari).
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Janganlah kalian menyengaja untuk salat ketika terbit Matahari dan
ketika tenggelamnya, karena ia terbit bersamaan dengan munculnya
tanduk setan (HR. Muslim).
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*Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih Bukhari, jil. 1, (Beirut:
Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 1992), 181.

*"Jwfi, Sakrh Bukhari, 182.

*®Naisabiri, Sahrh Muslim,, 570.

**Naisabiiri, SaArh Muslim, 568.
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Jika ujung Matahari mulai terlihat, maka tundalah salat hingga terbit
dengan sempurna dan jika ujung Matahari mulai lenyap, maka
tundalah salat hingga terbenam dengan sempurna (HR. Muslim).
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Kerjakanlah salat Subuh lalu jangan lakukan salat sampai Matahari
terbit dan meninggi karena ketika Matahari terbit, bersamanya muncul
dua tanduk setan dan pada saat itu orang-orang kafir sedang sujud
kepada Matahari. Selanjutnya salatlah sekehendak hatimu karena
karena sesungguhnya salat itu disaksikan dan dihadiri oleh para
malaikat sehingga bayangan tombak tepat berada di bawahnya, lalu
jangan lakukan salat karena waktu itu neraka Jahanam sedang
dinyalakan. Jika bayangan benda mulai ada (di arah Timur), maka
salatlah kamu karena sesungguhnya salat itu disaksikan dan dihadiri
oleh malaikat sampai kamu melaksanakan salat Asar. Setelah itu,
jangan lakukan salat sampai Matahari terbenam karena pada waktu
Matahari terbenam bersamanya muncul dua tanduk setan, dan pada
saat itu pula orang-orang kafir bersujud kepada Matahari (HR.
Muslim).

®Naisabiiri, Sahrh Muslim, 568.
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Dari Nabi saw, sesungguhnya Nabi membenci salat di tengah hari
kecuali hari Jum’at (HR. Abu Dawud).

Kata _: sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan menguburkan adalah salat jenazah.? Pendapat ini lemah
karena salat jenazah berdasarkan ijma’ hukumnya tidak makruh.
Pendapat ulama lain adalah sengaja menunda proses penguburan
untuk dilakukan di waktu makruh. Hukumnya makruh sengaja
menunda salat Asar sampai Matahari mulai menguning tanpa ada
uzur, karena merupakan waktu salat bagi orang-orang munafik.
Adapun jika penguburan dilakukan pada waktu makruh tanpa
disengaja maka tidaklah makruh.®

Kalimat a5 S~ sampai meninggi. Ketinggian Matahari
dijadikan sebagai batas larangan. Adapun arti ¢_~i¥ atau | srxadiVy
jangan menyengaja. Ulama berbeda pendapat yaitu hukum makruh

khusus bagi orang yang sengaja salat pada waktu terbit dan terbenam.

®Imam al-Hafiz Abi Dawid Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani,
Sunan Abt Dawid, jil. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1996), 329.

2Abi Muhammad bin Ahmad al-‘Aini, al-Bindyah fi Syarh al-
Hidayah, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1980), 835.

®Imam Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim bin al-Hajjaj, jil. 4, terj. Agus Ma’mun dkk., (Jakarta: Dar al-Sunnah
Press, 2014), 99-100.
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Pendapat mayoritas ulama salat pada waktu terbit dan terbenam, baik
disengaja atau tidak hukumnya makruh.*

Kalimat OHand (58 G ol s odlai Ll yaitu karena
sesungguhnya Matahari terbit di antara dua tanduk setan. Makna yang
sesuai dengan zahir hadis, tanduk setan adalah dua tanduk yang
berada di dua sisi kepala. Para ulama berpendapat bahwa setan
mendekatkan kepalanya ke Matahari pada waktu terbit dan terbenam,
agar orang-orang yang sujud kepada Matahari dari kalangan orang-
orang kafir seakan-akan sujud kepada setan. Pada saat itu setan dan
golongannya memiliki kekuatan dan kemampuan untuk mengacaukan
salat seseorang. Salat dimakruhkan pada waktu tersebut untuk
menjaga diri dari sujud kepada setan, sebagaimana dimakruhkan salat
di tempat-tempat yang dihuni setan.®

Kata x tidak dibaca dengan huruf hamzah sinonim dari _eb
terlihat. Kata —als sinonimnya s kb tepi atau ujung. Kata J_3 artinya
Matahari menjadi benar-benar terbit sempurna.®® Adapun kalimat
wwdll cals artinya ujung bulatannya. Al-Jauhari berkata yaitu ujung-

ujungnya.®’

% Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahih
al-Imam Abt Abdillah Muhammad bin Isma il al-Bukhari, jil. 2, (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t.), 59-60.

®Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahth Muslim bin al-Hajjaj, 757.

®Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahth Muslim bin al-Hajjaj j, 540.

% Asqalani, Fath al-Bari bi Syarhs Sakih al-Imam Abi Abdillah
Muhammad bin Isma’tl al-Bukhart, 60.
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Perkataan s_edall a3 o & cpa 5 ketika Matahari di tengah. Kata
5wkl artinya Matahari berada di posisi tengah (tepat di atas kepala),
yakni pada saat tidak ada bayangan bagi orang yang berdiri baik
bayangan di sebelah Timur maupun di sebelah Barat.% 5 k!l panas
menyengat di tengah-tengah siang hari, dan saat musim dingin tidak
dikatakan demikian.®

Jkll Jey adalah bayangan berada tepat di bawah tombak,
tidak condong ke arah Barat atau Timur, yaitu posisi Matahari ketika
berada di tengah. Larangan melakukan salat pada waktu tersebut
hingga Matahari sudah tergelincir ke arah Barat.”

ai¢> )>i neraka Jahannam dinyalakan dengan api yang
membara. Pakar bahasa Arab berselisih pendapat apakah Jahannam
istilah bahasa Arab atau bahasa asing. Ada yang berpendapat berasal
dari bahasa Arab yang diambil dari kata %« s~ artinya pemandangan
yang dibenci. Ada juga yang berpendapat diambil dari perkataan
ele> artinya sumur yang dalam. Mayoritas ahli bahasa mengatakan
bahwa kalimat tersebut adalah kata serapan dari bahasa asing yang
menjadi bahasa Arab."

Sabda Nabi s.d J8 136 apabila sudah tampak bayangan
benda di arah Timur. Kata ¢4 lafad yang khusus digunakan untuk

®Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim bin al-Hajjaj, 541.

% Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abdul Hadi al-Magdisi,
Ensiklopedi Hadis-Hadis Hukum, jil. 1, terj. Suharlan & Agus Ma’mun,
(Jakarta: Dar al-Sunah, 2013), 189.

""Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahth Muslim bin al-Hajjaj, 549.

""Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahth Muslim bin al-Hajjaj, 549.
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bayangan yang ada setelah tergelincirnya Matahari, sedangkan kata
Jhll digunakan untuk bayangan sebelum dan setelah tergelincir
Matahari.”

Sabda nabi =l JLai js merupakan dalil bahwa tidak
termasuk ke dalam larangan tersebut jika sudah masuk waktu Asar.
Makruh hukumnya bagi setiap orang untuk melakukan salat setelah
salat Asar. Jika seseorang menunda untuk melaksanakan salat
beberapa saat setelah masuk waktunya, kemudian melaksanakan salat

sunah sebelum waktu Asar, maka hak tersebut tidak makruh.”

B. Hadis yang menjelaskan waktu makruh setelah salat Subuh

dan salat Asar

M‘ébs’f“‘w u»wf«www&w*dmse
M‘ A ‘5.? 4..@3‘ Ay
Rasulullah melarang dua salat: salat sesudah salat Subuh sampai

Matahari terbit dan sesudah salat Asar sampai Matahari tenggelam
(HR. Bukhari).

2

uﬁfﬁ\MoM\f&W,@w&mJ}w}u\

Rasulullah melarang salat setelah Asar hingga terbenam Matahari dan
salat setelah Subuh hingga terbit Matahari (HR. Muslim).

"?Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahith Muslim bin al-Hajjaj, 549.
"*Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahth Muslim bin al-Hajjaj, 550.
"“Jufi, Sakirh Bukhari,182.

"®Naisabiri, Sahrh Muslim, 566.
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Nabi saw melarang mengerjakan salat setelah Subuh hingga Matahari
terbit dan setelah Asar hingga Matahari terbenam (HR. Muslim).

Gaful\o‘)uma‘)’\..p‘ﬂjw.d\ Uﬁ@ﬂd\ow.\nov&.ﬁﬂ

Tidak ada salat setelah salat Asar hingga terbenam Matahari dan tidak
boleh salat setelah salat Subuh hingga terbit Matahari (HR. Muslim).

Kalimat 3 i artinya sampai terbit. G40 artinya meninggi
atau bersinar. Hal ini dikuatkan oleh hadis Abu Sa’id dengan kalimat
a8y i yaitu sampai  Matahari meninggi.”® al-Qadhi Iyadh
menyebutkan dalam Syrs Muslim kata @< dibaca dengan
mendhommakan fa’ dan mengkasrahkan huruf »a’. al-Qadhi lyadh
dalam kitab al-Masyariq menyebutkan sebagian besar perawi
membaca G453 dengan memfat/sah huruf ta” dan mendammah huruf
ra’.”®
Pakar bahasa Arab mengatakan (-3 el &8 55 artinya Gl
tebit sama dengan wazan gLk <all dan s < e, Menurut pendapat
lain (&5 3,4 artinga meninggi dan bersinar. Sebagaimana firman

Allah Q.S. Al-Zumar ayat 69 yang artinya dan Bumi (padang

"®Naisabiri, Sahri Muslim, 567.

""Naisabiri, Sahrh Muslim, 567.

"®Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sakth al-Imam Abi Abdillah
Muhammad bin Isma’1l al-Bukhart, 59.

"*Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahth Muslim bin al-Hajjaj, 538.
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mahsyar) menjadi terang-benderang dengan cahaya (keadilan)
Tuhannya.®
Kalimat (il ollai Js sampai Matahari terbit, menjelaskan
tentang larangan salat pada saat terbit Matahari dan larangan untuk
salat jika ujung Matahari mulai terlihat sampai terbit dengan sempurna
bukan sekedar muncul ujungnya.®*
D. Pendapat Ulama tentang Waktu yang Dimakruhkan Salat
Perihal waktu yang dimakruhkan salat, perbedaan pendapat
antara ulama berkisar pada dua masalah, yaitu jumlah waktu yang
dimakruhkan dan mengenai salat yang tidak boleh dilaksanakan dalam
waktu makruh.

1. Jumlah Waktu yang Dimakruhkan Salat

Mayoritas ulama sepakat bahwa ada tiga waktu yang
dimakruhkan untuk salat, yaitu ketika terbit Matahari sampai
terangkat naik, ketika Matahari mulai terbenam sampai terbenam
seluruhnya dan waktu setelah salat Subuh. Ulama berbeda pendapat
dalam dua waktu yaitu waktu istiwa’ dan waktu setelah salat Asar.®

Imam Maliki® dan pengikutnya berpendapat bahwa waktu

yang dilarang ada empat, yaitu ketika terbit Matahari sampai terangkat

®ONawawi, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim bin al-Hajjaj, 539.

8Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim bin al-Hajjaj, 539.

8|pnu Rusyd, Bidayah al-Muijtahid, jil. 1, (Semarang: Toha Putra,
2010), 73-74.

#Nama lengkap Imam Maliki adalah Abu Abdullah Malik bin Anas
bin Malik bin Amr bin al-Haris, lahir pada tahun 93 H/713 M di Madinah al-
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naik, ketika Matahari mulai terbenam sampai terbenam seluruhnya,
waktu setelah salat Subuh dan waktu setelah salat Asar. Imam Maliki

» 84

membolehkan melaksanakan salat ketika waktu istiwa’.® Imam

Syafi’i® berpendapat bahwa lima waktu tersebut dimakruhkan untuk
salat kecuali waktu istiwa’ pada hari Jumat.®

Imam Hanafi® berpendapat bahwa tidak sah mengerjakan
salat apapun pada tiga waktu, yaitu ketika terbit Matahari sampai
terangkat naik, ketika Matahari mulai terbenam sampai terbenam

seluruhnya dan waktu istiwa’ secara mutlak, kecuali salat Asar dan

Munawwarah dan meninggal dunia pada tahun 179 H/789 M. Mazhab Maliki
adalah mazhab yang paling pesat dan luas perkembangannya. Mazhab ini
lebih luwes dan fleksibel dari mazhab lain, disebarkan oleh murid-murid
Maliki di bagian Utara benua Afrika dan Andalusia. Tarig Suwaidan,
Biografi Imam Malik, (Jakarta: Zaman, 2012), 365-366.

#sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, jil. 1, (Mesir: Dar al-Fath, 1990),
92.

®Imam Syafi’i lahir pada tahun 150 H/767 M, nama lengkapnya
adalah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi’i bin Sa’ib bin
Ubaid bin Abdi Yazid bin Hasyim bin Abdul Muthalib bin Abdi Manaf al-
Quraisyi. Beliau pendiri mazhab Syafi’iyyah. Imam Syafi’i wafat pada tahun
204 H/820 M. Abdul Aziz al-Syinawi, Biografi Imam Syafi’i, (Solo: PT.
Agwam Jembatan limu, 2013), 12.

®\Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Syafi’i al-Muyassar, (Damaskus: Dar
al-Fikr, 2008), 215.

8Nama lengkap Imam Hanafi adalah Nu’man bin Tsabit bin
Marzaban, lahir di kota Kuffah pada tahun 80 H/699 M dan wafat pada tahun
150 H/767 M. la adalah pendiri mazhab Hanafiyah yang dikenal penyusun
awal ilmu syari’ah dan peletak dasar ilmu fikih kontemporer karena karakter
fikihnya yang futuristik, mengandalkan suatu masalah yang belum terjadi
pada masanya. Abdul Aziz al-Syinawi, Biografi Imam Abu Hanifah, (Solo:
Agwam, 2013), 9.
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salat jenazah.®® Imam Hanafi juga melarang salat sunah setelah salat
Subuh dan Asar.®

Imam Hambali® berpendapat tidak sah mengerjakan salat
sunah pada tiga waktu, yaitu ketika terbit Matahari sampai terangkat
naik, ketika Matahari mulai terbenam sampai terbenam seluruhnya
dan waktu istiwa’ secara mutlak, kecuali salat tahiyat masjid pada hari
Jumat. Imam Hambali juga berpendapat bahwa melaksanakan salat
sunah setelah salat Subuh dan Asar adalah haram meskipun ada sebab
tertentu kecuali salat sunah tawaf.”

Perbedaan pendapat fukaha terhadap waktu istiwa’
disebabkan dua hadis yang berbeda, yaitu hadis yang diriwayatan oleh

Imam Muslim dan Abu Dawud sebagai berikut:

#3abiq, Figh al-Sunnah, 96.

¥Ahmad Mudjab Mahalli, Hadis-Hadis Muttafag ‘Alaih Bagian
Ibadat, (Jakarta: Kencana, 2004), 404.

®Imam Hambali seorang Arab dari Bani Syaiban. la pendiri mazhab
Hambali, Nama lengkap adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal
bin Idris bin Abdullah bin Syaiban bin Dzuhl, lahir pada tahun 164 H/780 M
di Baghdad dan meninggal pada tahun 241 H/855 M dalam usia 77 tahun.
Ulama mazhab Hambali membuka pintu ijtihad bagi orang yang layak
melakukannya, tidak boleh ada satu zaman kosong dari keberadaan seorang
mujtahid yang independen dan mutlak agar orang-orang tidak tersesat. Hal
ini yang menjadi sebab pesatnya perkembangan mazhab Hambali, selain juga
karena faktor lain, seperti dasar-dasar mazhab, fatwa-fatwa, dan takhrijnya.
Tariq Suwandi, Biografi Imam Ahmad Ibn Hanbal, (Jakarta: Zaman, 2007),
18.

*'Wahbah al-Zuhaili, Mausii‘ah al-Figh al-Islami wa al-Qadaya al-
Mu’asirah, jil. 1, ( Damaskus: Dar al-Fikr, 2010). 585.
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Ada tiga waktu, Rasulullah melarang kami salat, sebagaimana Nabi
melarang kami menguburkan jenazah di dalamnya, yaitu ketika terbit
Matahari sampai meninggi, ketika Matahari tepat berada di atas kepala
sampai tergelincir dan ketika Matahari condong ke Barat sampai
terbenam (HR. Muslim).

232 91 5D s A 05 o by e dbt Lo oI
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Dari Nabi saw, sesungguhnya Nabi membenci salat di tengah hari
kecuali hari Jum’at (HR. Abu Dawud).

Berdasarkan hadis di atas, menimbulkan perbedaan pendapat
di antara para mazhab. Ada yang berpendapat melarang melaksanakan
salat pada tiga waktu tersebut. Imam Maliki mengecualikan waktu
istiwa’ secara mutlak, sedangkan Imam Syafi’i mengecualikan waktu
istiwa’ pada hari Jumat.

Pengecualian pada hari Jumat yang dikemukakan Imam
Syafi’i* berdasarkan hadis yang diriwayatkan Imam Syafi’i dari Abu

Hurairah sebagai berikut:

%2 Naisabiiri, Safrh Muslim, 569.
%3Sijistant, Sunan Abi Dawiid, 329.
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Sesungguhnya Rasulullah saw melarang salat di tengah hari sampai
Matahari tergelincir kecuali hari Jumat.

Perbedaan pendapat ulama mengenai salat setelah Asar
disebabkan adanya perbedaan antara hadis shahih. Pertama hadis dari
Abu Hurairah yang menjelaskan bahwa Nabi saw melarang salat

setelah Asar sampai Matahari terbenam:

gﬁéy#\@&%\gﬁ&&g@&\&&\&y)bf
¥ a2l el g s A g ¢ e

Rasulullah melarang salat setelah Asar hingga terbenam Matahari dan
salat setelah Subuh hingga terbit Matahari (HR. Muslim).

Kedua hadis dari Aisyah yang menjelaskan bahwa Nabi saw
selalu mengerjakan salat dua rakaat setelah Asar sampai Nabi saw

wafat:

*Ahmed el-Syamsy, “al-Syafi’i Written Corpus: A Source Ceitical
Study,” Journal of the American Oriental Society, (2012), 199-200, diakses
tanggal 24 Mei 2017.

**Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris al- Syafi’I, al-Umm, jil.
1, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, t.t.), 269.

*Naisabiiri, Sahrh Muslim, 566.
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Aisyah berkata Rasulullah tidak pernah meninggalkan dua salat di

rumahku sama sekali, sembunyi-sembunyi atau terang-terangan, yakni

salat dua rakaat sebelum fajar dan dua rakaat setelah Asar (HR.
Muslim).

Ulama yang berpegang pada kuatnya hadis Abu Hurairah
larangan itu tetap berlaku, sedangkan ulama yang berpegang pada
hadis Aisyah yang dinilai sebagai naskh — lantaran hal tersebut
menunjukkan perbuatan yang dipegangi Nabi saw sampai wafat —
maka ulama ini membolehkannya. Namun ada hadis yang menentang
hadis Aisyah, yaitu hadis Ummu Salamah yang menjelaskan bahwa
salat yang dikerjakan Nabi saw setelah Asar adalalah salat dua rakaat
setelah Zuhur (ba’diyah Zuhur):

Loy ghll das ool S o SplAED ol s o W5 01 ) DD
9,
ol

Bahwasanya (Ummu Salamah)® melihat Rasulullah saw melakukan
salat setelah salat Asar. Kemudian ia menanyakan tentang salat

"Naisabiiri, SaArh Muslim, 333.

% Naisabiiri, Sahrh Muslim, 332-333.

®Ummu Salamah adalah Hindun Binti Huzaifah Ibnu Mugirah al-
Quraisyiyyah al-Makhziimiyyah, istri Nabi saw. Syekh Muhammad Abid al-
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tersebut. Nabi menjawab aku didatangi oleh orang-orang Abd al-Qais,
mereka cukup merepotkanku dari dua rakaat setelah Zuhur, yakni dua
rakaat tadi (HR. Muslim).

Dua dalil yang bertentangan sebenarnya hanya pada lahirnya
saja, karena tidak ada pertentangan dalil-dalil syariat antara satu
dengan yang lainya."® Adapun hadis yang bertentangan di atas,
menurut Shafiyyurahman al-Mubarokfuri dalam buku al-Rahig al-
Makhtzm hadis yang diriwayatkan dari Ummu Salamah diriwayatkan
pada tahun ke-5 hijriyah karena utusan dari Abd al-Qais datang
berkunjung kepada Rasul pada tahun ke-5 hijriyah bertepatan pada
bulan Ramadhan yang dikenal dengan Am al-Wufiid."®

Hadis yang diriwayatkan dari Aisyah lebih dahulu
diriwayatkan karena Rasulullah bersama Aisyah di Makkah, dan
dalam matan hadis disebutkan kata sembunyi-sembunyi, berarti
Rasulullah salat setelah Asar sejak berada di Makkah ketika
Rasulullah salat dalam keadaan sembunyi-sembunyi. Hadis yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah ketika Nabi berada di Madinah,
karena Abu Hurairah bersama Rasulullah ketika di Madinah.

Riwayat dari Aisyah dijadikan dalil oleh orang-orang yang

memperbolehkan salat sunah setelah Asar secara mutlak, selama tidak

Sindi, Musnad al-Syafi’i, terj. Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), 113.
"“Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum
Islam, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001), 275-276.
'%'Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahig al-Makhtam, (Jakarta:
Qisthi Press, 2015).
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sengaja salat ketika Matahari terbenam. Adapun pendapat yang
mengatakan makruh secara mutlak membantah pendapat ini seraya
mengatakan bahwa perbuatan Nabi saw menunjukkan bolehnya
melakukan qadha’ salat rawatib, sedangkan istigamahnya Nabi saw
untuk melaksanakan salat sunah tersebut merupakan kekhususan Nabi
saw. Berdasarkan riwayat Dzakwan bahwa Aisyah bercerita:

R Lol

Jwﬁj‘u‘s@-‘h}"‘j‘ﬁt@-‘s@-‘ﬁrﬁ“mé@"\s

Nabi melaksanakan salat sunah setelah Asar lalu melarangnya dan
puasa wisal lalu melarangnya (HR.Abu Dawud).'”

Adapun hadis dalam riwayat Muslim dari Abu Salamah dari
Aisyah ia berkata:

W#ﬂjwm\é&dﬁ‘J}M)UKM‘&M\&MUJM@\

or T a2, 4
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la (Abu Salamah) bertanya kepada Aisyah tentang salat dua rakaat
yang pernah dilakukan Rasulullah saw setelah salat Asar. Aisyah

1% Asqalani, Fath al-Bdri bi Syarh Sakih al-Imam Abt Abdillah
Muhammad bin Isma il al-Bukhart , 64.
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berkata: “Beliau saw melakukannya sebelum salat Asar, kemudian
beliau saw sibuk atau lupa, kemudian beliau saw melakukan salat
tersebut setelah Asar, kemudian menetapkannya. Apabila beliau
melakukan suatu salat, maka beliau menetapkannya”. Yahya bin
Ayyub berkata, Ismail berkata, yakni maksud menetapkannya adalah
selalu melakukannya (HR. Muslim).'®

Al-Baihagi berkata kekhususan Nabi dalam hal ini adalah
istigamah terhadap salat setelah Asar bukan mengqadha’ salat.
Adapun riwayat Dzakwan dari Ummu Salamah dalam kisah ini bahwa
ia berkata: “Saya bertanya, ‘‘Wahai Rasulullah, apakah kita harus
menggadha’ keduanya ketika terlewatkan?’ Rasulullah berkata,
“Tidak”, adalah riwayat yang lemah dan tidak dapat dijadikan dalil.

Ibnu Hajar berkata Imam al-Thahawi meriwayatkan hadis
tersebut dan menggunakannya sebagai hujjah bahwa hal itu termasuk
kekhususan Rasulullah, meskipun dalam hal ini banyak perbedaan.*®*

Imam Nasa’i meriwayatkan dari jalur Abu Salamah, dari

Ummu Salamah bahwa ia berkata:
By By it paddl oy gy B oo s ke Ul o Al Jg) O
Nabi saw pernah sekali salat dua rakaat setelah salat Asar di rumahnya

(Ummu Salamah) (HR. Imam Nasa’i).

Riwayat lain dari Ummu Salamah disebutkan:

"®Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-

Naisabiri, SaAri Muslim, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 573.
% Asqalani, Fath al-Bdri bi Syarh Sahih al-Imam Abt Abdillah
Muhammad bin Isma il al-Bukhart , 64-65.
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Saya (Ibnu Abas) tidak pernah melihat beliau salat dua rakaat setelah
Asar sebelum dan sesudahnya.

Mengumpulkan kedua hadis tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa Rasulullah saw tidak salat setelah salat Asar kecuali di
rumahnya karena Ibnu Abas dan Ummu Salamah tidak melihat beliau
saw salat. Hal ini diisyaratkan oleh hadis dari Aiman bahwa ia
mendengarkan Aisyah berkata:
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Demi dzat yang telah mewafatkan beliau, beliau tidak pernah
meninggalkan keduanya hingga beliau bertemu Allah swt (meninggal
dunia). Beliau saw tidak bertemu Allah swt hingga berat terhadap
salat. Seringkali beliau saw salat sambil duduk, yakni dua rakaat
setelah Asar. Nabi saw pernah mengerjakan dua rakaat tersebut, tapi
beliau saw tidak mengerjakannya di masjid karena khawatir akan
memberatkan umatnya. Beliau saw menyukai keringanan bagi mereka
(HR. Muslim).

Perkataan Aisyah¢siSia 551»3 e 0 L 05, @ik, WE L

4l 4 s maksud dari perkataan tersebut adalah ketika Nabi saw

'%Naisabiri, Sahrs Muslim, 573.
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sibuk untuk melaksanakan dua rakaat setelah Zuhur maka Nabi saw
melaksanakan setelah Asar, perkataan ini tidak dimaksudkan bahwa
Nabi saw mengerjakan salat dua rakaat setelah Asar sejak diwajibkan
salat lima waktu, tetapi dalam hadis Ummu Salamah menunjukkan
bahwa Nabi saw melaksanakan salat dua rakaat setelah Asar yaitu
mengqadha’ salat dua rakaat setelah Zuhur (ba’diyah Zuhur).'®
Berdasarkan hadis-hadis tentang larangan mengerjakan salat
setelah Asar, Imam Syafi’i berpendapat bahwa mengerjakan salat
setelah Asar hukumnya makruh. Salat yang dikerjakan pada waktu-
waktu ini tidak sah. Hal ini disebabkan apabila suatu larangan
ditujukan kepada ibadah maka ia menyebabkan ibadah tidak sah.
Imam Syafi’i memperbolehkan mengerjakan salat setelah Asar apabila
ada sebab-sebab tertentu, hal ini berpedoman pada Rasulullah yang

yang mengerjakan salat ba’diyah Zuhur setelah salat Asar.’”’

2. Salat yang Dilarang di Waktu Makruh
Ulama berbeda pendapat mengenai salat yang dilarang dalam
waktu makruh.
Imam Abu Hanifah berpendapat pada waktu makruh tidak
boleh mengerjakan salat, baik salat fardu, gada’ atau sunah, kecuali

salat Asar yang boleh digada’ ketika Matahari terbenam jika salat itu

1% Asqalani, Fath al-Bdri bi Syarh Sahih al-Imam Abt Abdillah
Muhammad bin Isma il al-Bukhart , 66.
973abig, Figh al-Sunnah, 149-150.
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tertinggal karena lupa. Imam Malik dan Imam Syafi’i bersepakat
bahwa seluruh salat fardu boleh digada’ pada waktu makruh.'®

Ulama sepakat untuk memakruhkan salat sunah mutlak yang
dikerjakan pada waktu makruh.'® Ulama sepakat memperbolehkan
salat wajib yang dikerjakan pada waktu makruh. Mereka berbeda
pendapat mengenai salat sunah yang dikerjakan karena suatu sebab
pada waktu makruh, seperti salat tahiyat masjid, sujud tilawah, sujud
syukur, salat gerhana, salat jenazah, serta menggada’ salat yang
tertinggal."® Adapun yang dimaksud sebab adalah sebab yang
mendahului (sebab mutagaddim) atau sebab yang menyertai (sebab
mugarin).**

Mazhab Syafi’i memperbolehkan salat yang memiliki sebab.
Mazhab Syafi’i beralasan telah ditegaskan bahwa Nabi saw pernah
menggada’ salat sunah Zuhur setelah Asar. Sedangkan mazhab Abu
Hanifah menyebutkan bahwa salat yang memiliki sebab masuk dalam
larangan karena keumuman hadis-hadis yang ada.™
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa salat yang

memiliki sebab boleh dikerjakan pada waktu makruh. Dia mengatakan

198Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, 75.

199galat sunah mutlak adalah semua salat sunah dilakukan tanpa
terikat waktu, sebab tertentu, maupun jumlah rakaat tertentu.

119g,°id bin Ali bin Wahf al-Qathani, Ensiklopedi Shalat Menurut
al-Quran dan Sunah, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2008 ), 534.

"mam Tagqi al-Din Abi Bakar bin Muhammad, Kifayah al-Akhyar,
(Beirut: Dar al-Kutub al-lImiyyah, 1995), 131.

"’Imam ‘Ala’ al-Din Abi Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi,
Kitab Bada'i’ al-Shana’i’ fi Tartib al-Syara’i’, jil. 1, (Beirut: Dar al-Kutub
al-limiyyah, t. tt.), 296.
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pendapat ulama yang paling benar, yaitu pendapat Imam Syafi’i dan
Ahmad pada salah satu riwayat yang bersumber darinya.™®

Salat jenazah yang dilaksanakan setelah salat Subuh dan Asar
diperbolehkan."** Sedangkan salat yang mempunyai sebab seperti
tahiyat masjid, sujud tilawah, salat khusuf, salat tawaf dan salat
jenazah yang dilakukan di tiga waktu terlarang ada perbedaan
pendapat.® Mazhab Hambali, Hanafi dan Maliki melarang salat
tersebut di waktu makruh. Namun Abu Hanifah memperbolehkan
sujud tilawah setelah salat Subuh dan Asar.™®

Adapun hadis yang memerintahkan salat yang mempunyai
sebab, yaitu hadis Nabi saw yang memerintahkan salat tahiyat masjid
bagi yang baru masuk masjid ketika imam sedang khutbah sebagai
berikut:

J.,S)GLQ‘S.’MWM\;:.\.;\J’M:t

Jika kalian masuk masjid maka janganlah dia duduk sampai salat dua
rakaat terlebih dahulu (HR. Muslim).

13Ahd al-Rahman bin Muhammad bin Qasim al-‘Asim al-Najdi al-
Hambali, Majmii’ al-Fatawa Syaikh Isiam Ahmad bin Taimiyyah, jil. 23, (tt.
P.: tp. tt.), 186.

Ahmad Dimyati Badruzzaman, al-Hujjah al-Baligah, (Surabaya:
Mutiara llmu, 1990), 288-289.

15gyaikh Sulaiman al-Bujairmi, Bujairmi ‘ala al-Khatib, jil, 2
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 211.

YHambali, Majmii’ al-Fatawa Syaikh Islam Ahmad bin Taimiyyah,,
212.

"Naisaburi, Sahrh Muslim, 597.
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Apabila salah seorang dari kalian datang pada hari Jumat ketika imam
sedang berkhuthbah maka hendaklah salat dua rakaat dan peringkaslah
kedua rakaat itu (HR. Muslim).

Hadis lain yang menjelaskan salat yang mempunyai sebab,

yaitu hadis Ibnu Umar dalam saAisain™

120,, o)‘}; - gj. PRI - eaz o

a1y 2y el ol @Sy 1 e

Janganlah kalian bermaksud melakukan salat saat terbit Matahari dan
terbenam Matahari (HR. Bukhari).

Kata s_=3 berarti menyengaja atau bermaksud sejak awal dan
berlaku untuk salat sunah mutlak, sedangkan salat yang memiliki
sebab tidak dikatakan berusaha keras untuk mendapatkannya,
melainkan karena ada sebab dan sebab itulah yang membuat harus

d*?! ini menafsirkan semua lafad

melakukannya. Lafad yang mugayya
yang lain sehingga yang terlarang hanya yang berusaha mencari-cari
salat sunah.

Apabila diperhatikan mengapa salat-salat sunah tersebut

diperbolehkan di waktu makruh maka tidak ditemukan alasannya

"®Naisabart, Sahzh Muslim, 597.

119 63 hirh Bukhart dan Sakih Muslim.

12%Naisabari, Sahrh Muslim, 330., dan Ju’fi, Sahih Bukhari, 241.

121) afad yang menunjukkan pada makna tertentu dengan batasan
kata tertentu. Muhammad al-Khudri Bik, Usul al-Figh, (Beirut: Dar al-Fikr,
1088), 191.
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(illatnya) kecuali bahwa salat tersebut mempunyai sebab, sehingga
wajib menggantungkan hukum dengannya.'?

Apabila berpegangan pada pendapat yang melarang salat
sunah dalam waktu-waktu tersebut, maka terdapat pengecualian baik
yang berkaitan dengan waktu maupun tempat. Adapun yang
menyangkut waktu yaitu ketika istiwa’ pada hari Jumat. Sebagaimana

hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, hanya saja hadis tersebut

adalah mursal,”*® yaitu:
a5 1 e i ) 087 &1 (g ade i Lo D1 e
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Dari Nabi saw, sesungguhnya Nabi membenci salat di tengah hari
kecuali hari Jum’at (HR. Abu Dawud).

Adapun yang berkaitan dengan tempat yaitu Makkah,*® maka

tidak dimakruhkan salat sunah dalam waktu apapun baik salat tawaf

22Muhammad al-Zuhri al-Ghamrawi, al-Saraj al-Wahhab, (Beirut:
Dar al-Kutub al-l1Imiyyah, 1996), 37.

12%Mursal adalah hadis yang sanadnya ada yang gugur, baik sebelum
atau sesudah tabi’in. Hadis mursal ada 3. Mursal jali yaitu hadis yang nyata
dapat diketahui dengan mudah tentang keirsalannya. Dalam sanad hadis,
tabi’in tidak menyandarkan riwayat kepada sahabat, tetapi langsung
menyandarkan kepada Nabi saw. Mursal Sahabi yaitu hadis yang
diriwayatkan oleh sahabat, tetapi sahabat tersebut tidak langsung menerima
dari Nabi, melainkan melalui sahabat lain. Mursal Khafi yaitu hadis yang
diriwayatkan tabi’in, sedangkan tabi’in yang bersangkutan hidup sezaman
dengan sahabat yang menerima hadis dari Nabi, tetapi tabi’in berikutnya
tidak pernah menerima satu hadis pun dari sahabat itu. M. Syuhudi Isma’il,
Pengantar llmu Hadis, (Bandung: Angkasa, 1987), 172-174.

124Giiistant, Sunan Abi Dawiid, 329.
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126 Makkah adalah kawasan dan seluruh tanah haram

ataupun lainnya.
yang ada di sekitarnya, tetapi ada yang berpendapat khusus Makkah
saja dan ada pendapat lain yang dimaksud Makkah adalah Masjid al-
Haram.*’

Menurut jumhur ulama salat di Makkah pada waktu-waktu
makruh tidak dilarang, baik salat tawaf maupun yang lain.'?®

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Nasa’i, yaitu:

2
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12Kota suci bagi kaum muslimin (al-‘asimah al-mugaddasah).
Secara geografis kota Makkah terletak di sebelah Barat kerajaan Arab Saudi
di tanah Hijaz, dikelilingi gunung-gunung yang menjulang tinggi, berada di
ketinggian 300 meter dari permukaan laut. Kota ini terletak sekitar 400
kilometer arah Barat daya kota Madinah atau sekitar 120 kilometer dari arah
Timur kota Thaif, atau sekitar 72 kilometer dari arah kota Jeddah dan pantai
laut merah. Muhammad Syafi’i Antonio, Encyclopedia of Islamic
Civilazation, Jakarta: Tazkia Plubishing, 2012), 1.

126A]-Syaikh  Muhammad Mahfuz bin Abdillah al-Tarmassi,
Hasyiyah al-Tarmassi, jil. 2, (Jedah: Dar al-Minhaj li al-Nasyr wa al-Tauzi,
2011), 429-430.

2"Masjid al-Haram adalah tempat turunnya rahmat dan tempat
paling suci untuk menghadap kepadanya. Allah telah menjadikannya sebagai
tempat bertemu dan tempat yang damai, mensyariatkan tawaf,
menjadikannya kiblat ketika salat dan sebagai pusat ibadah. Tidak sekejap
pun Baitullah itu sepi dari orang yang menghadap kepadaNya. Mereka tawaf
mengitarinya dan mereka salat di dekatnya. Nabi membolehkan kita
melakukan tawaf dan salat di dekatnya kapanpun. Imam al-Hafiz Ibnu Hajar
al-Asqalany, Buliig al-Maram min Adillah al-Ahkam, terj. Lutfi Arif dkk.,
(Jakarta: Noura Books, 2012), 89.

1285yams al-Din Muhammad bin Abi al-Abbas Ahmad bin Hamzah,
Nihayah al-Muht@j ila Syarh al-Minhdj, jil. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-
lImiyyah, 1993), 387.

66



Rasulullah saw bersabda wahai Bani Abdi Manaf, janganlah kamu
menghalangi seseorang tawaf di Baitullah dan salat di mana saja
mereka kehendaki, baik malam atau siang (HR. Nasa’i).

E. Metode Perhitungan Waktu yang Dimakruhkan Salat secara
Astronomi

Mengetahui waktu yang dimakruhkan untuk salat, Rasulullah
saw telah memberi arahan dengan mengacu pada posisi Matahari."®
Petunjuk awal untuk mengetahui waktu yang dimakruhkan untuk salat
adalah dengan melihat Matahari. Mengetahui waktu yang
dimakruhkan salat untuk memudahkan dapat menggunakan hisab
sehingga tidak harus melihat Matahari setiap kali untuk mengetahui

waktu yang dimakruhkan salat.

1. Data yang Digunakan Hisab Waktu yang Dimakruhkan
untuk Salat
Menghitung waktu yang dimakruhkan salat pada suatu tempat

diperlukan data, baik yang berkaitan dengan tempat maupun yang

129 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan bin Bahr
al-Kurasani al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1930),
284,

9Menurut teori heliosentris Matahari adalah merupakan pusat
peredaran planet-planet, termasuk di dalamnya adalah Bumi, sedangkan
Bulan adalah mengelilingi bumi yang kemudian bersama-sama Bumi
berputar mengelilingi Matahari. Peredaran Matahari ada dua yaitu gerak
hakiki Matahari dan gerak semu Matahari. Slamet Hambali, “Astronomi
Islam Dan Teori Heliocentris Nicolaus Copernicus,” Jurnal al-Ahkam
(Jurnal Pemikiran Hukum lIslam), (2016): 228-231. Volume 25 Nomor 2,
diakses 09 Maret 2017.
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berkaitan dengan Matahari. Adapun berkaitan dengan tempat adalah
data lintang, bujur dan ketinggian tempat. Sedangkan yang berkaitan
dengan Matahari adalah deklinasi Matahari, ketinggian Matahari dan
perata waktu.

a. Lintang Tempat ()

Lintang tempat atau ‘ard al-balad adalah jarak yang dihitung
dari katulistiwa sampai suatu tempat diukur melalui meridian Bumi.
Dalam astronomi disebut latitude dengan lambang ¢ (phi). Tempat-
tempat yang berada di Utara equator disebut lintang Utara (LU) dan
bertanda positif (+). Tempat-tempat yang berada di Selatan equator
disebut lintang Selatan (LS) dan bertanda negatif (-).**! Harga lintang

tempat adalah 0° sampai 90°.'*

b. Bujur Tempat (1)

Bujur tempat atau 7/ al-balad adalah jarak sudut yang diukur
sejajar dengan equator Bumi yang dihitung dari garis bujur yang
melewati kota Greenwich sampai garis bujur yang melewati tempat
tertentu. Harga bujur tempat adalah 0° sampai 180°. Tempat-tempat
yang berada di sebelah Barat Greenwich disebut Bujur Barat dan
tempat-tempat yang berada di sebelah Timur Greenwich disebut Bujur

Timur. Dalam astronomi disebut longitude dengan lambang A (lamda).

Blsayuthi Ali, Ilmu Falak, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1997),
67.

2Moch. Riza Fahmi, “Penguatan Pendidikan Nilai di Bidang Figh;
Studi Pemikiran Falak KH. Abdul Rani Mahmud”, Jurnal at-Turats. (2015):
64 Volume 9 Nomor 2, diakses 09 Maret 2017.
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Garis bujur Greenwich ini dijadikan titik pangkal ukur dalam
pengukuran bujur tempat, sehingga harga bujur yang melewati kota
Greenwich itu bernilai 0°.**

Data lintang dan bujur bisa diperoleh dari buku-buku almanak
atau atlas, bisa diperoleh juga dengan melakukan pengukuran sendiri

dengan GPS atau menggunakan Tongkat Istiwa".***

c. Ketinggian Tempat
Ketinggian tempat adalah jarak sepanjang garis vertikal dari
titik yang setara dengan permukaan laut sampai suatu tempat.
Ketinggian tempat dinyatakan dalam satuan meter, ketinggian tempat
dapat diperoleh dari data geografis tempat atau alat ukur altimeter atau
GPS™ (Global Positioning System).**

33K hazin, Kamus Ilmu Falak, 84.

**Menyalakan GPS tersebut pada awalnya, tunggu sampai
mendapat sinyal satelit yang tertera di layar GPS kemudian display dari titik
koordinat akan muncul (data lintang dan bujur tempat akan muncul). Minda
Sari Nurjamilah, “Uji Akurasi Data Global Positioning System (GPS) dan
Azimuth Matahari Pada Smartphone Berbasis Android untuk Hisab Arah
Kiblat (Studi Analisis Aplikasi GPS Status Dan Qibla Compass Sundial
Lite),” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2013).

5GPS (Global Positioning System) adalah sistem radio navigasi
dan penentuan posisi menggunakan satelit. Global Positioning System pada
website garmin.co.id disebutkan bahwa global positioning system (GPS)
adalah sistem navigasi berbasis satelit yang terdiri dari jaringan 24 satelit
yang mengorbit oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat. Anisah
Budiwati, Tongkat Istiwa’, Global Positioning System (GPS) dan Google
Earth untuk Menentukan Titik Koordinat Bumi dan Aplikasinya dalam
Penentuan Arah Kiblat, Jurnal al-Ahkam (Jurnal Pemikiran Hukum Islam).
(2016): 73, Volume 26 Nomor 1, diakses 09 Maret 2017.

3% Ahmad Musonnif, llmu Falak, (Yogyakarta: Teras, 2011), 70.
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Kedudukan Matahari waktu terbit/terbenam ditentukan
menurut ketinggiannya dengan rumus h, = -(sd + ref + Dip), sd adalah
semi diameter Matahari, ref adalah refraksi Matahari dan Dip adalah
kerendahan ufuk. Dip diperoleh dengan rumus Dip = 1.76 Vm. m
adalah tinggi tempat dari permukaan laut menurut satuan ukuran
meter.'’

Koreksi kerendahan ufuk diperlukan untuk menunjukkan
bahwa ufuk yang terlihat bukanlah ufuk yang berjarak 90° dari titik
zenith, namun ufuk mar’i yang jaraknya dari titik zenith tidak tetap,
tergantung tinggi rendahnya tempat si peninjau dari ufuk sekitarnya.
Semakin tinggi tempat si peninjau semakin rendah ufuk yang
kelihatan artinya jarak ufuk dari zenith semakin lebih besar dari
900'138

Apabila menggunakan referensi koordinat topografik atau
geoid, maka kondisi Bumi tidak lagi digambarkan bulat seperti yang

dipakai dalam referensi koordinat geografik. Sistem koordinat Bumi

37 Hambali, llmu Falak 1, 141.

1%8Sriyatin - Shadig, llmu Falak 1, (Surabaya: Universitas
Muhammadiyah Surabaya, 1994), 77. Koreksi semi diameter Matahari
diperlukan untuk menunjukkan bahwa yang bersentuhan adalah piringan atas
Matahari bukan titik pusatnya. Koreksi refraksi diperlukan untuk
menunjukkan bahwa posisi Matahari yang diperhitungkan adalah posisi
Matahari yang sebenarnya. Walaupun Matahari yang terlihat itu bersentuhan
dengan ufuk namun sebetulnya Matahari yang sebenarnya sudah di bawah
ufuk sekitar 34°. Ini disebabkan adanya pembiasan sinar atau refraksi.
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tidak lagi dinyatakan dalam dua dimensi, melainkan tiga dimensi,
yakni (x, y, dan z) di mana z adalah faktor ketinggian tempat.**

Referensi geoid memperlakukan permukaan Bumi sesuai
topografinya. Ada gunung, lembah curam dan dalam, hamparan
dataran luas, dataran tinggi, lautan. Pada ketinggian tertentu akan
memberi pengaruh yang tidak boleh diabaikan, terutama dalam
konteks penentuan ketinggian Matahari sebagai pedoman penentuan
waktu waktu makruh. Secara empirik, ketika ingin menyaksikan objek
yang berada dalam posisi di horizon, objek tersebut masih akan
terlihat pada ketinggian tertentu, sementara dalam ketinggian 0 meter
sudah tidak dapat diamati. Ini menunjukkan bahwa faktor ketinggian
berpengaruh terhadap kenampakan suatu objek. Apabila objek
tersebut Matahari, semakin tinggi suatu tempat pengamatan maka
semakin lambat pula Matahari terbenam.**

Contoh perhitungan waktu makruh saat terbenam dan terbit di
Semarang pada tanggal 30 Mei 201 dihitung dari ketinggian tempat 6
m di pantai Marina, waktu terbenam pukul 17:31 WIB, terbit pukul
5:39 WIB, sementara di MAJT dengan ketinggian 95 m, waktu
terbenam pukul 17:32 WIB, terbit pukul 5:38 WIB, dan pada
ketinggian 200 m, waktu terbenam pukul 17:32 WIB, terbit pukul 5:37

¥9penentuan posisi suatu titik di permukaan Bumi, titik nol dari
sistem koordinat yang digunakan dapat berlokasi di titik pusat massa Bumi
(sistem koordinat geosentrik), maupun di salah satu titik di permukaan Bumi
(sistem koordinat toposentrik).

%https://aliboron.wordpress.com/2010/10/29/koreksi-ketinggian-
tempat-waktu-subuh-dan-magrib/. Diakses pada tanggal 29 Juni 2017.
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WIB. Hasil perhitungan ini distingsi ketinggian 0 m dan 95 m selisih
waktu terbenam 1 menit dan terbit 1 menit, sementara distingsi
ketinggian 0 m dan 200 m selisih waktu terbenam sebesar 1 menit dan
terbit 2 menit, distingsi ketinggian 95 m dan 200 m selisih waktu
terbenam sebesar 0 menit dan terbit 1 menit.

Apabila suatu daerah dengan topografi yang ekstrim di mana
ada dataran rendah dan dataran tinggi. Apabila di daerah tersebut
terdapat distingsi ketinggian berkisar hingga 400 m, maka di titik A
dianggap yang terletak di 0 m di atas permukaan laut dan di titik B
terletak 400 m di atas permukaan laut sangat dimungkinkan terdapat
perbedaan waktu di kedua tempat tersebut mencapai 4 menit. Dua
daerah tersebut berada dalam kabupaten yang sama.

Contoh kabupaten Tanah Laut yang terletak di pinggiran
pantai di Kalimantan Selatan, pada tanggal 30 Mei 2017 dihitung dari
ketinggian tempat 0 m di atas permukaan laut, waktu terbenam pukul
18:16 WITA, terbit pukul 6:21 WITA, sementara daerah lain dengan
ketinggian 400 m, waktu terbenam pukul 18:18 WITA, terbit pukul
6:18 WITA, dan pada ketinggian 1200 m, waktu terbenam pukul
18:20 WITA, terbit pukul 6:16 WITA. Hasil perhitungan ini distingsi
ketinggian 400 m selisih waktu terbenam 2 menit dan terbit 4 menit,
sementara dibandingkan dengan dengan ketinggian 1200 m selisih
waktu terbenam sebesar 4 menit dan terbit 5 menit.

Hasil perhitungan di atas, apabila jadwal yang dibuat tanpa
memasukkan faktor ketinggian tempat di atas permukaan laut,

harusnya terbenam untuk daerah dataran tinggi 400 m terbenam 2
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menit sesudahnya dan terbit 4 menit sebelumnya dan 1200 m di atas
permukaan laut adalah terbenam sebesar 4 menit sesudahnya dan
terbit 5 menit sebelumnya, meskipun berada dalam satu wilayah
kabupaten.

d. Ketinggian Matahari (h)

Tinggi Matahari adalah jarak busur sepanjang lingkaran
vertikal dihitung dari ufuk sampai Matahari. Tinggi Matahari
bertanda positif apabila posisi Matahari di atas ufuk dan bertanda
negatif apabila Matahari di bawah ufuk. Dalam ilmu falak disebut

irtifa’ al-syams dengan lambang h, (hight of sun).***

e. Deklinasi Matahari ()
Perjalanan harian Matahari tempatnya selalu berubah-ubah.

Suatu ketika melintasi Katulistiwa atau equator langit'*?

dan pada saat
yang lain melintasi daerah di luar Katulistiwa.

Menurut Slamet Hambali deklinasi adalah lingkaran kecil
pada bola langit yang sejajar dengan lingkaran equator langit
dinamakan deklinasi. Deklinasi di belahan langit bagian Utara adalah
positif (+), sedang di bagian Selatan adalah negatif (-). Ketika
Matahari melintasi Katulistiwa deklinasinya adalah 0. Hal ini terjadi

sekitar tanggal 21 Maret dan tanggal 23 September.'*

YK hazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, 80.

Y“2Equator langit adalah selalu tegak lurus dengan kutub langit
Utara dan kutub langit Selatan.

“3Hambali, 1lmu Falak 1, 54-55.
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Setelah Matahari melintasi Katulistiwa pada tanggal 21 Maret
Matahari bergeser ke Utara sehingga mencapai garis balik Utara
(deklinasi +23° 27°) sekitar tanggal 21 Juni, kemudian kembali
bergeser ke arah Selatan sampai pada Katulistiwa lagi sekitar tanggal
23 September, setelah itu terus ke arah Selatan hingga mencapai titik
balik Selatan (deklinasi -23° 27°) sckitar tanggal 22 desember,
kemudian kembali ke arah Utara hingga mencapai Katulistiwa lagi
sekitar tanggal 21 Maret, demikian seterusnya. Harga deklinasi baik
positif atau negatif 0° sampai 23° 27°."* Nilai deklinasi dapat
diketahui pada tabel-tabel astronomis, misalnya Almanak Nautika,

Ephemeris.

f. Perata Waktu (e)

Perata waktu atau fa'dil al-waqgti adalah selisih waktu antara
waktu Matahari hakiki dengan waktu Matahari rata-rata. Dalam ilmu
falak disebut dengan equation of time dengan lambang (e).'*

Waktu Matahari hakiki adalah waktu yang berdasarkan pada
perputaran Bumi pada sumbunya yang sehari semalam tidak tentu 24

jam, melainkan kadang kurang dan kadang lebih dari 24 jam.*

44| embaga Hisab Rukyah Independen al-Miigat Jawa Tengah,
(Materi Pelatihan Hisab Rukyah 99 Menit Ahli menentukan Arah Kiblat,
Semarang: 2011), 9-10.

“Encup Supriatna, Hisab Rukyat & Aplikasinya, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2007), 20.

Y®Hal ini disebabkan oleh peredaran Bumi mengelilingi Matahari
berbentuk ellips (penampang jorong = bulat telur) sedangkan Matahari
berada pada salah satu titik apinya. Sehingga suatu saat Bumi dekat dengan
Matahari (Hadrd atau Perehelion) yang menyebabkan gaya gravitasi menjadi
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Waktu pertengahan adalah waktu yang tetap (constant) yakni sehari
semalam 24 jam. Waktu ini didasarkan pada peredaran Matahari
hayalan serta peredaran Bumi mengelilingi Matahari berbentuk

147

lingkaran (bukan ellips).”" Nilai equation of time dapat diketahui pada

tabel-tabel astronomis, misalnya Almanak Nautika, Ephemeris.

g. Semi Diameter Matahari (sd)
Semi diameter atau nisf al-qu¢r al-syamsi (jari-jari piringan
Matahari) adalah jarak titik pusat Matahari dengan piringan luarnya.
Data ini perlu diketahui untuk menghitung secara tepat saat Matahari

terbenam, Matahari terbit dan sebagainya.'*®
2. Metode Perhitungan Waktu yang Dimakruhkan Salat

Metode perhitungan waktu yang dimakruhkan salat sebagai
berikut:
a. Waktu ketika Matahari terbit sampai terangkat naik

Waktu makruh saat Matahari terbit sampai terangkat naik
dapat dihitung dengan mengetahui nilai semi diameter Matahari dibagi

15. Nilai semi diameter Matahari besar kecilnya tidak menentu

kuat, sehingga perputaran Bumi menjadi cepat yang akibatnya sehari
semalam kurang dari 24 jam. Pada saat lain Bumi jauh dengan Matahari (Auj
atau Aphelion) yang menyebabkan gaya gravitasi menjadi lemah, sehingga
perputaran Bumi menjadi lambat yang akibatnya sehari-semalam lebih dari
24 jam. Hambali, llmu Falak I, 91.

YK hazin, llmu Falak dalam Teori & Praktik, 67-68

1“8gusiknan  Azhari, Ensiklopledi Hisab Rukyat, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), 191.
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tergantung jauh dekatnya Bumi dengan Matahari, nilai semi diameter
rata-rata adalah 0° 16> 00”* = 15 = 01™ 04°.**° Matahari terbit ditandai
dengan piringan atas Matahari bersinggungan dengan ufuk sebelah
Timur, tinggi Matahari saat terbit sampai terangkat naik yaitu 0° 16’
00" =15 = 01™ 04° di atas ufuk dan -0° 16’ 00> -+ 15 = -01™ 04" di
bawah ufuk. Hasil negatif dari konversi nilai semi diameter ke dalam
satuan waktu, dalam perhitungan ini tanda negatif dibuang, yakni
dimutlakkan (selalu positif) menjadi 01™ 04%,**° sehingga durasi waktu
Matahari dari terbit sampai terangkat naik adalah 2™ 8°. Durasi 2™ 8°

sebagai waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan salat.

b. Waktu istiwa’ yaitu waktu Matahari berada di tengah-

tengah langit sampai Matahari tergelincir

Istiwa’ terjadi ketika titik pusat Matahari berada di meridian
langit (kulminasi) sampai Matahari tergelincir, yaitu ketika tepi
piringan Matahari sebelah Timur persis melewati lingkaran meridan

langit."*

Waktu makruh pada saat istiwa’ dapat dihitung dengan nilai
semi diameter Matahari dibagi 15. Nilai semi diameter Matahari besar

kecilnya tidak menentu tergantung jauh dekatnya Bumi dengan

“SHambali, llmu Falak I, 141.

18000 16> 00”* + 15 = -01™ 04° menjadi 01™ 04%, nilai semi diameter
Matahari di bawah ufuk ketika dijadikan satuan waktu tanda negatifnya
dibuang, yakni dimutlakkan (selalu positif), selanjutnya penulis akan
menggunakan ketentuan ini dalam tesis ini.

Oman Fathurohman, “Kaidah Penyusunan Jadwal Imsakiah
Ramadan 1438 H” (Makalah Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 1438 H /2017
M, Semarang: UIN Walisongo, 12 April 2017), 19-20.
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Matahari, semi diameter rata-rata adalah 0° 16> 00> + 15 = 01™ 04°.
Waktu istiwa’ sampai Matahari tergelincir yaitu piringan Timur
Matahari mulai masuk di meridian langit sebesar 0° 16 00>* + 15 =
01™ 04 sampai piringan Matahari sebelah Timur melewati lingkaran
meridan langit sebesar 0° 16> 00°* = 15 = 01™ 04°? sehingga durasi
waktu Matahari saat istiwa’ sampai tergelicir adalah 2™ 8%. Durasi 2™

8" sebagai waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan salat.

c. Waktu ketika Matahari mulai terbenam sampai terbenam

seluruhnya

Matahari dikatakan terbenam apabila tepi piringan atas
Matahari di ufuk Barat menurut penglihatan pengamat persis berada di

158 \Waktu makruh ketika Matahari mulai terbenam

horizon mar’i.
sampai terbenam seluruhnya dihitung dengan mengetahui nilai semi
diameter Matahari dibagi. Nilai semi diameter Matahari besar
kecilnya tidak menentu tergantung jauh dekathya Bumi dengan
Matahari, semi diameter rata-rata adalah 0° 16’ 00>> +~ 15 = 01™ 04,
Tinggi Matahari saat ketika Matahari mulai terbenam sampai
terbenam seluruhnya yaitu 0° 16> 00”* + 15 = 01™ 04° di atas ufuk dan
-0° 16 00’ = 15= 01™ 04" di bawah ufuk, sehingga durasi waktu

Matahari dari ketika Matahari mulai terbenam sampai terbenam

*>?Hambali, lImu Falak I, 141.

3Fathurohman, “Kaidah Penyusunan Jadwal Imsakiah Ramadan
1438 H” (Makalah Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 1438 H / 2017 M,
Semarang: UIN Walisongo, 12 April 2017), 21.
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seluruhnya adalah 2™ 8°. Durasi 2" 8° sebagai waktu yang

dimakruhkan untuk melaksanakan salat.

d. Waktu setelah salat Subuh hingga Matahari terbit

Waktu makruh setelah salat Subuh merupakan kemakruhan

terkait dengan pelaksaan. Kemakruhan berlaku setelah salat Subuh

dikerjakan. Berdasarkan ketentuan ini sehingga durasi waktu yang

dimakruhkan berbeda panjang dan pendeknya.

1. Metode hisab waktu salat Subuh
Menentukan Lintang Tempat (¢), Bujur tempat (A) dan tinggi
tempat (TT) dari permukaan laut. Bujur dan Lintang dapat
diperoleh melalui Tabel, Peta, Global Posision System (GPS).
Tinggi tempat dapat diperoleh dengan bantuan altimeter atau GPS.
Tinggi tempat diperlukan untuk menentukan besar kecilnya
Kerendahan Ufuk (Ku). Untuk mendapatkan kerendahan ufuk
dengan menggunakan rumus: ku =0 1,76’ Vm.
Menentukan tinggi Matahari saat terbit/terbenam dengan rumus h-
= - (ku + ref + sd).™ Tinggi Matahari untuk awal Subuh
digunakan rumus, h-awal Subuh = -19° + h-terbit/terbenam.
Menentukan deklinasi Matahari (8) dan Equation of time (e) pada
tanggal yang dikehendaki.
Menentukan sudut waktu Matahari (t-) dengan rumus: Cost =

sinh +cos ¢x =+ cosdm — tandx X tandm
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Merubah Waktu Hakiki atau Waktu Istiwa’ menjadi Waktu
Daerah (WD), yaitu WIB, WITA, WIT. Menggunakan rumus
WD = WH —e + (8¢ — &).

Menggunakan ikhtiyat 2 menit.

1. Contoh perhitungan awal waktu salat Subuh MAJT (Masjid
Agung Jawa Tengah) pada tanggal 30 Mei 2017. Ketinggian
tempat (TT) MAJT dari permukaan laut 95 m, Lintang Bujur
tempat  ($*) = —6°59' 00.71",(6%) = 110° 26’ 43.02".
Data dari Ephemeris tanggal 30 Mei 2017 pk. 05 UT (12
WIB) diperoleh data deklinasi Matahari (6™) =21° 47’ 34"’
dan Equation of time (e) = 0° 2’ 28’

2. h-(tinggi Matahari) untuk awal Subuh

h- terbit/terbenam =—(0°3"4+0°16" + 0°17°9.26")
=—-0°36"9.26"

h- Subuh =—19° 4+ (—-0°36°9.26")
=-19°36"9.26"

3. t-(sudut waktu Matahari) awal Subuh
ClIst=sinho + cos$* =+ cosd™ —tanPp* X tand™

=sin—19°36°9.26” =+ cos —6° 59’ 00.71" +
cos21° 47’ 34 —tan—6° 59’ 00.71"x tan21°

47’ 34>

=—-7°13"27.19”

4. Awal waktu Subuh
=pk. 12 + (—7°13°27.19")
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= 4:46:32.81 - 0° 24° 14.87*°
= 4:22: 17.94 + 2 menit
= pk. 4:25 WIB

e. Waktu setelah salat Asar sampai Matahari terbenam

Waktu makruh setelah salat Asar merupakan kemakruhan
terkait dengan pelaksaan. Apabila segera melaksanakan salat Asar
maka waktu yang dimakruhkan untuk salat sunah menjadi lama
dan apabila mengakhirkan salat Asar, maka waktu yang
dimakruhkan menjadi singkat. Berdasarkan ketentuan ini sehingga
durasi waktu yang dimakruhkan berbeda panjang dan pendeknya.

Metode perhitungan awal waktu Asar sebagaimana awal
waktu Subuh, yaitu menentukan titik koordinat, tinggi Matahari,
data deklinasi Matahari dan equation of time, sudut waktu
Matahari dan ikhtiyat. Berikut contoh perhitungan awal waktu
Asar. '

1. Zm (jarak zenith) = 8™ — ¢*
=21°47’ 34” —6°59'00.71"
=28°46’ 34.71”

1% Rumus: e+ (&4 —&¥) =15 = (0°2°28°") + (105° —

110° 26° 43.02 = 0° 2° 28’4+ —5° 26’ 47.63" = 0° 2° 28>°—0° 21’ 47.18"
=0°24" 14.87".

%8Contoh perhitungan pada markaz Masjid Agung Jawa Tengah
dengan lintang —6° 59’ 00.71°” dan bujur 110° 26° 43.02"".
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2. h-(tinggi Matahari) untuk awal Asar
cotan h, =tanzm + 1
=tan28° 46’ 34.71” + 1
= 0.549216305 + 1
= 1.549216305
ha =32°50" 30.28”

3. te(sudut waktu Matahari) awal Asar
C ~st=sinh. +cos®* + cosd™ — tan * X tan ™
= sin 32° 50° 30.28’" + cos —6° 59' 00.71" +
cos21° 47’ 34’’—tan—6° 59"  00.71"x
tan21° 47’ 34>’

=3° 21’ 36.37”

4.  Awal waktu Asar
=pk. 12 + 3°21’ 36.37”
=15:21:36.37 - 0° 24’ 14.87""'
=15:57:21.5 + 2 menit
= pk. 15:00 WIB

“Rumus: e+ (A4 —2¥) =15 = (0°2°28)+ (105°—
110° 26'47.63" = 0° 2> 28”4 —5° 26’ 47.63" = 0° 2’ 28>°—0° 21’ 47.18" =
0° 24’ 14.87".
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BAB Il
WAKTU YANG DIMAKRUHKAN SALAT DALAM KITAB AL-
UMM

A. Biografi Intelektual Imam Syafi’i

1. Kelahiran dan Nasab Imam Syafi’i

Imam Syafi’i lahir di Ghazza Palestina pada tahun 150 H
(767 M).! Nama lengkap Imam Syafi’i ditelusuri melalui jalur
ayah adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin
Usman bin Syafi’i bin Sa’ib bin Ubaid bin Abdu Yazid bin
Hasyim bin Muthalib bin Abdu Manaf bin Qushai bin Kilab bin
Murrah bin Ka’ab bin Luai bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin al-
Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudarakah bin llyas bin
Mudhar bin Nazar bin Ma’ad bin Adnan bin Adad bin al-
Hamaysa’ bin al-Nabt bin Isma’il bin Ibrahim. Silsilahnya
bertemu dengan Rasulullah pada Abdu Manaf. Adapun nama
ibunya adalah Fathimah binti Abdillah al-Mahdh bin al-Hasan al-
Mutsanna bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Sementara dari
pihak ibu, ia masih keturunan Ali bin Abi Thaib. Istri Imam
Syafi’i adalah Hamidah binti Nafi’ bin Unaisah bin Amru bin

'Abdullah al-Dar’an, al-Madkhal li al-Figh al-Islami, (Riyad:
Maktabah al-Taubah, 1993), 148.
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Usman bin Affan. Anak Imam Syafi’i , yaitu Abu Usman
Muhammad, Fatimah, Zainab.?

Ayah Syafi’i berasal dari Tubalah (Yaman) dan hijrah ke
Madinah. Namun di Madinah terjadi peristiwa yang tidak disukai
sehingga hijrah ke Asgalan, kemudian ayahnya wafat. Sudah
menjadi guratan pena takdir bahwa Muhammad bin Idris terlahir
tanpa merasakan dekapan hangat sang ayah yang meningal
beberapa bulan sebelum kelahirannya karena sakit. Kemudian
Imam Syafi’i dibawah oleh pamannya ke Makkah saat berusia
dua tahun.®

Imam Syafi’i merupakan salah satu dari sekian banyak
ulama Islam dan imam yang istimewa yang pernah dilahirkan di
muka Bumi. Sejumlah prestasi yang menjadikan pantas
menyandang gelar imam mazhab, antara lain telah menghafal
seluruh isi al-Qur’an pada usia 7 tahun, menghafal seluruh
kandungan kitab al-Muwasta’ karangan Imam Malik pada usia 10
tahun.” Imam Syafi’i sungguh seorang bintang, karena dalam usia
relatif muda, dibandingkan dengan tiga mazhab lainnya, telah
menghasilkan karya yang monumental. Pada saat menginjak umur
lima puluh empat tahun di mana Imam Syafi’i wafat, Imam

Syafi’i telah menghasilkan karya tulis kurang lebih 113 buah

Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i , al-Umm, jil. 1,
(Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 1993), 15-16.

*Syafi’i , al-Umm,15.

*Siradjuddin Abbas, Sejarah & Keagungan Mazhab Syafi'i ,
(Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2004), 28.
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kitab yang merambah banyak disiplin ilmu, di antaranya mengenai
fikih, tafsir, sastra (adab), sejarah dan ushul fikih.®

Menelusuri silsilah ayah dan ibu Imam Syaf?’,
Muhammad bin Idris Syafi’i adalah warga dari suku Quraisy, satu
klan Arab mulia yang juga melahirkan Nabi Muhammad.
Dipandang dalam hal ini dalam diri Imam Syafi’i telah tergabung

banyak kemuliaan, sebagai berikut:

a. Kemuliaan bertaut nasab dengan Nabi Muhammad

Para ulama berpandangan bahwa nasab sebagai puncak
kemuliaan dan anugerah terbesar bagi Muhammad bin Idris
Syafi’i , yaitu pertalian darah dengan segala atribut yang melekat
di dalamnya, berupa kemuliaan, ilmu, budi pekerti luhur, karakter

dan integritas yang kuat.®

b. Kemuliaan suku Quraisy

Quraisy dipandang sebagai sebuah klan Arab yang memiliki
martabat dan kemuliaan yang tidak dapat diremehkan dalam
kondisi geopolitik di kawasan semenanjung Arab dewasa itu,
sejak Islam belum datang maupun setelahnya. Selain dipercaya

sebagai kabilah pemegang kunci Ka’bah secara turun temurun

*Angka 113 tersebut berasal dari Abu Muhammad Husain bin

Muhammad al-Marwazi. Sementara lbnu zaulag menyebut angka 200 an
kitab, Ya’qub al-Hamawi al-Rumi menyatakan 147 kitab. Imam Abi
Zakariyya Muhyi al-Din bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-
Muhazzab, jil. |, (t.tp.: Dar al-Fikr, t.t.), 38.

®Muchlis M. Hanafi, Imam Syafii , (Tangerang: Lentera Hati,

2013), 7.
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sejak 2 abad sebelum Hijriah yang awalnya dipegang oleh Qusay
bin Kilab, kabilah pemegang politik yang menguasai sumber
ekonomi sehingga banyak anggotanya yang menguasai baca tulis
dan berhitung. Allah juga menyampaikan sebagian besar wahyu
al-Qur’an melalui media dialek suku Quraisy. Dialek suku
Quraisy telah menyebar dan mempengaruhi seluruh dialek bahasa

Arab lainnnya.’

c. Kemuliaan suku Azd, menimbang silsilah jalur ibu

Kemuliaan suku Adz® disebut dalam Hadis Nabi yang
menyinggung peran strategis dan sejumlah sifat dari suku Adz
yang berasal dari Yaman dalam kehidupan masyarakat Arab di
masa itu. Hadis Nabi menyebutkan bahwa Azd merupakan glora
Tuhan di Bumi. Kendati banyak orang yang ingin
menaklukannya. Akan tiba suatu masa di mana seseorang berujar,
‘andai bapakku adalah seorang dari suku Adz, andai ibuku berasal
dari suku Adz’.°

d. Kemuliaan mengalirnya darah Imam Ali dan sayyidah

Fatimah

Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah diibaratkan sebuah

kota, maka Ali bin Abi Thalib merupakan gerbangnya. Rasulullah

20.
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®Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i , (Jakarta: Zaman, 2015),

°Hanafi, Imam Syafi i , 12-13.



sebagai kota pengetahuan yang tidak mungkin dapat digali
mutiara di dalamnya kecuali setelah memasuki dan melewati pintu
gerbangnya, Imam Ali."® Demikian derajat Ali, sahabat Nabi yang
termasuk pemuda pertama memeluk agama Islam dan menjadi
suami putri Nabi, Fatimah. Dalam pandangan dan pengakuan
tulus Nabi dan diwariskan kepada keturunannya termasuk Imam
Syafi’i .

e. Kemuliaan tempat kelahiran

Muhammad bin Idris lahir di Ghazza, salah satu kawasan di
wilayah Palestina, tanah suci ketiga bagi agama Islam setelah
Makkah dan Madinah, satu tempat yang menjadi tanah suci dan
memiliki keterkaitan sejarah dengan tiga agama samawi Yahudi,
Kristen dan Islam.™

f.  Kemuliaan tempat tumbuh kembang

Imam Syafi’i mengalami proses tumbuh kembang pada masa
usia emasnya di kota Makkah, satu dari dua tanah suci umat Islam
yang mulia (al-Haramaini al-Syarifaini) yang pada saat itu telah

menjamur halagah-halagah, seperti ilmu fikih, ilmu gira’ah, hadis,

%Ungakapan Nabi 4 ¢ 458 olall ol i (108 L e 5 alal) 200 Ul “Aku

adalah kota pengetahuan, sementara Ali adalah gerbangnya. Maka, siapa pun
yang ingin memetik pengetahuan harus melintasi gerbangnya terlebih dahulu.
Riwayat al-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir dari lbnu Abbas. Hanafi,
Imam Syafi’i , 14-15.

“Hanafi, Imam Syafi’i , 15.
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tafsir dengan ahli di bidangnya masing-masing di sekeliling
Masjid al-Haram.*

Menurut sejumlah riwayat ketika ibu Imam Syafi’i
tengan mengandung, sang ibu bermimpi pada suatu malam seolah
sebuah bintang kejora melesat keluar dari rahimnya, melambung
tinggi ke angkasa, melayang jatuh di Mesir, lalu dari sana
bertebaranlah serpihan bintang tersebut mengarah ke wilayah-
wilayah lain. Wilayah bagian dari bintang itu mendarat
selanjutnya mengilatkan cahaya benderang. Sang ibu menyadari
jika mimpi yang dialaminya bukan sekedar bunga tidur biasa. la
mendatangi orang pintar dalam mentakwil mimpi, mereka
mengatakan bahwa sang ibu tengah mengandung seorang putra
yang pengetahuannya akan amat berguna bagi banyak orang di
belahan Bumi manapun. Bermula dari Mesir, nama harumnya
akan tertiup angin terarak ke seluruh wilayah lain. Satu yang

disepakati ‘Syafi’i -lah bintang itu!”.**

2. Pendidikan Imam Syafi’i

Imam Syafi’i adalah anak yatim yang hidup di bawah
asuhan ibunya yang bukan seorang yang kaya. Kehidupan mereka
senantiasa digelayuti keprihatinan dan kesederhanaan yang

menyebabkan ibu Imam Syafi’i tidak mampu memberikan
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imbalan kepada guru Imam Syafi’i di madrasah (kuttab). Alat
tulis juga merupakan barang mewah bagi Muhammad bin Idris
kecil . **

Apabila Imam Syafi’i memiliki kesempatan keluar dari
tempat belajar, ia memunguti dedaunan, sobekan kecil kulit
binatang atau pelepah pohon kurma yang terjatuh di pelataran,
atau tulang pundak bangkai unta. Mereka yang menjadi buku
Imam Syafi’i dalam menulis sejumlah hadis. la juga
melangkahkan kaki menuju kantor-kantor pemerintahan untuk
menyortir kertas-kertas terbuang yang masih berguna sehingga
dapat menulis pelajaran di atasnya. Demikian prjuangan Imam
Syafi’i  kecil dalam menimba pengetahuan. Mencari segala
sesuatu dari sekelilingnya yang dapat digunakan sebagai media
untuk menjadi sarana mendokumentasikan dan merekam butiran-
butiran mutiara yang didapatkan dari para guru. Tulang dan kulit
hewan, dedaunan atau pelepah pohon kurma yang berpenampang
lebar dan tidak mudah robek, kertas-kertas terbuang di
perkantoran menjadi barang yang selalu diburunya. Gigih dan
kreatif adalah sikap yang dibangun oleh Imam Syafi’i kecil untuk
mengatasi permasalahan yang membelitnya saat menimba ilmu.*

Imam Syafi’i menyadari sepenuhnya ketidakmampuan

membeli alat tulis sehingga membuat Syafi’i kecil sanggup

Y“Abdurrahman al-Syarqawi, A’immah al-Figh al-Tis’ah, terj.
H.M.H. Al-Hamid al-Husaini, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), 383.
Y Syarqawi, 4’ immah al-Figh al-Tis ah, 383-384.
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menghafal apa yang didengar dengan cepat. Potensi geneologis
yang ditunjang paduan kesederhanaan dalam hidup, ternyata
justru memicu munculnya kekuatan memori yang mengagumkan
pada Syafi’i  kecil. Ketika sang guru sedang lengah atau
berhalangan hadir, Syafi’i kecil perlahan mulai berani mengajar
para sahabat kecilnya sesama murid di madrasah tersebut.™

Pada suatu ketika sang guru menyadari bahwa Syafi’i
kecil memiliki kelebihan dibanding teman-teman yang lain.
Syafi’i kecil dipercaya untuk menangani murid yang berusia lebih
kecil darinya. Syafi’i menjadi asisten pengajar di usia anak-anak.
Hal ini terus berlangsung sampai tidak terasa Syafi’i berhasil
menuntaskan hafalan al-Qur’an sepenuhnya ketika usianya
menginjak 7 tahun dan telah menghafal al-Muwazza’ pada usia 10
tahun. Sebagaimana yang diceritakan Syafi’i sendiri, ia sanggup
menghafal al-Muwayta* hanya dalam waktu sembilan hari.*’

Syafi’i kecil telah menorehkan prestasi yang tidak semua
anak dapat merengkuhnya dalam usia sekecil itu, namun tidak
berarti Syafi’i kecil tidak pernah bergurau dan bermain seperti
anak lain. Syafi’i Kkecil juga bermain, ia memilih memanah
sebagai hobinya, sebagaimana perkataan Syafi’i bahwa hobinya
adalah memanah dan memetik ilmu. Demi perkembangan

kepribadian dan pembentukan karakter yang lebih baik, Syafi’i
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ingin mengisi penguasaan akan bahasa, sastra, dan budaya etnik
Arab di Bani Hudzail, satu kabilah yang ternama dengan
kefasihan dan kemurnian bahasa Arab dan keindahan sya’ir-sya’ir
pujangganya.’ Salah satu orang terbaik dari Bani Hudzail pada
masa sahabat Nabi yaitu Ibnu Mas’ud. Kabilah Hudzail
mempunyai kitab sya’ir yang populer yaitu Diwan Huzailiyym.
Keindahan dan kedalaman sya’ir Syafi’i terhimpun dalam Diwan
al-Syafi 7.*

Titik balik Imam Syafi’i dari menggeluti dunia sastra dan
bahsa Arab di Bani Hudzail menuju menggali ilmu fikih dan
disarankan untuk berguru pada Malik bin Anas. Syafi’i tergerak
untuk mempelajari al-Muwayfa’ dengan meminjam  Kitab
sahabatnya di kota Makkah dan Sayafi’i tuntas menghafalnya
dalam waktu sembilan hari. Di antara titik penting dalam sejarah
hidupnya ketika usia 15 tahun Syafi’i menjadi salah satu mufti di
Makkah. Sebelum Syafi’i  menuju Madinah untuk menimba
pengetahuan kepada Imam Malik, Syafi’i yang tengah remaja
mendapat pengetahuan fikih dari Muslim bin Khalid al-Zinji
seorang mufti Makkah, Sufyan bin Uyainah seorang pakar hadis
di Makkah, mempelajari ilmu-ilmu al-Qur’an pada Ismail bin
Qashthanthin dan mempelajari beragam ilmu yang lain kepada

ulama lain di Masjid al-Haram.?

8sywaidan, Biografi Imam Syafi i , 35.
YSyafi’i , al-Umm, 18.
“Hanafi, Imam Syafi i , 41.
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Syafi’i ketika mencapai umur 15 tahun, para syaikh
Syafi’i ~ mengizinkan untuk menggelar pengetahuan yang
dimilikinya dan memberi fatwa orang Islam. Syafi’i merasa butuh
untuk memiliki halagah sendiri di Masjid al-Haram. Bahkan
halagah Syafi’i secara perlahan menyedot masyarakat lebih
banyak dari halagah gurunya sendiri, Sufyan bin Uyainah.
Halagah yang dipimpin Syafi’i juga dihadiri oleh Ahmad bin
Hambal al-Syaibani. Pada awalnya, Ahmad bin Hambal yang
kelak akan menjadi ulama besar Baghdad dan pendiri mazhab
Hambali aktif menghadiri kajian tafagquh fi al-din di halagah
Sufyan bin Uyainah.*

Sesudah menuntaskan belajarnya di Makkah, Imam
Syafi’i belajar kepada ulama hadis dan fikih, yaitu Imam Malik
bin Anas. la menjumpai Imam Malik di Madinah pada usia 13
tahun. Imam Syafi’i  bertemu dengan Imam Malik setelah
menghapal kitab al-Muwaga’, ia hafal al-Qur’an pada usia 7
tahun dan hafal kitab al-Muwagta’ pada usia 10 tahun. Imam
Malik dengan firasatnya dapat melihat potensi yang kelak akan
memberi Imam Syafi’i  kedudukan yang besar dalam bidang

ilmu. Karena itu Imam Malik memotivasinya untuk bertakwa
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kepada Allah dan menyampaikan kabar gembira tentang
kedudukan tersebut.”

Imam Syafi’i belajar selama delapan bulan bersama
Imam Malik, kemudian Syafi’i pergi ke Irak. Syafi’i belajar
kepada Muhammad bin Hasan dalam bidang fikih. Syafi’i
menjadi pengikutnya, mencatat riwayatnya dan mengenali
pendapat-pendapat mereka. Inilah yang menjadi penyebab Imam
Syafi’i menggabungkan antara fikih ulama Makkah, Madinah dan
Irak.?

Pemuncak ilmu fikih di Madinah adalah Imam Malik bin
Anas sehingga Syafi’i pergi ke Madinah untuk menjadi
pengikutnya dan belajar darinya.** Sedangkan pemuncak ilmu
fikih di Irak adalah Abu Hanifah. Sehingga Imam Syafi’i belajar
dari sahabatnya, yaitu Muhammad bin Hasan dengan membaca
kitab-kitab seangkutan unta banyaknya. la menghimpun ulama
ahli nalar dan ulama ahli hadis, kemudian ia mengolahnya hingga
berhasil mendirikan fondasi dan kaidah, serta dapat menundukkan
pihak-pihak yang sepakat dan yang bertentangan.®

Imam Syafi’i tiba di Baghdad pada tahun 95 H dan
menetap selama dua tahun, kemudian ia pergi ke Makkah pada

tahun 98 H, setelah menetap delapan bulan ia pergi ke Mesir. Di

2 Abdul Aziz al-Syinawi, Biografi Imam Syafi’i , (Solo: PT. Aqwam
Media Profetika, 2013), 20-21.

2gyafi’i , al-Umm, 22.

#*Abbas, Sejarah & Keagungan Mazhab Syafi’i , 20.

2Syarqawi, A’immah al-Figh al-Tis ah, 404.
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Baghdad Imam Syafi’i membangun fikihnya yang dikenal dengan
istilah gaul gqadim (pendapat lama) dan di Mesir Imam Syafi’i
membangun fikihnya yang dikenal gaul jadid (pendapat baru). la
datang ke Baghdad pada tahun 95 H untuk kedua kalinya dan
sesudah Muhammad bin Hasan wafat.?®

Perpindahan Imam Syafi’i ke Mesir terjadi sekitar tahun
199 H. Syafi’i pergi ke Mesir hanya untuk ilmu dan untuk
mengarahkan ilmu kepada yang benar sebagaimana ia
berpendapat dan berijtihad dengan nas-nas dan sunah yang ia
kuasai serta berbagai perangkat ijtihad lainnya.” Imam Syafi’i
belum mengetahui dengan gelombang keilmuan yang terjadi di
Bumi Kinanah, Rabi’ mendampingi Syafi’i sebelum ia berangkat
ke Mesir dan menceritakan tentang penduduk Mesir yang terbagi
menjadi dua kelompok, yaitu mazhab Malik dan mazhab Hanafi.
Kemudian Imam Syafi’i berkata akan membuat mereka
melupakan kedua mazhab tersebut maksudnya dalam hal yang di
dalamnya terjadi perbedaan di antara berbagai pendapat. Rabi’
berkata bahwa Imam Syafi’i melakukan hal itu ketika masuk

Mesir.?®
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3. Karya Imam Syafi’i di Baghdad

Buah dari keberadaan Imam Syafi’i di Baghdad bukan
hanya mengenal ilmu mereka. Hal itu memotivasinya untuk
mengarang karya-karya ilmiah yang membentuk fikihnya terlebih
dahulu sebelum ia pergi ke Mesir atau yang disebut dengan gaul
gadmm.

Imam Syafi’i berkata bahwa para ahli hadis mendesak
untuk mengkritik kitab Abu Hanifah, kemudian ia menulis kitab
di Baghdad dengan judul al-Hujjah. Imam Syafi’i menghabiskan
enam puluh dinar untuk menyalin kitab-kitab Muhammad bin
Hasan, kemudian Imam Syafi’i merenunginya dan meletakkan
satu hadis di samping setiap masalah sebagai bantahan
terhadapnya.”

Menurut al-Baihagi bahwa kitab yang ditulis Imam
Syafi’i di Baghdad di disebarkan oleh al-Za’farani. Imam Syafi’i
mengarang kitab al-Risalah dan dinamai al-lragiyyah. Kitab ini
yang ditulis untuk Abdurrahman bin Mahdi sebagaimana yang
dipahami dari pernyataan al-Baihaqi. Berikut karya Imam Syafi’i
:30
a. Al-Risalah al-Qadimah (kitab al-Hujjah)

b. Al-Risalah al-Jadidah
c. lkhtilaf al-Hadis
d. Ibtal al-Istihsan

#Syafi’i , al-Umm, 22-23.
¥gvafi’i , al-Umm, 29-31.
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Ahkam al-Qur’an

Bayad al-Fard

. Sifat al-Amr wa al-Nahyi

. Ikhtilaf al-Malik wa al-Syafi’i

. Ikhtilaf al-Iraqgiyyin

j- Ikhtilaf Muhammad bin Husain

S @ - oo

k. Fada’il al-Quraisy
I. Kitab al-Umm

m. Kitab al-Sunan
Adapun guru-guru Imam Syafi’i sebagai berikut:*!

a. Muslim bin Khalid al-Zanji, Mufti Makkah tahun 180 H yang
bertepatan dengan tahun 796 M, ia adalah budak Bani
Makhzum

b. Sufyan bin Uyainah al-Hilali yang berada di Makkah, ia
adalah seorang yang terkenal ke-sigah-annya (jujur dan adil)

c. lIbrahim bin Yahya, salah seorang ulama Madinah

d. Malik bin Anas. Syafi’i pernah membaca kitab al-Muwarta’
kepada Imam Malik setelah ia menghafalnya di luar kepala,
kemudian ia menetap di Madinah sampai Imam Malik wafat
tahun 179 H, bertepatan dengan tahun 795 M

e. Wagi’ bin Jarrah bin Malih al-Kufi

f. Hammad bin Usamah al-Hasyimi al-Kufi
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Abdul Wahab bin Abdul Majid al-Bashri

Kelebihan Imam Syafi’i
Keluasan ilmu pengetahuan dalam hal adab (sastra) dan
nasab, yang setara dengan al-Hakam bin Abdul Mutalib
Kekuatan menghafal al-Qur’an dan kedalaman pemahaman
antara yang wajib dan sunah, serta kecerdasan terhadap
seluruh disiplin ilmu yang ia miliki, yang tidak semua
manusia dapat melakukannya
Kedalaman ilmu tentang sunnah, ia dapat membedakan antara
sunah yang sakih dan yang da’if. Ketinggian ilmunya dalam
hal usal, mursal, mausal serta perbedaan antara lafaz yang
umum dan khusus
Imam Ahmad bin Hambal berkata, para ahli hadis (aszab al-
hadzs) yang dipakai oleh Abu Hanifah tidak diperdepatkan
sehingga kami bertemu dengan Imam Syafi’i . la adalah
manusia yang paling memahami kitab Allah dan sunah Rasul
Husain bin Yazid berkata Imam Syafi’i adalah rahmat bagi
umat Muhammad
Abu Ali Dubais bin Salam al-Qashbani berkata saya pernah
bersama Ahmad bin Hambal di Masjid Jami’ yang berada di
kota Baghdad, yang dibangun oleh Manshur, kemudian saya
datang kepada Husein lalu bertanya bagaimana pendapatmu
mengenai Imam Syafi’i ? dia mengatakan seperti apa yang

saya katakan bahwa ia memulai dengan kitab, sunnah dan
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ittifag. Kami dan orang-orang terdahulu tidak mengetahui apa
itu kitab dan sunnah, hingga kami mendengar dari Imam
Syafi’i tentang kitab, sunnah dan ijma’

g. Ibnu Ruwaih pernah ditanya menurut pendapatmu
bagaimanaka Imam Syafi’i dapat menguasai kitab ini dalam
usia yang paling belia? la menjawab Allah mempercepat
akalnya karena umurnya yang pendek

h. Rabi’ berkata kami pernah duduk di majelis Syafi’i setelah
beliau meninggal dunia di Basir, tiba-tiba datang kepada kami
seorang Arab badui. la mengucapkan salam lalu bertanya di
manakah Bulan dan Matahari majelis ini? Kami menjawab
beliau telah wafat. Tiba-tiba ia menangis lalu berkata semoga
Allah  merahmatinya dan mengampuni dosa-dosanya.
Sungguh beliau telah menyingkap hujjah yang tertutup, telah
merubah wajah orang-orang yang ingkar dan juga telah
membuka kedok mereka, serta telah membuka pintu
kebodohan dengan penjelasannya. Kemdian Arab badui itu

beranjak pergi.

4. Karya lmam Syafi’i di Mesir

Selama di Mesir, Imam Syafi’i mengarang kitab-kitab
yang mempresentasikan hasil akhir dari ilmu dan ijtihad, yaitu al-
Umm. Syafi’i menetap di Mesir sekitar lima tahun hingga ia

wafat tahun 204 H pada usia 54 tahun. Ini merupakan usia yang



pendek bagi seseorang untuk melahirkan banyak buku dan
menyebarkan ilmu, namun Allah menguatkan akalnya lantaran
umurnya yang pendek.*

Imam Syafi’i wafat karena mengidap penyakit ambeien
pada akhir hidupnya, Imam Syafi’i wafat di Mesir pada malam
Jum’at sesudah salat Magrib, yaitu pada hari terakhir di bulan
Rajab. Imam Syafi’i dimakamkan pada hari Jum’at di tahun 204
H di Kairo, di dekat masjid Yazar yang berada dalam lingkungan

perumahan yang bernama Syafi’’i.%

B. Gambaran Umum Kitab al-Umm

Kitab al-Umm (induk) merupakan himpunan dari banyak
kitab, sebagian berbicara tentang usil, sebagian berbicara tentang
furi’ (cabang). Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm menggunakan
hadis-hadis Nabi sebagai landasan dalam mengambil istimbat hukum.
Sebagai ulama yang diberi gelar Nagsir al-Sunnah, Imam Syafi’i pasti
telah melakukan penyaringan terhadap hadis-hadis yang dipakai.*

Kitab al-Umm merupakan kitab fikih terbesar dan tidak ada
tandinga di masa itu. Dalam kitab al-Umm membahas berbagai
persoalan lengkap dengan dalil, baik dari al-Qur’an, Sunnah, Ijma dan

Qiyas. Di sisi lain juga disebut kitab hadis karena dalil-dalil hadis

#2gvafi’i , al-Umm, 33.
#Syafi’i , al-Umm, 27-28.
#Syafi’i , al-Umm, 33.
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yang dikemukakan menggunakan jalur periwayatan tersendiri
sebagaimana layaknya kitab-kitab hadis.

Para ulama senantiasa memahami bahwa kitab al-Umm
merupakan karya Syafi’i dan merupakan gabungan dari Kkitab-
kitabnya, sampai muncul seseorang yang mempelajari Kitab-kitab
Syafi’i secara sekilas yang mengatakan bahwa kitab al-Umm bukan
merupakan himpunan Syafi’i , melainkan himpunan Rabi’.

Pendapat tersebut bersandar pada perkataan Abu Thalib al-
Makki di mana ia mengatakan “al-Buwaiti mundur dari dunia
keilmuan dan mengasingkan diri di Buwaitah termasuk kawasan
Mesir. la lantas mengarang kitab al-Umm yang dinisbatkan kepada
Rabi’ bin Sulaiman dan dikenalkan sebagai karya Rabi’, padahal
merupakan hasil himpunan al-Buwaiti. la tidak menyebut nama
dirinya dalam kitab tersebut, melainkan menyandarkannya kepada
Rabi’, melakukan penambahan di dalamnya, serta menyebarkanya
atas nama Rabi’. Pendapat ini mengklaim bahwa kitab al-Umm ditulis
sesudah wafatnya Syafi’i karena ia tidak memiliki mukadimah.®

Rabi’ yang seorang periwayat sigah menisbatkan kalimat-
kalimat dalam kitab al-Umm di setiap paragrafnya kepada Syafi’i .
Bahkan ia membuat batasan terhadap kalimat-kalimat yang tidak ia
dengar dari Syafi’i karena suatu hal, melainkan ia dengar dari orang

lain seperti al-Buwaiti.*

®Qvyafi’i , al-Umm, 33-34.
%Syafi’i , al-Umm, 34.
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Para ulama mengakui secara mantap bahwa Syafi’i yang
mengarang kitab al-Umm dalam arti bahwa kitab al-Umm merupakan
kalam atau pernyataannya dan pendapat-pendapatnya.

Para ulama besar membantah dakwaan tersebut di antaranya
Syaikh Sayyid Shagar dalam mukadimahnya terhadap kitab Mandagib
al-Syafi7, Allamah Syaikh Ahmad Syakir dalam mukadimah tahgiq
kitab al-Risalah, Imam Syaikh Muhammad Abu Zahrah dalam
kitabnya al-Syafi 7 dan Khalil 1brahim Mula Khatir dalam mukadimah
tahqgig kitab Mandaqib al-Imam al-Syafi 7 karya Ibnu Katsir. Mereka
berkesimpulan bahwa kitab al-Umm merupakan karya Imam Syafi’i
dan mereka juga menjelaskan bahwa pendapat selain itu merupakan
sangkaan yang salah.*’

Adapun pendapat yang dikatakan oleh Abu Thalib al-Makki
dan para pengikutnya,® yaitu Syafi’i mengarang kitab-kitab tersendiri
namun ia tidak menyusunnya secara persis serta tidak
menghimpunnya di antara dua sampul kitab sampai murid-muridnya
datang seperti al-Buwaiti dan Rabi’, kemudian mereka menyusunnya

seperti yang tampak dalam kitab al-Umm.*

¥Syafi’i , al-Umm, 21.

®pendapat ini diikuti Al-Ghazali dalam kitab al-lhya’, jil . 2,
(Beirut: Dar al-Qalam, t.t.), 173.

¥Abu Thalib mengira tidak ada pendapat seperti ini sebelumnya,
kemudian ia membaca karya Syaikh Muhammad Abu Zahrah dan
mendahului Abu Thalib mengenai pendapat tersebut. Ia mengatakan “akan
tetapi, bisa jadi maksydnya adalah al-Buwaiti yang menghimpun apa yang
ditulis dan didektikan oleh Syafi’i , kemudian ia memberikan kepada Rabi’
dan Rabi’ melakukan penambahan terhadapnya dan menyebutkan sebagai
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Syaikh Abu Zahrah berkata bahwa Syafi’i menulis sendiri

kitab-kitabnya dan ia menulis kitab-kitab di Irak dan kitab-kitab yang

sama di Mesir. la membacakan tulisannya kepada murid-muridnya

lalu mereka menyalinnya.®

a. Tema kitab al-Umm

yaitu:**
1.

Kitab al-Umm menghimpun beberapa macam bahasan,

Bahasan tentang furi’ atau masalah-masalah cabang dan
inilah yang dominan pada kitab tersebut

Bahasan tentang us:l atau masalah-masalah pokok seperti
al-Risalah, Ikhtilaf al-Hadrs.

Fikih perbandingan seperti Ikhtilaf Malik wa al-Syafi’i,
Ikhtilaf Abr Hanifah wa Ibnu Abr Laila.

Avyat-ayat hukum dan penafsirannya. la menggunakannya
sebagai dalil terhadap hukum-hukum vyang telah ia
kukuhkan

Hadis-hadis hukum dan asar hukum. la menyitirnya
dengan didukung sanad sebagai dalil atas hukum-hukum

yang ia kukuhkan.

riwayatnya. Syaikh Abu Zahrah telah membantah penafsiran tersebut dalam.
Syafi’i , al-Umm, 20.

“Svafi’i , al-Umm, 24.

“Syafi’i , al-Umm, 26-27.
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b. Manhaj Imam Syafi’i dalam Kitab al-Umm

Imam Syafi’i selalu mengawali bahasan dengan ayat-ayat al-
Qur’an mengenai tema yang dibicarakan, serta menjelaskan sisi
dalilnya terhadap hukum-hukum yang diinginkan. Kemudian ia
mengecualikan dengan berbagai hadis dan asar jika ditemukan,
terkadang ia menjelaskan validitasnya dan terkadang ia diam., tetapi ia
menjelaskan hadis dan asar yang lemah. Sedangkan hadis yang tidak
ia komentari menurutnya merupakan hadis dengan status sakik (baik)
menurut pernyataan Abu Daud al-Sijistani dalam kitabnya yang ia
tujukan kepada penduduk Makkah dalam berisi penjelasan tentang
kriteria Syafi’i dalam kitabnya yang berjudul al-Sunnah.*

Imam Syafi’i berbicara tentang cabang-cabang dari bab serta
berbagai hukum yang ia simpulkan dengan didasarkan berbagai dalil
dan kaidah usal. Ada kalanya ia meletakkan sebagian dari kaidah-
kaidah ini di tengah-tengah bahasan.*

Apabila masalah yang ia bahas mengandung perbedaan
pendapat, maka ia akan mengkritik pernyataan kalangan yang berbeda
pendapat dan dalil-dalil mereka, mendiskusikan dan menetapkan
pendapat yang ia anggap benar.*

Imam Syafi’i  menulis bahasan khusus tentang perbedaan
pendapat seperti bahasan tentang perbedaan pendapat dengan Malik,

Abu Hanifa, lbnu Abi Laila dan al-Auza’i serta bantahan terhadap

*2Svafi’i , al-Umm, 27.
*Syafi’i , al-Umm, 27.
“Syafi’i , al-Umm, 27-28.
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Muhammad bin Hasan dan perbedaan pendapat dengan para ulama
Irak.*

Kitab al-Umm memiliki urgensi besar yang membuat Kkita
harus menaruh perhatian lebih terhadapnya. la tidak hanya
mempresentasikan fikih Imam Syafi’i  saja, melainkan ia juga
mempresentasikan fukaha di zamannya. Ada kalanya kita tidak
menemukan pendapat-pendapat ini kecuali dalam Kkitab al-Umm,
seperti pendapat-pendapat Ibnu Abi Laila dan al-Auza’i. Imam Syafi’i
yang mengabadikan dan menyajikan melalui penjelasan tentang sikap
terhadap masalah-masalah yang ada.®

Al-Umm merupakan kitab yang istimewa di bidang fikih
perbandingan mazhab, yang menghimpun berbagai pendapat Imam
Syafi’i dan pendapat-pendapat para imam lain, bahkan menghimpun
dalil-dalil Imam Syafi’i dan dalil-dalil mereka.*’

Pada hakikatnya, Imam Syafi’i tidak menyoroti mazhab-
mazhab kecuali saat terjadi perbedaan pendapat, perdebatan dan adu
argumen. Adapun dalam masalah yang ia sepakati dengan para imam
lain atau yang mereka sepakati dengannya, Imam Syafi’i
menyajikannya kepada kita secara jelas dengan argumen-argumen
yang juga merupakan argumen-argumen para imam lain. Berdasarkan
hal ini bahwa al-Umm menghimpun fikih di masa Syafi’i seluruhnya

serta gelombang pendapat yang berbenturan di masa itu. Tidak ada

*Syafi’i , al-Umm, 28.
*® Syafi’i, al-Umm, 28.
*Syafi’i , al-Umm, 28.
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yang sanggup berbuat demikian selain seseorang seperti Syafi’i
dengan kekuasaan ilmu dan ijtihadnya dalam memahami dan meliputi
berbagai pendapat.*®

C. Waktu yang Dimakruhkan Salat dalam Kitab al-Umm

Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm menyebutkan beberapa
hadis tentang waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan salat,
yaitu sebagai berikut:*

Hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
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Rasulullah melarang salat setelah Asar hingga terbenam Matahari dan

salat setelah Subuh hingga terbit Matahari (HR. Muslim).

Hadis yang diriwayatkan dari dari Ibnu Umar
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*®Syafi’i , al-Umm, 28-29.

*Syafi’i , al-Umm, 265.

®Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisabiir, Sakik Muslim, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 566.

*'Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi, Sakih Bukhari, jil. 1, (Beirut:
Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 1992), 181.
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Hendaknya salah satu dari kalian menyengaja salat ketika Matahari
terbit dan ketika Matahari terbenam (HR. Bukhari).

Hadis yang diriwayatkan dari dari al-Sanabihi
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Sesungguhnya Matahari itu terbit dan bersamanya ada tanduk setan.
Apabila Matahari itu meninggi, niscaya tanduk setan itu berpisah
dengan Matahari. Apabila telah sampai di pertengahan langit, maka
tanduk setan itu menyertainya lagi. Apabila Matahari itu telah
tergelincir, maka ia berpisah lagi dengan Matahari. Apabila Matahari
itu telah mendekati terbenam, maka ia menyertainya lagi (HR.
Nasa’i).

Hadis yang diriwayatkan dari dari Abu Hurairah
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Bahwa Rasulullah saw melarang salat pada tengah hari sehingga
Matahari tergelincir selain hari Jumat (HR. Syafi’i).

Imam Syafi’i berkata diriwayatkan dari Ibnu Musayyab

bahwa Rasulullah saw tidur hingga meninggalkan salat Subuh, lalu

*2Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan bin Bahr
al-Kurasani al-Nasa’i, Sunan al-Nasa 7, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1930),
275.

**Maktabah Syamilah, Musnad al-Syafi 7, jil. 1, Bab Wa Min Kitabi
ljabi al-Jumu’ati, al-Maktabah al-Ta’awuni 1i al-Da’wah bi al-Raudah, 63.
[www.arrawdah.com|
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beliau mengerjakannya setelah Matahari terbit. Kemudian beliau
bersabda, “Barangsiapa yang lupa mengerjakan salat, maka hendaklah

ia mengerjakannya ketika ia teringat, karena sesungguhnya Allah swt

berfirman, ‘Dirikanlah salat untuk mengingatKu’.”>

Nabi saw bersabda:
Fla g 13) eladd s aligh LA i s
Barangsiapa lupa mengerjakan salat atau tertidur, maka hendaklah ia

mengerjakan salat apabila teringat (HR. Muslim).

Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm menjelaskan waktu-waktu

yang dimakruhkan untuk melaksanakan salat yaitu:
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>*Syafi’i , al-Umm, 266.
*Naisabiri, Sakih Muslim, 276.

106



ol day o) J Bl (B el pla) oF phg dcke 0V o Y g

56 Jﬂa’J ‘3

Imam Syafi’i berkata: “Bukanlah hal ini dianggap sebagai suatu
perselisihan, akan tetapi sebagian hadis menguatkan hadis lain, maka
kumpulan larangan Rasulullah yang dimaksud adalah —wallahu a’lam-
mengerjakan salat setelah salat Subuh hingga terbit Matahari, sesudah
Matahari mulai muncul hingga tampak keseluruhannya, sesudah salat
Asar hingga Matahari terbenam, sesudah Matahari mulai terbenam
sebagiannya hingga lenyap seluruhnya, salat pada saat Matahari
berada di pertengahan langit hingga tergelincir kecuali pada hari
Jum’at. Tidaklah setiap salat terlarang untuk dikerjakan pada waktu-
waktu itu kecuali karena hal-hal tertentu, seperti jika salat itu sangat
ditekankan mesti tidak termasuk fardu atau salat yang biasa dilakukan
oleh seseorang lalu ia tidak sempat mengerjakannya. Apabila salah
satu dari salat-salat seperti ini dikerjakan pada waktu-waktu tersebut,
maka hal itu diperbolehkan berdasarkan keterangan dari Rasulullah
dan ijma’ membolehkan mengerjakan salat jenazah setelah salat
Subuh dan Asar”.

Imam Syafi’i berkata apabila ada yang bertanya, “Manakah
dalil dari Rasulullah saw yang menunjuk hal itu?”, maka dijawab
dengan sabda Rasulullah saw, “Barang siapa lupa mengerjakan salat,
maka hendaklah ia mengerjakannya ketika ia teringat,” karena

sesungguhnya Allah swt berfirman dalam QS. Thaha ayat 14.

%;;f.U 53;\:4“ (.3\

*8Svafi’i , al-Umm, 268.
*Syafi’i , al-Umm, 268
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Dirikanlah salat untuk mengingatku®

Nabi saw memerintahkan untuk tidak melarang seseorang
mengerjakan tawaf di Baitullah dan salat kapan saja yang ia
kehendaki, serta kaum muslimin yang mengerjakan salat jenazah
sesudah salat Subuh dan Asar.”

Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm menjelaskan pengecualian

waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan salat.
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Imam Syafi’i berkata: “Waktu yang dilarangan melaksanakan salat
yaitu sesudah salat Subuh, sesudah salat Asar, ketika Matahari tepat
berada di tengah langit sampai tergelincir. Sebagaimana Rasulullah
saw melarang salat ketika Matahari tepat berada di tengah langit
sampai tergelincir kecuali hari Jum’at karena orang-orang keluar
untuk melaksanakan salat Jum’at dan salat sampai imam keluar”.

*®Departemen  Agama Republik Indonesia, al-Quran dan
Terjemahnya, (Klaten: Sahabat, 2013), 313.

*Syafi’i , al-Umm, 268-269.

89Svafi’i , al-Umm, 265-266.
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Adapun perbedaan pendapat tentang waktu yang dimakruhkan
salat sebagai berikut:

Imam Syafi’i berkata: sebagian penduduk di daerahnya dan
daerah lain berbeda pendapat. Mereka mengatakan bahwa salat
jenazah sesudah Asar dapat dikerjakan selama cahaya Matahari belum
berubah dan sesudah salat Subuh sebelum Matahari mendekati waktu
terbit. Pendapat mereka berdasarkan pada apa yang diriwayatkan dari
lbnu Umar.®* Ibnu Umar hanya mendengar larangan dari Rasulullah
saw tentang seseorang yang dengan sengaja memilih untuk
mengerjakan salat ketika terbit Matahari dan ketika terbenam dan
Imam Syafi’i tidak mengetahui riwayat darinya tentang larangan salat
setelah Asar dan Subuh.®

Ibnu Umar berpendapat bahwa larangan adalah mutlak untuk
segala sesuatu, maka ia melarang salat jenazah pada dua waktu setelah
Subuh dan Asar, karena hal itu dinamakan juga sebagai salat.
Kemudian Imam Syafi’i mengerjakan salat jenazah setelah salat
Subuh dan salat Asar, karena Imam Syafi’i tidak mengetahui beliau
meriwayatkan larangan untuk salat pada waktu-waktu tersebut.®®

Imam Syafi’i berkata siapa yang mengetahui bahwa Nabi saw
melarang salat sesudah Subuh dan Asar, sebagaimana beliau melarang

salat saat Matahari terbit dan ketika terbenam, maka hendaklah ia

®1Svafi’i , al-Umm, 269.
82gvafi’i , al-Umm, al-Umm, 269.
83Syafi’i , al-Umm, 269.
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mengetahui apa yang kami katakan bahwa larangan tersebut berlaku
bagi salat yang tidak seharusnya dilakukan saat itu.**

Hadis Nabi saw yang menjelaskan tentang mengerjakan salat
dua rakaat sesudah Asar yang biasa Nabi kerjakan setelah salat Zuhur,
namun pada saat itu beliau sibuk dan tidak sempat mengerjakannya
sehingga datang waktu Asar dan sikap Nabi menyetujui perbuatan
Qais yang mengerjakan salat dua rakaat sesudah salat Subuh,
sesungguhnya Rasulullah saw melarang untuk mengerjakan salat yang
tidak biasa dilakukan pada waktu tersebut, namun beliau tidak
melarang mengerjakan salat yang telah menjadi kebiasaan bagi
seseorang untuk dikerjakan pada waktu-waktu makruh berupa salat-
salat sunah atau salat-salat yang ditekankan untuk dilakukan.®

Imam Syafi’i berkata terdapat pendapat bahwa seseorang
tidak boleh mengerjakan salat untuk tawaf sesudah salat Subuh
sehingga Matahari terbit dan tidak pula setelah salat Asar sehingga
Matahari terbenam. la beralasan bahwa Umar bin Khathab melakukan
tawaf setelah salat Subuh. Beliau melihat ke atas, namun tidak melihat
Matahari telah terbit, kemudian beliau pergi dan singgah di Dzi Tuwa,
lalu mengerjakan salat.®

Imam Syafi’i berkata apabila Umar memandang makruh salat
setelah Subuh dan Asar, karena Ibnu Umar mengetahui bahwa

Rasulullah saw melarang mengerjakan salat sesudah salat Subuh dan

®*Syafi’i , al-Umm, 269.
Syafi’i , al-Umm, 269.
%8Syafi’i , al-Umm, 270.
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Asar, ia berpendapat bahwa larangan tersebut mutlak dan tidak ada
salat pada semua waktu yang dilarang Nabi saw, baik salat tawaf
maupun salat jenazah.®’

Salat yang terlewat juga tidak dapat dikerjakan pada waktu
makruh. Waktu tersebut berlangsung sejak ia mengerjakan salat
Subuh sampai Matahari terbit, sejak ia mengerjakan salat Asar sampai
Matahari terbenam secara sempurna, serta ketika tengah hari sampai
Matahari tergelincir.®

Imam Syafi’i berkata hal ini bermakna bahwa Abu Ayyub al-
Ansari mendengar Nabi saw melarang menghadap kiblat atau Baitul
Maqdis ketika buang air besar dan air kecil. Abu Ayyub berkata
“Kami datang ke negeri Syam dan kami mendapatkan kakus-kakus
telah terbuat (menghadap Ka’bah), maka kami berpaling darinya dan
mengucapkan istighfar kepada Allah.”®

Ibnu Umar berbeda pendapat dengan pendapat yang
mengatakan tidak diperbolehkan menghadap kiblat dan Baitul Magdis
ketika membuang hajat. Beliau mengatakan, “Saya melihat Rasulullah
saw buang hajat di atas batu bata sedangkan beliau menghadap ke
arah kiblat.””

Imam Syafi’i berkata Abu Ayyub Mengetahui akan larangan

tersebut dan ia berpendapat bahwa larangannya bersifat mutlak.

®7Syafi’i , al-Umm, 270.
%8Svyafi’i , al-Umm, 270.
9Syafi’i , al-Umm, 270.
"Syafi’i , al-Umm, 270.
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sementara Ibnu Umar mengetahui bahwa Nabi saw menghadap kiblat
ketika membuang hajat, dan ia tidak tahu akan larangan tersebut.”
Imam Syafi’i berkata setiap mereka mengatakan seperti apa
yang didengar dari Nabi saw, dari sabda Nabi saw diperoleh
keterangan bahwa beliau mengatakan hal itu karena makna tertentu,
atau Nabi saw telah menghapus ketetapan pertama. Kemudian
seseorang hanya mengetahui sabda beliau yang pertama tanpa
mengetahui sabda kedua. Seandainya ia mengetahui, niscaya ia akan

berpegang padanya.”

1. Tasyabbuh bil al-Musyrikin (Menyerupai Orang-Orang
Musyrik)

Syirik (<€) secara etimologi dari bahasa Arab S & & )i &l i
berarti menyekutukan,” sedangkan secara terminologi syirik (<.,%)
adalah perbuatan orang yang menyekutukan Allah.”

Musyrik dari bahasa Arab < i« bentuk jama’nya oS e
diartikan orang yang berbuat syirik. Musyrik secara terminologi
adalah orang yang mempersekutukan Allah, mengaku akan adanya
tuhan selain Allah swt atau menyamakan sesuatu dengan Allah swt.”™

"Syafi’i , al-Umm, 271.

2Svafi’i , al-Umm, 272-273.

Ahmad  Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab —
Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 715.

"Abd al-Rahman bin Muhammad bin Qasim al-‘Asim al-Najdi al-
Hambali, Majmi’ al-Fatawa Syaikh Islam Ahmad bin Taimiyyah, jil. 23, (tt.
P.:tp.tt.), 81.

"Azyumardi Azra, Kajian Tematik al-Qur’an tentang Ketuhanan,
(Bandung: Angkasa, 2008), 349.
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Pengertian tasyabbuh secara etimologi bentuk masdar dari
tasyabbaha yang menunjukkan penyerupaan sesuatu, kesamaan yang
sama, kesamaan sifat.”® Tasyabbuh berarti meniru atau mencotoh,
menjalin atau mengaitkan diri dan mengikuti. Tasyabbuh secara
terminologi adalah ungkapan yang menunjukkan upaya manusia untuk
menyerupakan dirinya dengan sesuatu yang diinginkan dalam hal
tingkah laku, pakaian dan sifat-sifatnya.’”

Adapun menyerupai orang musyrik adalah penyerupaan
terhadap orang musyrik dalam hal akidah atau ibadah, adat, dan cara
hidup yang merupakan kekhususan orang-orang musyrik. Menyerupai
orang musyrik adalah dilarang dan terdapat dalil yang sangat jelas
melarang tindakan tersebut dalam al-Qur’an dan hadis, yaitu dalam
QS. Al-Bagarah ayat 120, Allah swt berfirman:

‘sA@J\}aw\‘sMotJﬁv.@.#c.o@?gs)uJ\‘;Ij:j.g..\td&@oﬁub
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak senang kepada kamu hingga
kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah sesungguhnya petunjuk
Allah itulah petunjuk (yang benar). Dan sesungguhnya jika kamu
mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu,

"®Asyraf bin Abdul Hamid Barzigan, Mazahir al-Tasyabbuh bi al-
Kuffar fi ‘Asri al-Hadris wa Asariha ala al-Muslimin, 14.

Wail al-Dawahir Salamah, Al-Tasyabbuh Qawa'iduhu wa
Dawabituhu wa Ba’du Tatbigat al-Mu asirati, (al-Azhar: Jami’ah Syari’ah
al-Azhar, 2000), 3.
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maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu (QS.
Al-Bagarah: 2/120).”

Hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh Abu Dawud:
A I
e 580 058 A (0
Barang siapa menyerupai suatu kaum maka ia termasuk bagian dari
mereka (HR. Dawud).

Salat yang dilarang dalam hadis adalah salat sunah yang
dikerjakan di waktu makruh, karena melaksanakan salat pada waktu
makruh mengandung tasyabbuh (penyerupaan) dengan orang musyrik.
Menyerupai orang-orang musyrik adalah sesuatu yang terlarang dalam
syariat, dan terdapat dalil yang sakih tentang larangan tasyabbuh.
Salat pada waktu makruh merupakan tasyabbuh dengan ibadah orang
musyrik karena orang musyrik sujud pada Matahari saat terbit, dan
terbenam.

Pada waktu terbit, dan terbenam orang-orang musyrik salat
untuk menyembah Matahari, sehingga salat pada waktu-waktu
tersebut adalah menyerupai salatnya orang-orang musyrik yang
menyembah Matahari.®

®Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan
Terjemahnya, (Klaten: Sahabat, 2013), 19.

®Imam al-Hafiz Abi Dawiid Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani,
Sunan Abt Dawid, jil. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 1996), 44.

8gvafi’i , al-Umm, 265.
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BAB IV
ANALISIS WAKTU YANG DIMAKRUHKAN SALAT

A. ANALISIS FORMULASI WAKTU YANG DIMAKRUHKAN
SALAT DALAM KITAB AL-UMM PERSPEKTIF
ASTRONOMI

Imam Syafi’i telah menjelaskan waktu-waktu yang
dimakruhkan untuk melaksanakan salat perspektif fikih dalam kitab
al-Umm, untuk mengkonversi waktu makruh menjadi angka-angka
jam yang dapat dipahami secara umum diperlukan formulasi waktu
yang dimakruhkan salat perspektif astronomi. Imam Syafi’i
berpendapat bahwa dimakruhkan untuk salat pada lima waktu makruh
kecuali waktu istiwa’ pada hari Jumat! Imam Syafi’i juga
berpendapat tidak dihukumi makruh salat fardu dan salat sunah
yang memiliki sebab dikerjakan pada waktu makruh.?

Salat adalah kewajiban setiap muslim, namun tidak setiap
waktu dapat digunakan untuk melaksanakan salat yang wajib atau

yang sunah. Dengan memahami waktu-waktu diperbolehkan dan

'Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Syafi’i al-Muyassar, (Damaskus: Dar
al-Fikr, 2008), 215.

2Jmam Muhib al-Din Abi Ja’far Ahmad bin Abdullah al-Thobari,
Ghayah al-Ahkam fi Ahadis al-Ahkam, jil. 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiyyah, 2004), 728.
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dilarang untuk melaksanakan salat, maka kita akan menjadi tenteram
dalam beribadah.®

Waktu-waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan salat
dalam kitab al-Umm ada lima berdasarkan hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah® dan Ibnu Umar® yaitu setelah salat
Subuh hingga Matahari terbit, waktu ketika Matahari terbit sampai
terangkat naik, waktu istiwa’ yaitu waktu Matahari berada di tengah-
tengah langit sampai Matahari tergelincir, waktu ketika Matahari
mulai terbenam sebagian hingga terbenam seluruhnya dan setelah
salat Asar sampai Matahari terbenam.®

Waktu yang dimakruhkan salat terbagi dua. Pertama,
kemakruhan terkait dengan pelaksanaan, yaitu salat setelah Subuh dan
Asar. Kedua, kemakruhan terkait dengan waktu, yaitu waktu terbit,
waktu terbenam dan waktu istiwa .’

Data astronomi yang dibutuhkan untuk menghitung waktu
yang dimakruhkan salat adalah semi diameter Matahari atau nisf al-

quar dalam satuan waktu, yaitu semi diameter dibagi 15. Semi

®Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan
Terjemahnya, (Klaten: Sahabat, 2013), 95.

*Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih Bukhari, jil. 1, (Beirut:
Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 1992), 182.

*Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri,
Sahrh Muslim, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983),569.

®Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Umm, jil. 1,
(Beirut: Dar al-Kutub al-lImiyyah, 1993), 268.

"Abi Abdillah Muhammad bin Ibrahim bin Khalil al-Tata’i al-
Maliki, Tanwir al-Magalah ft Halli Alfaz al-Risalah, jil. 2, (t. tp: tp, 1988),
199-200.
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diameter Matahari adalah jarak antara titik pusat piringan Matahari
dengan piringan luarnya atau seperdua garis tengah piringan benda
langit.® Data semi diameter perlu diketahui untuk menghitung secara
tepat durasi saat Matahari terbit, terbenam dan istiwa".°

Waktu saat Matahari terbit dengan saat Matahari terbenam
adalah simetris terhadap saat Matahari mencapai titik kulminasi untuk
suatu tempat. Selang waktu antara saat Matahari terbit dengan saat
Matahari mencapai titik kulminasi adalah sama dengan selang waktu
antara saat Matahari mencapai titik kulminasi dengan saat Matahari
terbenam. Apabila suatu tempat selang waktu antara saat Matahari
terbit dengan saat Matahari mencapai titik kulminasi 6 jam, maka
selang waktu antara saat Matahari mencapai titik kulminasi dengan
saat Matahari terbenam juga 6 jam lamanya.*

Data semi diameter Matahari dapat diperolen dari The
nautical Almanac dan Ephemeris. Almanak Nautika adalah data
astronomi yang dikeluarkan oleh badan antariksa Amerika Serikat
setahun sekali. Almanak Nautika memuat tentang daftar semi
diameter, equation of time, deklinasi, waktu terbit, waktu tenggelam,
waktu meridian pass dan lain sebagainya. Ephemeris bisa disebut

Astronomical Handbook dalam bahasa Arab disebut Zij atau Taqwim

¥Muyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2005), 61.

°Susiknan Azhari, Ensiklopeedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), 138.

Dimsiki Hadi, Sains untuk Kesempurnaan Ibadah, (Yogyakarta:
Prima Pustaka, 2009), 70.
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adalah suatu tabel yang memuat posisi edar Bulan, Matahari dan
benda langit lainnya pada tanggal tertentu yang dapat dimanfaatkan
oleh astronom dan navigator.™

Waktu yang dimakruhkan salat, yaitu ketika Matahari terbit
sampai terangkat naik. Matahari terbit dalam astronomi ditandai
dengan piringan atas Matahari bersinggungan dengan ufuk sebelah
Timur. Matahari terangkat naik ketika seluruh piringan Matahari
berada di atas ufuk dan piringan bawah Matahari bersinggungan
dengan ufuk.” Kedudukan Matahari waktu terbit ditentukan menurut
ketinggiannya dengan rumus h, = -(sd + ref + Dip), sd adalah semi
diameter Matahari, ref adalah refraksi Matahari dan Dip adalah
kerendahan ufuk. Dip diperoleh dengan rumus Dip = 1.76 Vm. m
adalah tinggi tempat dari permukaan laut menurut satuan ukuran
meter."

Koreksi semi  diameter Matahari diperlukan  untuk
menunjukkan bahwa yang bersentuhan adalah piringan atas Matahari
bukan titik pusatnya. Koreksi refraksi diperlukan untuk menunjukkan
bahwa posisi Matahari yang diperhitungkan adalah posisi Matahari
yang sebenarnya. Walaupun Matahari yang terlihat itu bersentuhan
dengan ufuk namun sebetulnya Matahari yang sebenarnya sudah di

bawah ufuk sekitar 34°. Ini disebabkan adanya pembiasan sinar atau

Khazin, Kamus llmu Falak, 50.

“Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 93.

3Slamet Hambali, Ilmu Falak I, (Semarang: Program Pasca Sarjana
UIN Walisongo, 2011), 141.
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refraksi. Koreksi kerendahan ufuk diperlukan untuk menunjukkan
bahwa ufuk yang terlihat bukanlah ufuk yang berjarak 90° dari titik
zenith, namun ufuk mar’i yang jaraknya dari titik zenith tidak tetap,
tergantung tinggi rendahnya tempat si peninjau dari ufuk sekitarnya.
Semakin tinggi tempat si peninjau semakin rendah ufuk yang
kelihatan artinya jarak ufuk dari zenith semakin lebih besar dari 90°.*

Cara mengetahui posisi Matahari berada saat terbit, terlebih
dahulu harus diketahui berapa lama Matahari bergerak dari posisi
terbit sampai berkulminasi. Hal ini dapat diketahui dengan
menghitung sudut waktu Matahari pada posisi tersebut. Sudut waktu
diketahui dengan rumus Cost= sinh. =+ cos$* + cosé™ —

tan®* X tan8™. Awal terbit Matahari dihitung dengan rumus

12 — e — t — selisish Bujur WIB —i.15

1. Durasi Waktu Makruh
a. Terbit (sunrise)

Waktu makruh yang pertama adalah ketika Matahari terbit
sampai terangkat naik. Terbitnya Matahari ditandai dengan piringan
atas Matahari bersinggungan dengan ufuk sebelah Timur.® Lama

waktu Matahari bergerak saat terbit sampai terangkat naik sebesar

Y“Sriyatin - Shadig, Ilmu Falak 1, (Surabaya: Universitas
Muhammadiyah Surabaya, 1994), 77.

Hambali, llmu Falak I, 142.

®Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, 93.
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nilai semi diameter Matahari. Semi diameter Matahari, yaitu jarak
titik pusat Matahari dengan piringan luarnya. Besar kecilnya
semi diameter tidak menentu, tergantung jauh dekatnya Bumi
dengan Matahari.” Suatu saat Bumi dekat dengan Matahari (Hadid
atau Perehelion) yang menyebabkan gaya gravitasi menjadi kuat,
sehingga perputaran Bumi menjadi cepat. Pada saat lain Bumi jauh
dengan Matahari (Auj atau Aphelion) yang menyebabkan gaya
gravitasi menjadi lemah.*®

Data semi diameter Matahari dapat diperoleh dari Ephemeris
dan Almanac Nautica.' Nilai semi diameter rata-rata adalah 0° 16’
00’’. Lama waktu Matahari bergerak saat terbit sampai terangkat naik
sebesar semi diameter Matahari dibagi 15. Durasi waktu makruh saat
terbit sampai terangkat naik dapat diketahui dengan tinggi Matahari
saat terbit sampai terangkat naik yaitu -0° 16” 00°* + 15 = 01™ 04° di
bawah ufuk dan 0° 16> 00> + 15= 01™ 04° di atas ufuk, sehingga
durasi waktu Matahari dari terbit sampai terangkat naik adalah 2™ 8.
Durasi 2™ 8¢ sebagai waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan

salat.

Hambali, llmu Falak I, 141.

8Khazin, llmu Falak dan Praktis, 67.

YData kedudukan benda-benda langit yang dipersiapkan untuk
keperluan pelayaran. Sekalipun demikian, Almanak Nautika dapat pula
digunakan untuk keperluan perhitungan waktu salat, awal bulan dan gerhana.
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b. Istiwa’

Waktu makruh yang kedua adalah waktu istiwa’. Istiwa’
terjadi ketika titik pusat Matahari berada di meridian langit
(kulminasi) sampai Matahari tergelincir, yaitu ketika tepi piringan
Matahari sebelah Timur persis melewati lingkaran meridan langit.?
Tergelincirnya Matahari dapat diketahui dengan cara melihat bayang-
bayang orang berdiri tegak atau suatu tiang tegak yang ditancapkan di
tanah. Apabila bayangannya kurang (di sebelah Barat), maka belum
tergelincir (gqabla al-zawal), apabila bayangannya berhenti di tengah,
tidak lebih dan tidak kurang adalah waktu istiwa’, apabila bayang-
bayang makin bertambah (ke Timur), maka Matahari sudah tergelincir
(ba’da al-zawal).

Almanak astronomis seperti The Nautical Almanac memuat
saat Matahari berkulminasi atau ephemeris transit atau meridian pass.
Matahari berkulminasi dalam Almanak Nautika diistilahkan mer. pass
(singkatan meridian pass) mempergunakan satuan jam dan menit.
Dalam Almanak Nautika juga disediakan data perata waktu (equation
of time) untuk jam 00 dan 12.00 GMT dalam satuan menit dan detik.
Waktu Matahari berkulminasi menurut waktu pertengahan adalah 12
dikurangi equation of time (12 - e + (A" =A%) + 15).

®0man Fathurohman, “Kaidah Penyusunan Jadwal Imsakiah
Ramadan 1438 H” (Makalah Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 1438 H/ 2017
M, Semarang: UIN Walisongo, 12 April 2017), 21.
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Cara mengetahui nilai perata waktu dalam Almanak Nautika
bertanda positif atau negatif dilihat mer. pass nya. Jika mer. pass lebih
dari jam 12.00 maka perata waktu negatif (-) dan jika mer. pass
kurang dari 12.00 maka perata waktu bertanda positif (+). Data perata
waktu yang menentukan saat Matahari berkulminasi setiap hari
berubah namun dari tahun relatif sama.*

Lama waktu Matahari bergerak melewati lingkaran meridian
sebesar nilai semi diameter Matahari dibagi 15. Nilai semi diameter
Matahari besar kecilnya tidak menentu tergantung jauh dekatnya
Bumi dengan Matahari, semi diameter rata-rata adalah 0° 16’ 00°*.%
Durasi waktu makruh saat istiwa’ sampai tergelincir dapat diketahui
dengan piringan Timur Matahari mulai masuk di meridian langit
sebesar 0° 16’ 00”> + 15 = 01™ 04" sampai piringan Matahari sebelah
Timur melewati lingkaran meridan langit sebesar 0° 16° 00>* + 15 =
01™ 04°% sehingga durasi waktu Matahari saat istiwa’ sampai
tergelicir adalah 2™ 8°. Durasi 2™ 8% sebagai waktu yang dimakruhkan

untuk melaksanakan salat.

c. Terbenam (sunset)

Waktu makruh yang ketiga ketika Matahari mulai terbenam

sebagian hingga terbenam seluruhnya. Matahari dikatakan terbenam

“'Departemen Agama RI, Pedoman Penentuan Jadwal Waktu Salat
Sepanjang Masa, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama
Islam, 1994), 32-33.

*’Hambali, llmu Falak 1, 141,

“Hambali, llmu Falak 1, 141,
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apabila tepi piringan atas Matahari di ufuk Barat menurut penglihatan
pengamat persis berada di horizon mar’i.* Titik pusatnya
berkedudukan sebanyak setengah diameter Matahari di bawah garis
ufuk mar’i. Waktu makruh ketika Matahari terbenam dihitung dengan
mengetahui nilai semi diameter Matahari. Nilai semi diameter
Matahari besar kecilnya tidak menentu tergantung jauh dekatnya
Bumi dengan Matahari, semi diameter rata-rata adalah 0° 16° 00”*.%
Tinggi Matahari mulai terbenam sebagian sampai terbenam
seluruhnya yaitu 0° 16 00** =+ 15 = 01™ 04" di atas ufuk dan -0° 16
00" =+ 15= 01" 04" di bawah ufuk, sehingga durasi waktu Matahari
dari mulai terbenam sampai terbenam seluruhnya adalah 2™ 8°. Durasi

2™ 87 sebagai waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan salat.

d. Setelah salat Subuh

Waktu makruh setelah salat Subuh merupakan kemakruhan
terkait dengan pelaksaan. Kemakruhan berlaku setelah salat Subuh
dikerjakan. Apabila segera melaksanakan salat Subuh maka waktu
yang dimakruhkan untuk salat sunah menjadi lama dan apabila
mengakhirkan salat Subuh, maka waktu yang dimakruhkan menjadi
singkat. Berdasarkan ketentuan ini sehingga durasi waktu yang

dimakruhkan berbeda panjang dan pendeknya.?® Awal waktu Subuh

**Fathurohman, “Kaidah Penyusunan Jadwal Imsakiah Ramadan
1438 H”, 21.

Hambali, llmu Falak I, 141.

®Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, 176.
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pada tanggal 30 Mei 2017 adalah pukul 4:25 WIB. Apabila
melaksanakan salat Subuh pada awal waktu, yaitu pk. 4:25 sampai
4:30 WIB maka setelahnya tidak boleh mengerjakan salat sunah tanpa
sebab sampai Matahari terbit.

e. Setelah salat Asar

Waktu makruh setelah salat Asar merupakan kemakruhan
terkait dengan pelaksaan. Kemakruhan berlaku setelah salat Asar
dikerjakan. Apabila segera melaksanakan salat Asar maka waktu yang
dimakruhkan untuk salat sunah menjadi lama dan apabila
mengakhirkan salat Asar, maka waktu yang dimakruhkan menjadi
singkat. Berdasarkan ketentuan ini sehingga durasi waktu yang
dimakruhkan berbeda panjang dan pendeknya.” Awal waktu Asar
pada tanggal 30 Mei 2017 adalah pukul 15:00 WIB. Apabila
melaksanakan salat Asar pada awal waktu, yaitu pk. 15:00 sampai
15:05 WIB maka setelahnya tidak boleh mengerjakan salat sunah

tanpa sebab sampai Matahari tenggelam.

2. Awal Waktu Makruh

Perhitungan awal waktu vyang dimakruhkan untuk
melaksanakan salat dapat dihitung dengan menggunakan data dari

Almanak Nautika.? Perhitungan awal waktu makruh pada tanggal 30

“"Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, 176.
*The nautical Almanac atau Almanak Nautika memuat data
ephemeris transit atau meridian pass. Matahari berkulminasi dalam Almanak
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Mei 2017, mengambil data dari Almanak Nautika pada tanggal 30
Mei 2017.

a. Istiwa’
Adapun data yang dibutuhkan untuk menghitung awal waktu
yang dimakruhkan salat saat istiwa’ sebagai berikut:

1. Meridian pass

Penyajian data Meridian Pass dalam Almanak Nautika
dicantumkan setiap hari. Meridian pass pada tanggal 30 Mei 2017
terjadi pada pukul 11/ 57™ 34° GMT.

2. Bujur Tempat

Bujur Tempat Masjid Agung Jawa Tengah, yaitu 110° 26’
43.02°. Data bujur dijadikan dalam waktu, Bujur dibagi 15. Jadi 110°
26” 43.02°°/ 15 =7:21:46.87.

3. Cara perhitungan awal waktu makruh saat istiwa’ sebagai

berikut:
Mer. Pass = 11:57:34
Bujur dalam waktu = 7:21:46.87-
uT = 4:35:47.13

Nautika diistilahkan mer. pass (singkatan meridian pass) mempergunakan
satuan jam dan menit. Dalam Almanak Nautika juga disediakan data perata
waktu (equation of time) untuk jam 00 dan 12.00 GMT dalam satuan menit
dan detik.
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Perbedaan waktu WIB

+07  +

Saat tengah hari

110 35™ 47.13 WIB.
Matahari berada di meridian langit atau istiwa’ pada tanggal

30 Mei 2017 di MAJT dengan menggunakan data dari Almanak
Nautika terjadi pada pukul 11:35:47.13 WIB.

b. Terbit (Sunrise) dan Terbenam (Sunset)

Waktu makruh saat sunrise (Matahari terbit) dan sunset

(Matahari terbenam) dapat dihitung dengan menggunkan data sebagai

berikut:

Lintang pengamat berada pada —6°59' 04.98" LS, maka

pengambilan data diambil dari tabel sunrise dan sunset pada lintang

antara 0° dan 10° LS. Proses perhitungan dengan cara interpolasi.

1.

a.
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Waktu sunset

Waktu sunset perkiraan

Lintang (¢) =—6°59'00.71" LS
Bujur () =110°2643.02”" BT
Ketinggian (h) = 95 meter di atas permukaan laut

Lintang tempat terletak di antara 0 dan -10 derajat
Sunset lintang 0° =18 01"
Sunset lintang -10° =17 45"

Interpolasi sunset ke waktu lokal (Local Mean Time)
dengan rumus:



Sunset, = sunset, + (sunsetyo | s— sunsety) X lintang / (-10 - 0)*°

=18 01" + (17 45™ - 18' 01™) x —6° 59’ 00.71" / -
10-0

Sunset =17 49™ 49.58 LMT

Koreksi Waktu Daerah (KWD)

KWD =X gaeran — Atempat / 15
=105°-110°26’43.02’/ 15
=-02146.87

Waktu sunset perkiraan =17 28M2.71° WIB

Konversi ke Greenwich Mean Time (GMT)

GMT =0 —A gaeran / 15

=0-105°/15
= -7 00™ 00°
Waktu sunset perkiraan = 10/ 28™ 2.71¢ GMT

Waktu sunset perkiraan terletak diantara pukul 10 dan
11 GMT maka data deklinasi Matahari diambil pada jam
tersebut kemudian diinterpolasi:

#Sunset ¢ = sunset pada lintang tempat pengamat, sunset o= sunset
pada lintang 0°, sunset 1o | s= sunset pada lintang 10° LS, ¢= Lintang tempat
pengamat.
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0 10 GMT

o 11 GMT

0

=21°49° 24>
=21°49° 48"

= d106mT T O116MT — d106MT X (SUNset — 10)/11-
10

= 21° 49 ot (21° 49 487°- 21° 497 247°) x
10' 28™ 2.71%- 10/ 11 -10

=21° 49’ 35.22”

Waktu sunset perkiraan terletak di antara 0 dan 12

GMT, mencari data equation of time pada jam tersebut dan

diinterpolasi.

e 00 GMT
e 12 GMT

e

=2°30”
=226

= €oemT T €126MT — €oemT X (1OJ 28™ 271d - 0) /
12-0

=230 +2°26-2"30 x (10' 28™ 2.71° -
0)/12 -0

=226.51”

Menentukan tinggi Matahari mar’i (apparent) ketika

sunset:

Semi diameter (sd) =158

Refraksi (ref)

=34 30’



Kerendahan Ufuk (Dip) =0°17"9.26"
Tinggi Matahari (h) =-1°727.26"
Waktu sunset hakiki

Mencari sudut waktu Matahari (t) dengan rumus
Cost =sinh/cos d* /cosd™ -tand* X tand™

Cost =sin-1°7 27.26""/ cos—6° 59’ 00.71" /cos 21° 49’
35.22’—tan —6° 59" 00.71" x tan 21° 49’ 35.22”°

=5°53"38.14”
Istiwa’ rata-rata =12°00’ 00>
Equation of time =0°2’26.51" -
Istiwa’ sejati =11°57"33.49 ¢
Sudut waktu =5°53°38.14"+
Sunset LMT =17 51" 11.63°
KWD =-0°21°46.87 +
Sunset hakiki WIB =17 29" 24.76°

Waktu sunrise

Waktu sunrise perkiraan

Sunrise lintang 0° = 5 54"

Sunrise lintang — 10° =6 10"
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Interpolasi sunrise ke waktu lokal (Local Mean Time)
dengan rumus:

Sunrise 4 = sunriseg + (sunriseyo s — sunriseg) X lintang
/ (-10 - 0)*°

=554+ (6' 10 - 5' 54™) x
—6°59'00.71" /-10-0

= 65" 10.42° LMT

KWD = daerah — Mempat / 15
=105°-110° 26" 43.02* /15
=-0°21’ 46.87”

Waktu sunrise perkiraan =5 43™ 23,55 WIB

Waktu sunrise hakiki

Istiwa’ rata-rata =12°00° 00>
Equation of time =0°2’26.51" -
Istiwa’ sejati =11°57"33.49 ¢
Sudut waktu = 5°53°38.14"-
Sunset LMT = 6 3" 55.35"
KWD =-0°21"46.87" +

%Sunrise ¢ = sunrise pada lintang tempat pengamat, sunrise (=

sunrise pada lintang 0°, sunrise 1o . s= sunrise pada lintang 10° LS, ¢=
Lintang tempat pengamat.
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Sunset hakiki WIB =5 42™ 8.48¢

Waktu perkiraan sunset pada tanggal 30 Mei 2017
pukul 17/ 28™ 2.71 WIB dan sunset hakiki pada pukul 17’
29™ 24.76" WIB. Sedangkan waktu perkiraan sunrise pada
tanggal 30 Mei 2017 pukul 5 43™ 23.55° WIB dan sunrise
hakiki pada pukul 5' 42™ 8.48 WIB.

Perhitungan awal waktu vyang dimakruhkan untuk
melaksanakan salat selain dapat dihitung dengan menggunakan data
dari Almanak Nautika, juga dapat dihitung dengan Ephemeris.
Perhitungan awal waktu makruh pada tanggal 30 Mei 2017,
mengambil data dari Ephemeris pada tanggal 30 Mei 2017.

a. lIstiwa’

Adapun data yang dibutuhkan untuk menghitung awal waktu

yang dimakruhkan salat saat istiwa’ (Meridian Pass) sebagai berikut:

1. Bujur Tempat
Bujur Tempat Masjid Agung Jawa Tengah, yaitu 110° 26° 43.02”°
2. Equation of time
Nilai Equation of time pada jam 05 GMT pada tabel Ephemeris
tanggal 30 Mei 2017, yaitu 0° 2° 28"’
3. Koreksi Waktu Daerah (KWD)
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Koreksi waktu daerah ke WIB diperoleh dengan cara (\° — 1Y) /
15. (105 - 110°26° 43.02>*) / 15 =-0° 21" 46.87”°
4. Metode perhitungan awal waktu makruh sebagai berikut:
Mer. Pass =12-e+ KWD WIB
=12-0°2"28 +-0°21°46.87
=11/ 35" 45,13 WIB

Matahari berada di meridian langit atau istiwa’ pada
tanggal 30 Mei 2017 di MAJT dengan menggunakan data dari
Ephemeris terjadi pada pukul 11 35™ 45.13* WIB.

b. Terbit (Sunrise) dan terbenam (Sunset)

Matahari terbit dan terbenam di MAJT (Masjid Agung Jawa
Tengah) pada tanggal 30 Mei 2017. Ketinggian tempat (TT) MAJT
dari permukaan laut 95 m, Lintang tempat ($p*) = —6° 59’ 00.71",
Bujur tempat (4*) = 110° 26’ 43.02*". Data dari Ephemeris tanggal
30 Mei 2017 pk. 05 UT (12 WIB) diperoleh data deklinasi Matahari
(8™) =21° 47’ 34>’ dan Equation of time (e) = 0° 2’ 28".

a. he(tinggi Matahari)
h. terbit/terbenam =—(0°34’+0°16"+0°17°9.26")
=-1°7"9.26"

b. t-(sudut waktu Matahari) terbit/terbenam

Cost =sinho +cosd* +cosd" —tand* X tand™
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=sin-1°7"9.26" / cos -6° 59’ 00.71*" / cos 21° 47’ 34”" —
tan -6° 59° 00.71"° x tan 21° 47’ 34”
= 5°53"37.81"

c. Waktu terbit
=pk. 12 - (5° 53°37.81")
= 06:06:22.19 - 0° 24’ 14.87"*
= 542" 7.32° WIB

d. Waktu terbenam
= pk. 12 + (5° 537 37.81")
= 17:53:37.81 - 0° 24° 14.87"%
=17 29™ 22.94° WIB

Matahari terbit tanggal 30 Mei 2017 pada pukul 5' 42™ 7.32¢
WIB. Seluruh piringan Matahari akan tampak setelah 2™ 8° dari awal
kontak piringan Matahari di ufuk Timur.

Matahari terbenam tanggal 30 Mei 2017 pada pukul 17} 29™
22.94° Proses Matahari akan terbenam memerlukan waktu 2™ 8¢ dari
kontak piringan bawah Matahari dengan ufuk Barat sampai seluruh
piringan atas Matahari tertutup permukaan laut. Durasi 2™ 8°

merupakan waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan salat.

YRumus: e+ (& —&¥) =15 = (0°2°28) + (105° —
110°26%3.02>> = 0° 2’ 28”4 —5° 26’ 47.63" = 0° 2’ 28°—0° 21’ 47.18"
=(0°24> 14.87".

Rumus: e+ (& —&¥) =15 = (0°2°28) + (105° —
110°26%3.02>> = 0° 2’ 28>+ —5° 26’ 47.63" = 0° 2’ 28°°—0° 21’ 47.18"
=(0°24> 14.87”
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3. Awal dan Akhir Waktu Makruh

Matahari melewati titik Kkritis, yaitu saat istiwa’, terbit dan
terbenam memerlukan waktu 2™ 8° mengacu pada nilai diameter
Matahari. Kemudian muncul waktu ikhtiyat, yaitu suatu langkah
pengamanan dengan cara menambahkan atau mengurangkan waktu
agar jadwal waktu salat tidak mendahului awal waktu atau melampaui
akhir waktu. Waktu ikhtiyat untuk jadwal waktu salat umumnya 2
menit kecuali Zuhur 3 menit.*® Artinya apabila Zuhur masuk jam
11:39 WIB, maka posisi Matahari di atas kepala adalah pada jam
11:37 WIB sudah berakhir. Proses Matahari berada di atas kepala
(kulminasi) sekitar jam 11:35 WIB sampai 11:37 WIB.

Apabila waktu terbit jam 5:42 WIB, dikurangi waktu ikhtiyat
menjadi pukul 5:40 WIB. Proses Matahari terbit sampai terangkat naik
adalah jam 5:42 WIB sampai 5:44 WIB. Apabila waktu Maghrib jam
17:32 WIB, maka posisi Matahari terbenam adalah jam 17:29 WIB
sudah berakhir. Proses Matahari berada di bawah ufuk Barat saat
terbenam sekitar jam 17:27 WIB sampai 17:29 WIB.

Waktu makruh setelah salat Subuh sampai terbit dapat
diketahui setelah menghitung awal waktu Subuh. Contoh awal waktu
Subuh tanggal 30 Mei 2017 pada pukul 4:25 WIB dan terbit Matahari
pukul 5:40 WIB. Apabila seseorang melaksanakan salat Subuh pada

awal waktu, yaitu jam 4:25 WIB dan selesai melaksanakan salat

*3Hambali, llmu Falak 1, 143.
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Subuh dua rakaat pada jam 4:30 WIB, maka waktu makruh untuk
melaksanakan salat dari jam 4:30 WIB sampai 5:40 WIB.

Waktu makruh setelah salat Asar sampai tenggelam dapat
diketahui setelah menghitung awal waktu Asar. Contoh awal waktu
Asar tanggal 30 Mei 2017 pada pukul 15:00 WIB dan Matahari mulai
terbenam pukul 17:27 WIB dan tenggelam pukul 17:29 WIB. Apabila
seseorang melaksanakan salat Asar pada awal waktu, yaitu jam 15:00
WIB dan selesai melaksanakan salat Asar dua rakaat pada jam 15:05
WIB, maka waktu makruh untuk melaksanakan salat dari jam 15:05
WIB sampai 17:27 WIB.*

Perhitungan waktu makruh pada tanggal 30 Mei 2017 dengan

Almanak Nautika dan Ephemeris

Waktu Alamnak Ephemeris Durasi
Makruh Nautika

Terbit 5 42" 8.48° 5" 42" 7.2° 2" g°

Istiwa’ 11"35m 13.13% | 11"35™ 45.13° 2" g¢
Terbenam 17°29™ 24.76° | 17" 29™ 22.94° 2" g¢

Tabel di atas menjelaskan bahwa waktu makruh tanggal 30

Mei 2017, saat terbit Matahari menurut Almanak Nautika pada pukul

*perhitungan waktu makruh di atas dalam penggunaannya nilai

detik berapapun dibuang

135



5' 42™ 8.48°, sedangkan menurut Ephemeris pada pukul 5" 42™ 7.2
Durasi waktu terbit sampai terangkat naik adalah 2™ 8°. Adapun waktu
makruh saat istiwa’ pada pukul 11" 35™ 13.13% menurut Almanak
Nautika dan pukul 11" 35™ 45.13% menurut Ephemeris. Durasi istiwa’
adalah 2™ 8°. Waktu makruh saat terbenam pada pukul 17/ 29™ 24.76"
menurut Almanak Nautika dan pukul 17" 29™ 22.94° menurut
Ephemeris. Durasi waktu ketika Matahari mulai tenggelam sampai
tenggelam seluruhnya adalah 2™ 8", Hasil perhitungan waktu makruh
antara Almanak Nautika dan Ephemeris hanya berbeda dalam detik.

Tabel waktu makruh tanggal 30 Mei 2017

. Waktu Waktu . Waktu
Terbit Makruh Zubur Makruh Maghrib Makruh
5:42 11:35 17:27
5:40 s/d 11:39 s/d 17:32 s/d
5:44 11:37 17:29

Tabel di atas menjelaskan bahwa waktu makruh tanggal 30

Mei 2017 menunjukkan bahwa waktu terbit pukul 5:40 WIB. Waktu
makruh saat terbit pukul 5:42 sampai mulai pukul 5:42 WIB. Waktu
makruh saat istiwa’ pukul 11:35 WIB sampai pukul 11:37 WIB.
Waktu Zuhur pukul 11:39 WIB. Waktu makruh saat terbenam pukul
17:27 WIB sampai 17:29 WIB. Waktu Maghrib pukul 17:32 WIB.

136



Grafik 1.

11:38
5 p4
11:37
11:36 \v/
11:36 / —Seriesl
11:35 .
Series2
11:34 \\__,/
11:34 T T T 1
0 10 20 30 40

Grafik 1. merupakan grafik waktu makruh saat istiwa’ pada
bulan Mei 2017. Garis warna biru adalah tanda awal waktu makruh
saat istiwa’, garis warna merah adalah tanda akhir waktu makruh saat
istiwa’, sehingga area antara garis biru dan garis merah adalah durasi

waktu makruh saat isziwa’ yaitu 2 8%,
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Grafik. 2.
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Grafik 2. merupakan grafik untuk perhitungan waktu makruh
saat istiwa’ selama satu tahun. Garis biru adalah tanda awal waktu
makruh saat istiwa’ dan garis merah adalah tanda akhir waktu makruh
saat istiwa’. Adapun area antara garis biru dan garis merah adalah

durasi waktu makruh.
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Grafik 3. adalah grafik waktu makruh saat terbenam pada

bulan Mei 2017. Garis biru adalah tanda awal waktu makruh saat

terbenam dan garis merah adalah tanda akhir waktu makruh saat

terbenam. Adapun area antara garis biru dan garis merah adalah durasi

waktu makruh saat terbenam yaitu 2™ 8°.
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Grafik 4. adalah grafik untuk waktu makruh saat terbenam
selama satu tahun. Garis biru adalah tanda awal waktu makruh saat
terbenam dan garis merah adalah tanda akhir waktu makruh saat

terbenam. Adapun area antara garis biru dan garis merah adalah durasi

waktu makruh.
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Grafik 5. adalah grafik untuk waktu makruh saat terbit selama
bulan Mei 2017. Garis biru adalah tanda awal waktu makruh saat
terbit dan garis merah adalah tanda akhir waktu makruh saat
terbenam. Adapun area antara garis biru dan garis merah adalah durasi

waktu makru yaitu 2™ 8%,
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Grafik 6. adalah grafik untuk waktu makruh saat terbit selama
satu tahun. Garis warna biru adalah tanda awal waktu makruh saat
terbit dan garis warna merah adalah tanda akhir waktu makruh saat
terbit. Adapun area antara garis warna biru dan garis merah adalah
lama durasi waktu makruh.
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B. ANALISIS MENGAPA WAKTU YANG DIMAKRUHKAN
SALAT DALAM KITAB AL-UMM DISERUPAKAN
DENGAN IBADAH ORANG MUSYRIK

Waktu-waktu yang dimakruhkan salat dalam kitab al-Umm
berdasarkan pada hadis Nabi saw. Hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim melarang salat pada saat Matahari terbit sampai
terangkat naik, pada saat Matahari di tengah-tengah langit sampai
condong ke Barat dan pada ketika terbenamnya Matahari sampai
dengan sempurna terbenamnya yaitu hadis dari Ugbah bin Amir al-

Juhani bahwa Rasulullah saw bersabda:

O of G s Of Bl whovg ke 81 o it Jgusy OIS Sole 00
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Ada tiga waktu, Rasulullah melarang kami salat, sebagaimana Nabi
melarang kami menguburkan jenazah di dalamnya, yaitu ketika terbit
Matahari sampai meninggi, ketika Matahari tepat berada di atas kepala
sampai tergelincir dan ketika Matahari condong ke Barat sampai
terbenam (HR. Muslim).

Waktu yang dimakruhkan salat juga diterangkan dalam hadis

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Nabi saw melarang salat sunah

®Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisabiirt, Sazia Muslim, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 569.
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sesudah salat Subuh sampai Matahari terbit dan sesudah salat Asar
sampai Matahari terbenam, yaitu hadis dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah saw bersabda:

o)) s G ) A 1 3o 6 sy e I o 1 Sy 8
- %6 7 4 /'°.: ¢ T

M‘ S J.azh dayg

Rasulullah melarang dua salat: salat sesudah salat Subuh sampai

Matahari terbit dan sesudah salat Asar sampai Matahari tenggelam
(HR. Bukhari).

Salat yang dilarang dalam hadis adalah salat sunah yang
dikerjakan di waktu makruh, karena melaksanakan salat pada waktu
makruh mengandung tasyabbuh (penyerupaan)®’ dengan orang
musyrik. Menyerupai orang musyrik adalah sesuatu yang terlarang
dalam syariat, dan terdapat dalil yang sahih tentang larangan
tasyabbuh. Hadis dari Amr ibnu Syu’aib bahwa Rasulullah saw
bersabda:

*Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahrh Bukhari, jil. 1, (Beirut: Dar
al-Kutub al-l1Imiyyah, 1992),182.

¥'Kata tasyabbuh berasal dari wazan rafa’ul dalam bahasa Arab
yang bermakna muthawa’ah (menurut), takalluf (memaksa), tadarruj
(bertahap atau parsial) dalam melakukan suatu perbuatan. Asyraf bin Abdul
Hamid Barzigan, Mazahir al-Tasyabbuh bi al-Kuffar fi ‘Asri al-Hadis wa
Asariha ala al-Muslimin 14.
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Bukan termasuk golongan kami siapa yang menyerupai kaum selain
kami. Janganlah kalian menyerupai Yahudi, juga Nasrani, karena
sungguh mereka kaum Yahudi memberi salam dengan isyarat jari
jemari, dan kaum Nasrani memberi salam dengan isyarat telapak
tangannya (HR. Tirmizi).

Ibnu Umar berkata bahwa Rasulullah saw bersabda:

° 2 /} °

39

w}eﬁeﬁmww

o -

Barang siapa menyerupai suatu kaum maka ia termasuk baglan dari
mereka (HR. Dawud).

Salat pada waktu makruh merupakan tasyabbuh dengan
ibadah orang musyrik karena orang musyrik sujud pada Matahari saat
terbit, dan terbenam. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim dan Imam Nasa’i bahwa Rasulullah saw bersabda:
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*®Abi 1sa Muhmmad bin Isa bin Murah al-Tirmizi, Sunan Tirmiz,
jil. 4, (Semarang: Toha Putra, t.t ), 159.

*®Imam al-Hafiz Abi Dawid Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani,
Sunan Abt Dawid, jil. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 1996), 44.
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Kerjakanlah salat Subuh lalu jangan lakukan salat sampai Matahari
terbit dan meninggi karena ketika Matahari terbit, bersamanya muncul
dua tanduk setan dan pada saat itu orang-orang kafir sedang sujud
kepada Matahari. Selanjutnya salatlah sekehendak hatimu karena
karena sesungguhnya salat itu disaksikan dan dihadiri oleh para
malaikat sampai kamu melaksanakan salat Asar. Setelah itu, jangan
lakukan salat sampai Matahari terbenam karena pada waktu Matahari
terbenam bersamanya muncul dua tanduk setan, dan pada saat itu pula
orang-orang kafir bersujud kepada Matahari (HR. Muslim).

2

- P N O - . - o ° EI—

&\.:‘5 u;:w&uuﬁyj\gf‘ﬂ\wuﬁ\d&uw& ady J}w)b
ozt 0B Cf‘ﬂ\J..m dy.ud\w‘),j,eu)\ o,suu;fm o

aWaM\ou «ﬁwu‘w@yj,am\;»wojs o

as ’e/‘ﬁ,/ R

OM—P aslw stﬁ OUa....J\ @J.e o cUa.a L@;\S M\ c}.\k uj\ o:}@.w:

e s B PR Py

°)5“”“° OM\ 5 cté-“\*“ s.n.h.bj cﬁ) .\..3 cmj.a ‘5.7 OM\ &'\3 c)\ﬁgﬂ

coB g 77 o,

L@..s e de L@.,\s <)L@.J\ - cn)\ J\.\.&\ M\ J.\..a.a - a.sjg.;.e

**Naisabiiri, SaihMuslim, 568.
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Wahai Rasulullah saw, apakah ada waktu yang lebih dekat (kepada
Allah) dari pada yang lain? Atau apakah ada waktu yang lebih baik
untuk berdzikir kepadanya?” Beliau saw menjawab: “Ya, waktu yang
paling dekat antara Allah Azza wa Jalla dengan hambanya adalah
pertengahan malam yang terakhir. Jika engkau mampu menjadi bagian
dari orang yang berdzikir kepada Allah pada waktu itu, lakukanlah,
karena ketika itu dihadiri dan disaksikan (oleh para malaikat) sampai
Matahari terbit. Matahari terbit diantara dua tanduk setan dan itulah
waktu ibadahnya orang-orang kafir, maka tinggalkanlah salat hingga
Matahari mulai meninggi seukuran tombak dan sinarnya mulai
menyebar. Kemudian salat saat itu dihadiri dan disaksikan (oleh para
malaikat) hingga Matahari tegak seperti tegaknya tombak pada
pertengahan hari, karena saat itulah pintu-pintu neraka Jahannam
dibuka dan dinyalakan apinya, maka tinggalkanlah salat hingga
terlihat bayangan (suatu benda), kemudian salat saat itu dihadiri dan
disaksikan (oleh para malaikat) hingga Matahari terbenam, karena
Matahari terbenam diantara dua tanduk setan dan itulah waktu
ibadahnya orang-orang kafir.” (HR. Nasa’i).

13 138 g5y gnald] o Lgh)B ndy) 136 Ol O3 Lgas 9 ek 1)
O O NN

g3y o 138 gyl g all i 13l \gd )
Matahari terbit bersama tanduk setan dan apabila meninggi maka
tanduk itu meninggalkanya kemudian ketika Matahari tegak di atas

*' Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan bin Bahr
al-Kurasani al-Nasa’i, Sunan al-Nasa7, jil. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1930),
275.

*2Nasa’i, Sunan al-Nasa i, 275.
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kepala tanduk itu pun menyertainya, apabila Matahari tergelincir
tanduk itu meninggalkanya, apabila Matahari mendekat ke terbenam
maka tanduk itu juga mennyertainya dan apabila Matahari terbenam
maka tanduk itu meninggalkanya (HR. Nasa’i).

Hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dan Imam Nasa’i
menjelasakna alasan dilarang salat pada waktu terbit dan terbenam
dengan Lafaz odapdll 58 o it o) ollai Ldd) karena Matahari terbit
dan terbenam di antara dua tanduk setan dan Lafaz |lelasw Xias
ksl yaitu pada saat Matahari terbit dan terbenam orang-orang kafir
sujud menyembah kepada Matahari. Imam Nasa’i meriwayatkan
dengan Lafaz _uSll&daidcls a5, yaitu saat Matahari terbit dan
terbenam adalah waktu ibadah orang-orang kafir, maka larangan salat
pada waktu terbit dan terbenam supaya tidak menyerupai ibadah orang
musyrik yang menyembah Matahari.*

Lafaz garnu al-syaifan pada hadis adalah kepala setan yang
mendekati Matahari agar orang yang sujud karena Matahari seperti
sujud kepada setan. Pada waktu itu orang-orang musyrik salat untuk
menyembah Matahari, sehingga salat pada waktu-waktu tersebut
adalah menyerupai salatnya orang-orang musyrik yang menyembah
Matahari.**

*Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahth
al-Imam Abt Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, jil. 2, (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t.), 59-60.

*Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris al- Syafi’i, al-Umm, jil.
1, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, t.t.), 265.

148



Para ulama berbeda pendapat dalam memahami Lafaz garnu
al-syaifan. Ada yang berpendapat bahwa kalimat tersebut dipahami
secara hakiki sebagaimana redaksi yang ada dan juga dimaknai secara
majazi. Matahari ketika tenggelam, setan mendekatkan kedua
tanduknya. Begitu juga Matahari terbit, karena pada waktu itulah
orang-orang musyrik sujud kepada Matahari. Kesempatan itu
dipergunakan dengan sangat baik oleh setan, sehingga para
penyembah Matahari sama saja penyembah setan yang ketika itu
berada di dekat Matahari. Ulama yang berpendapat sebagai kalimat
majaz, tanduk setan dimaknai sebagai kemenangan setan dalam
mempengaruhi anak Adam untuk mengakhirkan salatnya.*

Berdasarkan hadis di atas ahli fikih berpendapat bahwa salat
bersamaan dengan terbitnya Matahari, dan terbenam Matahari adalah
tidak diperbolehkan atas dasar larangan Rasulullah saw tersebut
supaya tidak menyerupai orang-orang musyrik.

Larangan salat pada waktu terlarang sebenarnya sebagai sadd
al-Zzari’ah (tindakan pencegahan) dan apa yang menjadi sadd al-

zari’ah maka bisa diamalakan apabila maslahah yang lebih

“®Imam Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhdj Syarh Sahth
Muslim bin al-Hajjaj, jil. 4, terj. Agus Ma’mun dkk., (Jakarta: Dar al-Sunnah
Press, 2014), 363.

“Imam Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhdj Syarh Sahth
Muslim bin al-Hajjaj, jil. 4, terj. Agus Ma’mun dkk., (Jakarta: Dar al-Sunnah
Press, 2014), 180.
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dipentingkan.”” Sadd al-zari’ah adalah melakukan suatu pekerjaan
yang pada dasarnya dibolehkan karena mengandung kemaslahatan,
tetapi tujuan yang akan dicapai berakhir pada suatu kemafsadatan.®
Sadd al-zari’ah merupakan upaya preventif agar tidak terjadi sesuatu
yang menimbulkan dampak negatif. Salat secara zatnya merupakan
amalan paling utama dan ibadah teragung sebagaimana sabda Nabi

saw sebagai berikut:

2

P WSSasl o 8T gkl clgeam ol Igandi
Istiqfamalah dan kalian tidak akan bisa sempurna dan ketahuilah
bahwa amal terbaik kalian adalah salat (HR. al-Darimi).

Berdasarkan hadis al-Darimi di atas, tidak ada kerusakan pada
perbuatan salat di waktu terlarang secara zatnya, hanya saja di waktu
terbit dan terbenam, maka setan sedang menandingi Matahari dan
ketika itulah orang-orang musyrik sujud. Pada saat itu dilarang

melaksanakan salat.®

*"Abd al-Rahman bin Muhammad bin Qasim al-‘Asim al-Najdi al-
Hambali, Majmii’ al-Fatawa Syaikh Isiam Ahmad bin Taimiyyah, jil. 23, (tt.
P..tp.tt), 214.

*®Nasrun Haroen, Ushul Figh, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997),
161.

**Maktabah, Syamilah. Sunan al-Darim, jil. 1, Bab Ma Ja’a fi al-
tuhiir, no. 681, al-Maktabah al-Ta’awuni li al-Da’wah bi al-Raudah, 519.
lwww.arrawdah.com|

*®Hambali, Majmii’ al-Fatawa Syaikh Islam Ahmad bin Taimiyyah,

186.
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Kebalikan sadd al-zari’ah adalah fath al- zari’ah. Al- Zari’ah
adakalanya dilarang sehingga larangan itu disebut sadd al-zari’ak dan
adakalanya dianjurkan atau diperintahkan sehingga anjuran itu disebut
fath al-zari’ah, seperti tidak menyerupai atau menyelisihi orang kafir
adalah wajib maka melaksanakan salat di awal waktu sebelum terbit
atau terbenam juga wajib, tidak menunda salat sampai Matahari akan
terbit atau terbenam supaya tidak menyerupai orang musyrik.*

Apabila sujud dilakukan saat terbit dan terbenam meskipun
tidak menyembah sesembahan yang sama dengan yang disembah oleh
kaum musyrikin tetapi ada kemiripan (tasyabbuh), maka salat pada
kedua waktu tersebut dilarang untuk menutup jalan penyembahan
kepada sesembahan mereka dan supaya terputuslah kemiripan dengan
perbuatan orang musyrik. Kaum muslimin tidak boleh menyerupai
mereka dalam kesyirikan mereka.*

Beraneka ragam sesembahan orang musyrik dapat diketahui
dengan empat kaidah memahami syirik yang disebutkan oleh Syaikh
Muhammad Abd al-Wahab dalam kitab al-Qawa ’id al-Arba’. Abd al-
Wahhab dalam kaidah yang ketiga memahami syirik menjelasakan

sesembahan orang musyrik, yaitu:

*'Haroen, Ushul Figh, 164.
2Abd al-Rahman bi Abi Bakar bin Muhammad al-Suyuti, al-
Asybah wa al-Nazair, jil. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 1983), 406.
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Sesungguhnya Nabi saw diutus kepada manusia yang beraneka ragam
dalam cara penyembahan mereka. Di antaranya ada yang menyembah
para malaikat, menyembah para Nabi saw dan orang-orang salih,
menyembah pepohonan dan bebatuan, menyembah Matahari dan

Bulan. Semua diperangi oleh Rasulullah saw dan beliau tidak
membeda-bedakan di antara mereka.
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Dalil yang menjadi sesembahan orang musyrik adalah Matahari dan
Bulan yaitu firman Allah swt “dan di antara tanda-tanda
kekuasaanNya adalah malam, siang, Matahari dan Bulan. Janganlah
menyembah Matahari maupun Bulan, tetapi sembahlah Allah yang
menciptakannya, jika ialah yang kamu hendak sembah.” (Q.S.
Fussilat/41: 37).>

Ayat di atas menunjukkan bahwa terdapat orang yang
menyembah Matahari dan Bulan, Muhammad bin Abd al-Baqi
binYusuf bin Ahmad dalam kitab Syars Zarqa’ ‘ala al-Muwatta’

*3|mam Muhammad bin Abd al-Wahhab, al-Qawa id al-Arba’, (t.tp:
Syu’bah Tau’id al-Jaliyat bi al-Zulfaa, t.t.), 36.

**Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan
Terjemahnya, (Klaten: Sahabat, 2013), 480.
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menyebut dengan _sdll3ae  (penyembah Matahari) dalam bab
larangan salat pada waktu makruh, sehingga Rasulullah saw melarang
salat pada waktu Matahari terbit dan Matahari tenggelam, karena salat
pada waktu terbit dan terbenam termasuk tasyabbuh dengan
penyembah Matahari.>

Tolak ukur atau pengertian tasyabbuh (menyerupai) orang
musyrik adalah melakukan suatu perbuatan yang hanya dilakukan
orang musyrik bukan karena kebutuhan manusia.® Tasyabbuh
dengan orang musyrik dalam agama mereka bisa menyangkut
tasyabbuh dalam hal ibadah atau adat.”’

Tasyabbuh dalam adat seperti menggunakan kalung salib
atau baju seragam para pastur dan pendeta. Tasyabbuh dalam amal
ibadah seperti salat pada waktu yang terlarang.®® Tasyabbuh dalam
ibadah adalah tasyabbuh dalam hal yang dari semula merupakan
ibadah, sedangkan tasyabbuh dalam adat adalah tasyabbuh dalam
perkara adat yang dibumbui simbol agama, maka terdapat perbedaan

besar antara keduanya, yakni tasyabbuh dalam ibadah keharamannya

**Muhammad bin Abd al-Baqi binYusuf bin Ahmad, Syarh Zarqa’
‘ala al-Muwatta’, jil. 2, (al-Azhar: Maktabah al-Saqafah al-Diniyyah, 2003),
65.

*®*Wail al-Dawahir Salamah, Al-Tasyabbuh Qawa’iduhu  wa
Dawabituhu wa Ba’du Tatbigat al-Mu’asirati, (al-Azhar: Jami’ah Syari’ah
al-Azhar, 2000), 3.

> Asyraf bin Abdul Hamid Barzigan, Mazahir al-Tasyabbuh bi al-
Kuffar fi ‘Asri al-Hadis wa Asariha ala al-Muslimin, 16.

*8Salamah, Al-Tasyabbuh Qawa’iduhu wa Dawabituhu wa Ba’du
Tatbigat al-Mu’ asirati, 10-11.
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berlaku selamanya walaupun bentuk ibadahnya sudah tidak dilakukan
oleh mereka, dengan kata lain unsur tasyabbuh itu masih dianggap
ada. Sedangkan tasyabbuh dalam hal adat unsur tasyabbuh bisa saja
hilang dan ketika unsur tasyabbuh nya hilang maka keharaman juga
hilang.
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Tasyabbuh dengan orang-orang kafir adalah haram meskipun tidak
mempunyai maksud menyerupai mereka.*

Larangan salat waktu istiwa’ adalah dipanaskan Jahannam.
Pada waktu istiwa’ neraka Jahannam dinyalakan dan dibuka pintu-
pintunya dan merupakan waktu yang tidak disenangi. Nabi saw
bersabda bahwa teriknya panas Matahari merupakan bagian dari
tumpahan neraka Jahannam, selaras dengan sabda beliau saw s ol
ale> yad, perintah untuk menunggu dingin menunjukkan bahwa salat
dilarang ketika panas terik, karena itu merupakan tumpahan didihan

Jahannam,® sebagaimana sabda Nabi yang berbunyi:

‘,..@.’ @ & fJ\ 3 0B caMu \,aj\s J,J\ e 13)

Apabila panas menyengat maka tunggulah dlngln baru melakukan
salat, karena panas yang terik adalah luapan api Jahannam (HR.
Bukhari).

**Barzigan, Mazahir al-Tasyabbuh bi al-Kuffar fi ‘A sti al-Hadis wa
Asariha ala al-Muslimin, 19.

Nawawi, al-Minhdj Syarh Sahrh Muslim bin al-Hajjaj, 206.

S Jufi, Sakrh Bukhari, 169-170.
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Berdasarkan alasan yang disebutkan dalam hadis maka ulama
yang memperbolehkan salat tengah hari pada hari Jumat beralasan
bahwa Jahannam tidak didihkan pada hari Jumat berdasarkan hadis.®

63, te T LT
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Sesungguhnya neraka Jahannam dinyalakan kecuali hari Jumat (HR.
Abu Dawud).

Adapun larangan salat setelah salat Subuh dan Asar demi
menutup pintu keburukan (sadd al-zari’ah), karena bisa jadi orang
yang melaksanakan salat sunah setelah salat Subuh dan Asar sampai
akhir mencapai waktu terbit maupun terbenam. Larangan pada kedua
waktu tersebut lebih ringan dari saat terbit dan terbenam, maka
Rasulullah saw biasa salat dua rakaat setelah Asar sampai beliau
meninggal dunia.®

Hikmah meninggalkan tasyabbuh (menyerupai) orang
musyrik adalah wujud nyata dari makna pemutusan diri dari mereka
dan kemarahan kepada mereka karena Allah swt. Hikmah larangan
tasyabbuh kepada orang musyrik selalu menuju kepada upaya

2Hambali, Majmii’ al-Fatawa Syaikh Islam Ahmad bin Taimiyyah,
208.

83Sijistant, Sunan Abi Dawiid, 329.

% Hambali, Majmii’ al-Fatawa Syaikh Islam Ahmad bin Taimiyyah,
jil. 23, 203.
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mewujudkan tujuan syariat, yaitu membedakan orang kafir dari orang
Islam agar dikenali.

Hikmah larangan salat pada waktu makruh adalah supaya
tidak menyerupai orang musyrik yang menyembah Matahari®® dan
karena Matahari di tengah-tengah langit (istiwa’) waktu kemurkaan
Allah swt.*

Larangan salat pada tiga waktu yang dimakruhkan salat
(terbit, istiwa’, tenggelam) mempunya tiga rahasia, yaitu menyerupai
orang yang menyembah Matahari, peringatan untuk tidak sujud
kepada tanduk setan,”” dilarang melaksanakan salat pada waktu
makruh, sementara ibadah lain tidak dilarang seperti membaca dan
bertashih agar orang yang beribadah bisa beralih dari satu keadaan.®

®Ali Ahmad al-Jarjawi, Hikmah al-Tasyr7” wa Falsafatuhu, jil. 1,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 87.

Imam al-Syaikh Ahmad Syah Waliyullah lbnu Abd al-Rahim al-
Dahlizi, Hujjah Allah al-Baligah, jil. 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah,
1995), 36.

87 Al-Hafiz Nar al-Din Ali bin Abi Bakar al-Haisami, Majmii’ al-
Zawdid wa Manba’ al-Fawaid, jil. 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah,
1988), 225-226.

®8lbnu Qudamah, Minhaj al-Qasidin, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2006), 35.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang terdapat pada

bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Formulasi waktu yang dimakruhkan salat dalam kitab al-Umm
perspektif astronomi diketahui dengan nilai semi diameter
Matahari dijadikan satuan waktu, yaitu nilai semi diameter
Matahari rata-rata 00° 16> 00> + 15 = 1™ 4°. Durasi waktu
makruh saat istiwa’ adalah 2™ 8% diperoleh dari piringan
Matahari mulai masuk di meridian langit sebesar semi
diameter 00° 16 00°* = 15 = 1™ 4% sampai piringan Matahari
sebelah Timur melewati lingkaran meridan langit sebesar
semi diameter 00° 16’ 00 + 15 = 1™ 4% Durasi waktu
makruh saat terbit adalah 2™ 8°, diperoleh dari tinggi Matahari
di atas ufuk sebesar semi diameter 00° 16” 00> + 15 = 1™ 4°
dan di bawah ufuk sebesar semi diameter -00° 16° 00** < 15 =
1™ 4% seluruh piringan Matahari akan tampak setelah 2™ 8°
dari awal kontak piringan Matahari di ufuk Timur. Durasi
waktu makruh saat terbenam adalah 2™ 8¢, diperoleh dari
tinggi Matahari di atas ufuk sebesar semi diameter 00° 16’

00 + 15 = 1™ 4% dan di bawah ufuk sebesar semi diameter
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-00° 16” 00”* = 15 = 1™ 4% proses Matahari akan terbenam
memerlukan waktu 2™ 8% dari kontak piringan bawah
Matahari dengan ufuk Barat sampai seluruh piringan atas
Matahari tertutup permukaan laut. Adapun waktu makruh
setelah salat Subuh dan Asar berlaku setelah salat Asar dan
Subuh dikerjakan, sehingga durasi panjang dan pendeknya
berbeda tergantung kapan salat dilaksanakan, di awal atau
akhir waktu. Adapun waktu makruh dalam bentuk jam untuk
tanggal 30 Mei 2017 ditambah ikhtiyat sebagai berikut.

. Waktu Waktu . Waktu
Terbit Makruh Zubur Makruh Maghrib Makruh
5:42 11:35 17:27
5:40 s/d 11:39 s/d 17:32 s/d
5:44 11:37 17:29

2.

Waktu makruh setelah salat Subuh dan Asar berkaitan dengan
perbuatan. Apabila segera melaksanakan salat Subuh atau
Asar, maka waktu yang dimakruhkan menjadi lama dan
apabila mengakhirkan salat Subuh atau Asar, maka waktu
yang dimakruhkan menjadi singkat.

Waktu makruh diserupakan dengan ibadah orang musyrik,
karena orang musyrik sujud pada Matahari saat terbit, dan
terbenam. Saat Matahari terbit dan terbenam adalah waktu
ibadah orang musyrik, maka dilarang salat pada waktu terbit
dan terbenam supaya tidak menyerupai orang musyrik yang

menyembah Matahari. Salat pada kedua waktu tersebut



dilarang untuk menutup jalan (sadd al-zari’ah) penyembahan
kepada sesembahan mereka dan supaya terputus kemiripan
dengan perbuatan orang musyrik. Waktu makruh saat istiwa’
dilarang karena neraka Jahannam dinyalakan, dibuka pintu-
pintunya dan waktu kemurkaan Allah swt. Adapun larangan
salat setelah salat Subuh dan Asar karena menutup pintu
keburukan (sadd al-zari’ah), karena bisa jadi orang yang
melaksanakan salat sunah setelah salat Subuh dan Asar

sampai akhir mencapai waktu terbit maupun terbenam.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas,

maka saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

1.

Jadwal waktu salat yang beredar belum ada yang
mencantumkan waktu makruh , setelah hadirnya penelitian ini
saran penulis hendaknya jadwal waktu salat dilengkapi
dengan waktu makruh . Waktu makruh dalam bentuk jam
sangat penting untuk menjaga agar tidak melewati batas
waktu yang dimakruhkan salat, sehingga formulasi waktu
makruh dalam perspektif astronomi ini sangat membantu

untuk mengetahui waktu makruh secara tepat.
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2. Formulasi waktu salat selain waktu makruh perspektif
astronomi yang perlu diteliti adalah formulasi waktu salat
isyraq dalam perspektif astronomi.

3. Formulasi waktu salat wajib persperktif astronomi sudah
diketahui, namun yang tidak kalah penting untuk diteliti
adalah formulasi pembagian waktu salat perspektif astronomi,
yaitu formulasi waktu fadilah, iktiyar, jawaz, tahrim, ‘uzur

dan dariirah perspektif astronomi.

Penutup

Alhamdulillah, akhirnya dapat menyelesaikan tesis ini.
Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis maupun
pembaca pada umumnya. Penulis menyadari banyak kekurangan
dari tesis ini, penulis mengharapkan saran dan Kkritik untuk

menjadikan tesis ini lebih baik.



DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Muhammad Amin al-Syahir bin Ibni. Hasyiyah Radd al-
Mukhtar ‘ala al-Dar al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Absar fi
Figh Mazhab al-\mam Abt Hanifah al-Nu’'man, Jil. 1. Beirut:
Dar al-Fikr, 1966.

Abbas, Siradjuddin. Sejarah & Keagungan Mazhab Syafi’i. Jakarta:
Pustaka Tarbiyah, 2004.Antonio, Muhammad Syafi’i.
Encyclopedia of Islamic Civilazation. Jakarta: Tazkia
Plubishing, 2012.

Ali, Tarig A., “An Error Modeling Framework for the Sun Azimuth
Obtained at a Location with the Hour Angle Method”, Journal
POS. (2012). DOI: 0rg/10.4236/p0s.2012.32004. diakses
pada tanggal 07 Maret 2017.

Ali, Al-Allamah Abi al-Thayyib Shadiq bin Hasan bin. al-Rau¢h al-
Nazriyyah Syarh al-Durar al-Bahiyyah, jil. 1. Beirut: Dar al-
Kutub al-1lmiyyah, 1990.

Ali, Atabik & a. Zuhdi Mudlor. Kamus Kontemporer Arab Indonesia.
Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1996.

Ali, Mukti. Memahami Agama Islam. Jakarta: Bulan Bintang,
1991.Asqalani, Ahmad bin Ali bin Hajar al-. Fath al-Bari bi
Syarh Sahih al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il al-
Bukhart, jil. 2. Beirut: Dar al-Fikr, t.t..

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Penerbit Rineka Ciptal, 2002.

Asqalani, Ahmad bin Ali bin Hajar al-. Fath al-Bari bi Syarh Sahih
al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari,
Beirut: Dar al-Fikr, t.t.



, Imam al-Hafiz Ibnu Hajar al-. Bulig al-Maram min Adillah al-
Ahkam, terj. Lutfi Arif dkk. Jakarta: Noura Books, 2012.

Azhari, Susiknan. Ensiklopeedi Hisab Rukyat. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005.

Badruzzaman, Ahmad Dimyati. , al-Hujjah al-Baligah. Surabaya:
Mutiara llmu, 1990.

Baghawi, Imam al-. Syar/ al-Sunnah, jil. 2. Beirut: Maktabah al-
Islami, 1983.

Barzigan, Asyraf bin Abdul Hamid, Mazahir al-Tasyabbuh bi al-
Kuffar fi ‘Asri al-Hadis wa Asariha ala al-Muslimin.

Bik, Muhammad al-Khudri. Usul al-Figh, Beirut: Dar al-Fikr, 1988.

Budiwati, Anisah, “Tongkat Istiwa’ Global Positioning System (GPS)
dan Google Earth untuk Menentukan Titik Koordinat Bumi
dan Aplikasinya dalam Penentuan Arah Kiblat”, Jurnal al-
Ahkam (Jurnal Pemikiran Hukum Islam). (2016): 73, Volume
26 Nomor 1, diakses 09 Maret 2017.

Bujairmi, Syaikh Sulaiman al-. Bujairmi ‘ala al-Khatib, Jil, 2. Beirut:
Dar al-Fikr, 1981.

Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif, Jakarta: Kencana, 2011.

Dagig, Al-‘lId Ibnu, terj. Amir Hamzah. Ihkam al-Ahkam. Jakarta:
Pustaka Azzam, 2012.

Dar’an, Abdullah al-. al-Madkhal li al-Figh al-Islami. Riyadh:
Maktabah al-Taubah, 1993.



Dep. Agama, Badan Hisab dan Rukyat Dep. Almanak Hisab Rukyat.
Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam,
1981.

Departemen Pendidikan Nasional, Departemen Pendidikan. Kamus
Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat.
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008.

Departemen Agama Republik Indonesia. al-Quran dan Terjemahnya.
Klaten: Sahabat, 2013.

Departemen Agama RI. Pedoman Penentuan Jadwal Waktu Salat
Sepanjang Masa. Jakarta: Departemen Agama RI, 1994,

Dimyati, Abu Bakar Usman bin Muhammad Syatho al-. 7’anah al-
Talibin. Beirut: Dar al-Kutubal-lImiyyah, t.t..

Djambek, Saadoe’ddin. Shalat dan Puasa di Daerah Kutub. Jakarta:
Bulan Bintang, t.t..

Djazuli, H.A. & 1. Nurol Aen. Ushul Figh. Jakarta: PT. Grafindo
Pustaka Persada, 2000.

Effendi, Satria. Ushul Figh. Jakarta: Prenadamedia Group, 2005.

Fahmi, Moch. Riza, “Penguatan Pendidikan Nilai di Bidang Figh;
Studi Pemikiran Falak KH. Abdul Rani Mahmud”, Jurnal at-
Turats. (2015): 64 Volume 9 Nomor 2, diakses 09 Maret
2017.

Fanani, Ahwan. Horizon Ushul Fikih Islam. Semarang: CV. Karya
Abadi Jaya, 2015.

Fathurohman, Oman. “Kaidah Penyusunan Jadwal Imsakiah Ramadan
1438 H” (Makalah Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 1438 H /
2017 M, Semarang: UIN Walisongo, 12 April 2017).



Fauzan, Syaikh Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-. al-Mulakhkhas
al-Figh, jil. 1., terj. Abu Umar Basyier. Jakarta: Pustaka Ibnu
Katsir, 2011.

Ghamrawi, Muhammad al-Zuhri al-. al-Saraj al-Wahhab, (Beirut: Dar
al-Kutub al-1lmiyyah, 1996.

Ghazali, al-lhya’ Ulam al-Dimn, jil . 2, Beirut: Dar al-Qalam, t.t.

Ghazza, Ibnu Qaim al-. Hasyiyah al-Syaikh Ibrahim al-Baijuri, jil. 1.
Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah.

Habsyi, Husin al-. Kamus al-Kautsar Lengkap Arab — Indonesia.
Bangil: Yayasan Pesantren Islam, 1991.

Hadi, Dimsiki. Sains untuk Kesempurnaan Ibadah. Yogyakarta: Prima
Pustaka, 2009.

Haitsami, Al-Hafiz Nur al-Din Ali bin Abi Bakar al-. Majma’ al-
Zawaid wa Manba’ al-Fawaid, jil. 2. Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyyah, 1988.

Hambali, Abd al-Rahman bin Muhammad bin Qasim al-‘Ashimi al-
Najdi al-. Majmi’ al-Fatawa Syaikh Islam Ahmad bin
Taimiyyabh, jil. 23, t. tp: t.p. t.t..

Hambali, Slamet. limu Falak 1. Semarang: Program Pascasarjana
IAIN Walisongo, 2011.

, Slamet. “Astronomi Islam Dan Teori Heliocentris Nicolaus
Copernicus,” Jurnal al-Ahkam (Jurnal Pemikiran Hukum
Islam). (2016): 228, Volume 25 Nomor 2, diakses 09 Maret
2017.



Hamka, Tafsir al-Azhar (diperkaya dengan pendekatan Sejarah,
Sosiologi, Tasawuf, llmu Kalam, Sastra, dan Psikologi), jil. 2.
Jakarta: Gema Insani, 2015.

Hamzah, Syams al-Din Muhammad bin Abi al-Abbas Ahmad bin.
Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhdj, jil. 1. Beirut: Dar al-
Kutub al-1lmiyyah, 1993.

Hanafi, Imam ‘Ala’ al-Din Abi Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-. Kitab
Bada’i’ al-Shana’i’ fi Tartib al-Syara’i’, jil. 1. Beirut: Dar al-
Kutubal-limiyyah, t.t.

Haroen, Nasrun. Ushul Figh I. Ciputat: PT. Logos Wacana IImu,
1997.

Husaini, Abi Thayib Shadiq bin Hasan bin Ali al-. al-Raudah al-
Nariyyah. jil. 1. Beirut: Dar al-Kutubal-limiyyah, t.t..

Hashari, Ahmad al-. Nadriyyah al-Hukm wa Masadir al-Tasyri’ Usul
al-Fighi al-Islami. al-Azhar: Maktabah al-Kuliyati al-
Azhariyah, 1981.

Hasbiyallah. Figh dan Ushul Figh. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014.

Ikhrom, Pengantar Ulumul Hadits. Semarang: CV. Karya Abdi Jaya,
2015.

Imam Abi Zakariyya Muhyi al-Din bin Syaraf al-Nawawi. al-Majmi’
Syarh al-Muhazzab, jil. 4. t.tp.: Dar al-Fikr, t.t..

Indrawan, Rully & Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian,
Bandung: Refika Aditama, 2014.

Isma’il, M. Syuhudi. Pengantar llmu Hadis, Bandung: Angkasa,
1987.



Izzuddin, Ahmad. llmu Falak Praktis. Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2012.

Jamil, A. llmu Falak (Teori & Aplikasi). Jakarta: Amzah, 2009.

Jarjawi, Ali Ahmad al-. Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu, Jil. 1.
Beirut: Dar al-Fikr, 1994.

Jayusman, “Jadwal Waktu Salat Abadi.” Jurnal Katulistiwa — Journal
of Islamic Studies Volume 3 Nomor 1 (2013): 51-68. Diakses
16 Mei 2017

Ju’fi, Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari al-. Sahih Bukhart, jil. 1.
Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 1992.

Juwaini, Imam al-Haromain. al-Waraqgat. Riyad: Dar al-Shomai’i,
1996.

Kementrian Agama RI. al-Quran dan Tafsirnya. Jakarta: Widya
Cahaya, 2015.

Khallaf, Abd al-Wahhab. ‘1lm Usal al-Figh. Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyyah, 2013.

Khazin, Muhyidddin. Kamus IImu Falak.Yogyakarta: Pustaka Buana,
2005.

, Muhyiddin. llmu Falak dalam Teori dan Praktik.
Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004.

King, David A.. Astronomy In The Service Of Islam. Great Britain:
VARIORUM, 1993.

Kihji, Al-‘Allamah al-Syaikh Abdullah bin al-Syaikh Hasan al-Hasan
al-. Zad al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj, jil. 1. Beirut: al-
Maktabah al-°Ashriyah, 1988.



Khuzaimah, Ibnu. Shahih Ibnu Khuzaimah, terj. M.Faishol dan
Thohirin Suparta. Jakarta: Pustaka Azzam, 2008. Lesmana,
Hendy Cahya dkk, “Perancangan Aplikasi Android “Sholat
Yukk” sebagai Media Pembelajaran Ibadah Shalat Anak-
Anak,” Jurnal Teknologi dan Sistem Komputer, (2016): 1-2,
diakses 24 Mei 2017, DOI: 10.1471/jtsiskom.4.4.2016.502-
509.

Laitsi, Yahya bin Yahya al-. Muwata’ /i Imam al-malik. Beirut: Dar
al-Kutub al-llmiyyah, t.t..

Lembaga Hisab Rukyah Independen al-Miigat Jawa Tengah. Materi
Pelatihan Hisab Rukyah 99 Menit Ahli menentukan Arah
Kiblat, Semarang: 2011.

Ma’u, Dahlia Haliah. Jadwal Salat Sepanjang Masa di Indonesia
(Studi Akurasi dan Batas Perbedaan Lintang dan Konversi
Jadwal Salat). Disertasi, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2013.

Mahalli, Ahmad Mudjab. Hadis-Hadis Muttafag ‘Alaih Bagian
Ibadat. Jakarta: Kencana, 2004.

Maraghi, Ahmad Mustafa al- Tafsir al-Maragr, jil. 17. Semarang:
Toha Putra, 1993.

Meeus, Jean. Astronomical Alghorithms. Virginia: Willmann Bell,
1991.

Maliki, Abi Abdillah Muhammad bin Ibrahim bin Khalil al-Tata’i al-.
Tanwir al-Maqalah fi Halli Alfaz al-Risalah, jil. 2. t. tp: tp,
1988.



Maqdisi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abdul Hadi al-.
Ensiklopedi Hadis-Hadis Hukum, jil. 1. terj. Suharlan & Agus
Ma’mun. Jakarta: Dar al-Sunah, 2013.

Marghinani, Burhan al-Din Abi Hasan Ali bin Abi Bakar bin Abdul
Jalil al-Rasydani al-. al-Hidayah Syar/ Bidayah al-Mubtadi,
jil. 1-2. Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 1990.

Meoleong, J. Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007.

Muhtarom. Studi Analisis atas Penentuan Awal Waktu Salat dalam
Kitab Mawagqit al-Shalah Karya Husein Hilmy bin Sa’id,”
Tesis, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015.

Mujahid, A. Thoha Husein al- & A. Atho’illah Fathoni al-Khalil.
KABA Kamus Akbar Bahasa Arab. Jakarta: Gema Insani,
2013.

Muhammad, Imam Tagiyyu al-Din Abi Bakar bin. Kifayah al-Akhyar.
Beirut: Dar al-Kutubal-1imiyyah, 1995.

Munawwir, Ahmad Warson. al-Munawwir Kamus Arab — Indonesia.
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997.

Musonnif, Ahmad. limu Falak. Yogyakarta: Teras, 2011.

Naisabiir, Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjoj al-Qusyairi a.
Sahih Muslim, jil. 1. Beirut: Dar al-Fikr, 1983.

Nasa’i, Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan bin
Bahr al-Kurasani al-. Sunan al-Nasa’i, jil. 1. Beirut: Dar al-
Fikr, 1930.

Nawawi, Imam Abi Zakariyya Muhyi al-Din bin Syarof al-. al-
Majma’ Syarh al-Muhazzab, jil. 4. t.tp.: Dar al-Fikr, t.t..



Nawawi, Imam Yahya bin Syaraf al-. Sakiz Muslim bi Syark al-
Nawawi, jil. 4. terj. Agus Ma’mun dkk. Jakarta: Dar al-
Sunnah Press, 2014.

Noel, F, “Variations of The Apparent Solar Semidiameter Observed
With The Astrolabe of Santiago”, Journal Astronomy And
Astrophysics, (1997), diakses 16 Mei 2017.

Pratama, Rizki Priya, “Perhitungan Jadwal Salat pada ARM Cortex
STM32L152RB,” INVOTEK: Jurnal Inovasi, Vokasional dan
Teknologi Volume 17 Nomor 1 (2017): 27-32, diakses 16 Mei
2017.

Qarni, ‘Aidh Ibn Abdullah al-. al-Tafsir al-Muyassar, jil. 1. terj. Tim
penerjemah Qisthi Press. Jakarta: Qisthi Press, 2007.

Qasimi, Muhammad Jamal al-Din al-. Qawa ’id al-Tahdis min Funin
Muszalah al-Hadzs, Beirut: Dar al-kutub al-1Imiyyah, 1979.

Qathani, Sa’id bin Ali bin Wahf al-. Ensiklopedi Shalat Menurut al-
Quran dan Sunah, terj. Abdul Ghoffar. Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i, 2008.

Qudamabh, Ibnu. Minhgj al-Qasidin. Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006.

Qurttbi, Syeikh Imam al-. al-Jami' al-Ahkam al-Qur'an, jil. 2.
Jakarta: Pustaka Azzam, 2007.

Razi, Fakhrudin Muhammad bin Umar bin al-Husain al-. al-Ma#su/ fi
‘lIm Usal al-Figh, jil. 1. Beirut: Dar al-Kutubal-limiyyah,
1988.

Rifa’i, Ahmad Fajar, “Uji Akurasi Aplikasi Pendapat Imam Syafi“i
Dalam Kitab Al-Umm tentang Awal Waktu Salat Isya dengan
Ketinggian Matahari di Pantai Tegalsambi Jepara,” Skripsi,
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2012,



Rifa’i, Usamah ‘Abdul Karim al-. al-Tafsiru al-Wajiz li Kitabillahi al-
Aziz. terj. Tajuddi. Jakarta: Gema Insani, 2008.

Rohmah, Nihayatur. Penentuan Waktu Salat Isya’ dan Subuh dengan
Aplikasi Fotometri,” Tesis, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2011.

, Nihayatur. Syafag dan Fajar. Semarang: Program
Pascasarjana IAIN Walisongo, 2012.

Rokhmadi. Rekontruksi Konsep Qath’iy — Zanniy Menurut al-Syatibi.
Semarang: Rasail, 2009.

Rokhmad, Abu. Ushul al-Figh. Semarang: CV. Karya Abadi Jaya,
2015.

Rusyd, Ibnu. Bidayah al-Mujtahid, jil. 1. Semarang: Toha Putra, 2010.
Sabig, Sayid. Figh al-Sunnah, jil. 1. Mesir: Dar al-Fath, 1990.

Salamah, Wail al-Dawahir. Al-Tasyabbuu Qawa’iduhu  wa
Dawabifuhu wa Ba’'du Tagbigat al-Mu’osirati. al-Azhar:
Jami’ah Syari’ah al-Azhar, 2000.

Saleh, Zakaria. “Using GPS to Provide Prayer Times onboard an
Airplane While in Motion,” Journal of International
Technology and Information Management, (2009): 455,
volume 18, diakses 24 Mei 2017

Saleem, Muhammad Usman, “Gnomon Assessment For Geographic
coordinate, Solar Horizontal & Equatorial Coordinates, Time
Of Local Sunrise, Noon, Sunset, Direction Of Qibla, Size Of
Earth & Sun For Lahore Pakistan,“ International Journal of
Astronomy and Astrophysics, (2016): 108-109, diakses 09
Maret 2017, DOI: 10.4236/0japps.2016.62011.



Sangadji, Etta Mamang & Sopiah. Metodologi Penelitian Pendekatan
Praktis dalam Penelitian. Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2010.

Sanusi, Ahmad & Sohari. Ushul Figh. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2015.

Shadiq, Sriyatin. llmu Falak 1, Surabaya: Universitas Muhammadiyah
Surabaya, 1994.

Shihab, M. Quraish. Tafsir al-Misbah, Jil. 1. Jakarta: Lentera Hati,
2011.Sijistant, Imam al-Khafid Abi Dawud Sulaiman bin al-
Asy’ats al-. Sunan Abt Dawid, jil. 1. Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiyyah, 1996.

Sijistani, Imam al-Khafid Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-. Abr
Dawid, jil. 4. Beirut: Dar al-Kutub al-lIlmiyyah, 1996.

Sindi, Syekh Muhammad Abid al-. al-Syafi i, terj. Bahrun Abu Bakar.
Bandung: SInar Baru Algensindo, 2000.

Stevens, Alan M. & A. Ed. Schmidgall — Tellings. Kamus Lengkap
Indonesia — Inggris. Amerika: Ohio University Press, 2004.

Sugiono. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta, 2016.

Supriatna, Encup. Hisab Rukyat & Aplikasinya. Bandung: PT. Refika
Aditama, 2007.

Suryabrata, Sumadi. Metodologi Penelitian. Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2004.

Suwaidan, Tarig. Biografi Imam Malik. Jakarta: Zaman. 2012.

, Tarig. Biografi Imam Ahmad Ibn Hanbal. Jakarta: Zaman,
2007.



Suyuthi, Imam Jalaludin al-. Samudra Ulumul Quran, jil. 3. Surabaya:
PT. Bina llmu, 2007.

Syafi’i, Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris al-. al-Umm.
Beirut: Dar al-Kutubal-lImiyyah, t.t..

, Imam. al-Risalah, terj. Misbah. Jakarta: Pustaka Azzam,
2010.

Syamilah_, Maktabah. Sunan al-Darimi, jil. 1, Bab Ma Ja’a fi Ja’a fi
al-fuhir, no. 681, al-Maktabah al-Ta’awuni li al-Da’wah bi
al-Raudah.|www.arrawdah.com)

Syamsy, Ahmed el-. “al-Syafi’i Written Corpus: A Source Ceitical
Study,” Journal of the American Oriental Society, (2012),
199-200, diakses tanggal 24 Mei 2017.

Syargawi, Abdurrahman al-. 4’immah al-Figh al-Tis 'ah, terj. H.M.H.
Al-Hamid al-Husaini. Bandung: Pustaka Hidayah, 2000.

Syaukani, Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad al-. Fatk al-
Qadir (al-Jami’ baina al-Riwayah wa al-Dirayah min Ilm al-
Tafsir), jil. 6. Jakarta: Pustaka Azzam, 2011.

, Muhammad bin Ali bin Muhammad al-. Nail al-Au¢ar, jil.
2. Beirut: Dar al-Jil, t.t..

Syinawi, Abdul Aziz al. Biografi Imam Abu Hani Biografi Imam
Syafi’i. Solo: Aqwam, 2013.

, Abdul Aziz al. Biografi Imam Abu Hanifah. Solo: Aqwam,
2013.

Syirazi, Abi Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Fairuzzabadi al-. al-
Tanbih. Beirut: Dar al-Kutubal-1Imiyyah, 1995.


http://www.arrawdah.com/

Taman, Tesis Badrun. Mengkaji Awal Waktu Zuhur: Studi Analisis
Zawal al-Syams dan Istiwa’ al-Syams, Tesis, Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015.

Tagiyyah, Muhammad bin Ahmad. al-Mukhtasar al-Waf7 fi Usil al-
Figh. Beirut: Muassasah al-Kutub al-Tsagafiyyah, 2000.

Tarmasiyyi, Al-Syaikh Muhammad Mahfudz bin Abdillah al-.
Hasyiyah al-Tarmasiyyi, jil. 2. Jedah: Dar al-Minhaj li al-
Nasyr wa al-Tauzii’, 2011.

Turmudzi, Abi Isa Muhmmad bin Isa bin Murah al-. Sunan Tirmizi,
jil. 4. Semarang: Toha Putra, t.t..

Thabari, Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-. Jami’ al-Bayan al
Ta'wil Ayyi al-Qur’an, jil. 7. Jakarta: Pustaka Azzam, 2008.

, Imam Muhib al-Din Abi Ja’far Ahmad bin Abdullah al-.
Ghayah al-Ahkam fi Ahadis al-Ahkam, jil. 2. Beirut: Dar al-
Kutub al-l1Imiyah, 2004.

Yunus, Mahmud. Kamus Arab —Indonesia. Jakarta: PT. Hindakarya
Agung, 1989.

Yassu’i, Fr. Louwis Ma’luf al- dan Fr. Bernard Tottel al-Yassu’i,.al-
Munjid fi al-Lughah wa al-4’lam. Beirut: al-Asyrafiyah,
2011.

Yusuf, Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan. Jakarta: Kencana, 2014.

Zainal, Baharrudin. llmu Falak Teori, Praktik dan Hitungan. Kuala
Trengganu: Yayasan Islam Trengganu, 2003.

, Baharrudin. llmu Falak. Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka, 2004.



Zuhaili, Wahbah al-. Mausii’ah al-Figh al-Islami wa al-Qadaya al-
Mu’asirah, jil. 1. Damaskus: Dar al-Fikr, 2010).

, Wahbah al-. Figh al-Islam wa Adillatuh, jil. 1. Damaskus:
Dar al-Fikr, 2007.

, Wahbah al-. al-Tafsir al-Munir fi al-Aqgidah al-Syari’ah wa
al-Manhaj, jil. 3. terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. Jakarta:
Gema Insani, 2016.

, Wahbah. al-Figh al-Syafi i al-Muyassar. Damaskus: Dar al-
Fikr, 2008.

Zulfiah. Konsep ikhtiyaz Awal Waktu Salat Perpektif Figih dan
Asrtronomi, Tesis, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2012.



W\

s v T8 £ 43

A il b
0L Al 3l

2l % ol ’
-‘ ’ s ’ .
A Tees sl

G s et

LAl
[ fof Uyl

e - ¢ -:,l i

0,'. ?o//ﬁ




S I T L

h 5| PR —

iy dd GTANF e S35 v e st a5 4L AL 0 8l Sy
oy clll g o A B3 58 Vs 0 L oM g
s ) dmmd Ty

a0 30 e s

q—_&t.‘,lﬁb’uﬂl‘\-’)&\"ﬂ‘ﬂ .J;c,)w,.-l..-.,umu,,w,.:

s s o sl e el ip g By i Qg NS e et
Ryt P U L L e Y o ol o2kl
8 ) ol Ty Yy oty e e Sl g0 T U
P ‘MJ)-'JWJ‘J-‘ ol -'u;’-_,ar POL SRR «ul-lt,.a-’
0 U g 5 1 it g i U M 0 sl et
oo gt JO (Nl I sl o B M s e o W R wy Al

1 ke el ) 00y p phos by 8 oY L S B =
D e Ulak e SRS g o P TSN A M s b
A 5y BAE Y o ey B K i ) S L it e D
J"‘)wr’”{“si'»"’i“-"‘r’;" ‘r"u"f’);‘*;’ﬁ‘.‘nt“&y
B D SN

5 0 1 o e gt 2 D W Ly e A AR Stk R e ()
Aot g AR oy K 6 S T h el Ty S BN oL
s WU W6 A S e sy s e g hndagy Al g o A
' L IV o
&‘“@Jjghﬁi.}ﬂn:-wﬂ‘J’j—‘bJ_«”-Ma—Jw.j-l-l(',JJ‘,
it i g PN B om0 el SRAS W AT A
L sl x-h&:l}.,“u';,,l,-lhd,.-” PSP P :-Ii,o,ely .;‘_ﬁ.’-.,l!
;J-gdga.)c_w,'!m;.uugm)umﬁgs.wfq-‘.v,,.a._l
w3 3 gy i e e by B0 sl A8 g A ol

i e M dpis - e i e b b s ol g R 2 g o Bt B s (T
b Al i b e e i Vi et p Mt ) i
i i i bl 4K g et ) R S e o A g e
S g A e Sy e s

vk gy A1 o oyt AR iy o (R gl s gl s B Rk ST G s (T
Mg s S Ay e iy i e ples daay B 2

o 2D 57 st -G ¥ iy B e (A b e da i B G 11
) gl g i g 0 ) i bath 3 e AN £ 82
ol by fqpdA&.Mw@,l,zymu««quSﬁuuﬁﬁ
.'.;";f}—w.-‘*;fﬂuw.rr-mh)v.r.c-»"xr‘«.'nﬁ-d'-v-'&)r%"‘b“




™

b S b U Y S

M saithad o 0 WSy il o g e 2B e el
A s B e N )l g 8 a2
by SR o 0t gl i ) ol gl 8 e Ot
Sl o G o g ik Uk 81
UG o e J Lyl D )t e v R K s
iy sy ok b N Ve L it s b e 02 Y B o ey
AE e S D Y B ) 0 s e g T g 1l
o o ol ) o o 8y Lo ety Pl
N o sy o K B g s R
e B S5l e A g 1 O L e

Ul A T e e ey s ) el L g el s
S e B o 8 ko b s i i kit fork it )
N 8 e b g ) e o Lt 2y W et
B e T Dt B s o

Ao g W2 uidhne 4 e apld g e AL e il 2 Ly

ibacd | p sk i Vi bl s e A b B g G

20100 g G b SN b gl S 8y g e e
o abp b g N o8 A s T e RS o O N e el
bt gy nathd e ) 0 b W ) s gl e g e e
b g Y I s DK (3 W i Y g il i B e
et R I8 L 8 s e A b o Y o e
) s 2 D U ) e ! I e 20 e ] e
St A ~/"'l"‘"".’4”""“ a_‘-‘ﬁ,)t Al el s
P L o P L
ol 8 it 4 erd o i B el e ey R N e et
A D g e G o Vo o 5 oy O e
V8 by 0 1 g Sl 1, 3 0 L gt

b m.‘l‘?’%ﬂp-i*ﬁ&ﬁ,.ﬂ-wad_,.}q.).}'J,J.w "
B e PR S D e

el oty Jay o) ok o 1)

, oS sy o gl sy v gy e (1)
o G e 1 B s WA 8 vy R o e I g
U B N id o A b ot e b ol 8 Yl e R
A o R Y b e
o gl g e e kg A W e el L
. "‘“-.';-"":.I#!thw_i,-—g]u, vt W e s oo |‘W




ny ot A e

A or VA o 1] e - b

oy b gy b Lol s WS 9 ) o ey g ik b R R AN
1 A vt ity e onl T A a1 e 3 e ulil
‘rl.,l.(.:‘d E‘,L,m-“t:r.,:%-.)bd;)d&*\b}}llba(]!.dha
e e i ) ) il o it el 0 UG i
U i Nk L Dl (g Y e e b 8

0 e g gl e WLy e ol RN PR o
BRI Ro Ty PR RIS P R e
00ty g e dn gy 5yl o e Gl s Laié
N oyl 8 2 ] ) s S e s

Ul i e 2o TS ) AL L s W gl el 0 _,u iy

il e e B BT, L T M P B el s e bl
NGBy g )y B ey e R D G el e i
o by 1 et el e i)
ke _mJalui'_,\\‘l&‘,f.'JM,.u.Jr!dl.ré:H, "JJI:lJI,,i’

Sl oy A e e L vt ) £ Ay ()
JJ'M‘J&-».",& 080 LI I SRR R
L L R el
b b K i bty e e Wl e sy F B S
e s p o S om0k g ik s

S My pF BT Aty 11y

SN kb N A 1 8 b B D Jon el v e e gt ()
A i g BT gl g ot s 1 0
B 00y o 0 g L0 0 3, el I B e AL o
ot 7 g e b e Ay s o B2 o et g Y, g
Wy el o e e B A L o Gy gl e
s b 3 o o i e i (i e
o 3 el 5 e B e i e e L
it Bop o Yo o e oy g i o g 2
2 e s A T S f g i N Lty e W
iy a0 Ry g [ R0 Ao B g ety
,u,y;g.,u,).qyw.a-k‘.n.;.q,;up,ﬁ.n,.,u-:u.,lda.u.
Gl i 0 1 8 i ) e o b 3 o e
Ay A L8 < cer A o A el Ay D (e 8 S
0 AT B g o i b g b M M B S
s g e s e g By e o 4 gl (05 g gt




TR 5 H I { BN AF e e S
_!f;_'...‘: N B A et st &—dl.l—l,'l -Ju v"“"
W55 e ol AN AT, D A L oy sy el Ny 0
B b i)t Ve ey gl SO | N 1 o S5l
T e R g RRAPIES 2 e et
i S0 iy Gl ks gl g e Dy
A3 f e o e Ja i e 8 fo ] yiandt gy W N e
b a5 el o b T L S U A S
(sl 2o 908 B oW plad o788 e o DYl ¥ oin bh
i g gl e = o 1 A e 3N G it
o oy it il ol g 3 114 VTSI AN 3 gty oy 2 3 Y
B R e A
sl aaties gl e ot 4 gl Ll s a8 Vi R

W it 208 P ram i Sdp W  g d 2 )
P I R u-a'-a.u..-f,r.u.;»c.;,,,‘.v..,.m..c.g,:..a,:& &
e e i i = gl i g A
o e ARy - k0 o A el g N s gt B et - S 3
OO .*;'a-..u.ofa(‘t"b:l",.","-h-u,labbuiw‘ o o ben
A p o i g ity b o e 1 pand g R g g s ol e e o
s s i b oV by 8 nibine 7 p iy WL s i gt g8 e il
ALR s

o e (g M e L it i B e WAEAA Sk 5 i )
“w ;.,wu.p,ct.,/,-vw.:uaq-,,wr,e.)ul.m.##.,-.n
Ay e P g s e S b by o e A )
u.,).';..,.\:u.-_‘uwuu_x,»;w,u,& :;.;ms..-,éw':h!;.n’,-
i et

e U U Ly e e A A g a1

‘ v 1 e (T

e (WA b it Ll 2 e et e Pl i Sl J DT
e o Vg 50 S oV O ey Sl 353 3 e
Ry U o s e Gk g s e ) Moo 15 = B
_ U i Vit e
e S g Ny A 3 50 AL AN o 158 Gl Y el A sy
bt i e 3y el B o poth ke '1'01',.9&'-‘-‘?"4#"
R R e T A
digp doa it sl s iy Wzds bl J e oy -”J“”&w
Fod el e bk ey Al e o U L L




" __.A,Iua__).iﬂ»l condt i

poo 3 “,."J dam 0 o S Wb Mg o 2 42l s ke AS 4y
gl e 0 5 0 e ) B 8 o) S,
e .gi“_!-{ﬁa'ws".,&h-w.ﬁ-'hu Gl sl e
ey Al 55 v 5y i ) 1 i A AR gl s
iyl ey e b T b gl O] EE L et 6,2 e O
- SHJ‘-;“‘;J;L\-;‘H;J- W YRl Y o e a0 e A
Pt kel oot g AN o Tl g Y] b [ B
o e 2 il Y Ay g Bl L0 16 D o g e oy 1108 g
Mgy 25

Lt 8 ok

b b o sy o R Bty R
J,J,.q:-dk\)?l,_..,w,‘.«x,;u,.cw;ld_.'lg}_&guc,a‘no,..-.,.«-“.n.
plb s Plﬂgﬂ)ﬁn‘(’;,-c._uuoymﬁﬁl.n.t'uab;.u-.:,,.o
.p\»';v‘v-“"cl"é-.vu.-u"hih";o,ﬂqéu--l"r'v""w-‘-: st
g oy o gl RS G e et 0 o e g
O gl ot gt M.».,:M.-;,,J.m..u,m.,_.u,‘ca
LM?“}‘MJ?”?V‘J{_&“"*JU 'MC“’“;M”A.‘ w8
-‘"‘-01«&.;:"‘);‘-’N&ﬂ@ﬁ#mw.;}_*wm.&ﬂhir7'-'-5
oy e Y o 0t ol gy o L 1y gt 4 08
V2 o g 18 N gl il U b gy ke o 0 ey WL b e A L

O swbdel; (1) '
) e iddtal, (1)
i s vl 8 o Lirarme 2 10 P sl g e P G T
g il sy O e BN i g s S e 8 Bt
q«wm:ﬂvakaJ-u-gh.fw-a;.,kt.-v.nﬁ.}.fé-
.'ﬁ-'bi-&MM«‘JNvngJn&bu-di".‘mNr)‘\w‘ﬁ.o« |
. F g o il ded g il £ v l
g o dar p J N o g Jhah N et o b ) g )
et O e Bt iy 4 ke s nith o e oo 44
e 0 Y a0 e e S 8y 06 e
i thl o s 96 g Mk 8 i a5 el R S
o g pR2D g b by i U gyt g
Dbl g D s )



b & —

._uu.',.m- o f kb S

> J«} -~U'~\NAJ-I,,~»._.-»-,._,'._,.|1 g o et m e peAll
oy AR T i Y LT o gl O ety el o Jeadal|
sl e M g i o sra Vb o e ey Yy s e o i el
b af ot S il §3 | b s gk M ) Palh i o K
»:H»M«.m‘dwmﬁ,-nﬁd-'ﬂm-‘.av»&w--‘u-"ﬂw
P R S ) ,Jg;rauw‘)muﬁp.w-.,h.,w
W,HYSV}:MI"»}‘:J}I'MM}‘*J }-f-w.‘":..p o
»M;-MI‘IG‘-JJ!F.J‘:“)‘-nﬂ}ﬁd‘.},c".}q‘f‘f\u@t;ﬂ)nﬁ;
Ja ol g 38 g i U il g | a2
b a5 ol e (U L o o QLI e et P
iy i i) b e Yy ALK ST Y U e o (i vy
g il 0 AT ] A e sqaild Plertnd il iy B i ¢ 69 Vs

Fuwpied (bt g ¥ e s N g RN ey ek e A PSR
lh aih « ) g g0 20 ) T g AN et B N e
ol b ek ol b = 8 =5

Bl Sl PPNyl g gD p S S P sl 2o p it 4 )
P R e VA F157 oy Yy R0 M 4 MYl AV 3 Vs
Mo g Ty A s AN W 20 g0 ) 1 13 0 e 2 = s
A iy s B i 3 s e L ik ) B A0
‘ PP s Anm s il D

g B 7 e e g W U B s ok p Ul W50 65
e 00 S Ny kel o e AL 1 Ul s o5 gy ot
B i ol i 00 B Ay ) Ui ) 24
o i T e b P N e R 30 D B o PO
o g b g gt iy B R e W R
v”h@ﬂ)“ﬁl‘kpd}'&)}u**)* T b
o e B O e Aot el A s
Sl i f sl KB - 2 o et b L EP DR PP
L T M g By B e D g Yy A s W 1E 05
g e 08 2 o Ay B ot M 7wl ol bl W
.&*MJ“»-JM.);PHNU»%U&H;’H’J et R
b g iy Ty oy 4 oy MO TR Y 0 L ad (ol e i
o i el DA LI ooy i pak gy ol i Aty
e g s UL 1 By g ) N b entrdl e 05 g 0y
AL A ek N b 2 By bt ) RN R p By ubtel
= wabey 2%y .J;.!p,,'w,(.,},l;:un‘,\xp Uy hmadr Yy 5 e




i A Y A S A

PRSI S Rt B E S Y ] sketad Bl R g
i e ot oty i o s 8 Pl RN
APty a2 A ke Ak B Gy 8 st d sl
oy A o s L 05 g il oy g 50 )
iy g 2yl B el 10 (pis® el A1p g g gran g b U
AN ¢ mptas o B ey e o B e gl gl
G Ay e g gl o AT e p N
ol g L o ot k1 A e 1 s L 0
A-'WM‘.,."‘,J.,‘)"J,‘»M.ﬁ‘{_é‘llﬁ\‘-ﬂ,{.),q.l.Liw“fb.fy

ua,,w;.«-,.,,u—aumw,wqm,ﬁ'w:))*guéy-w -
um,,,wc,;g..,-,,sow",,?)wu, ,,unr.-b--’,-nv,wwm
u&,'."--:.y.} ~'M.‘,M):'.~.}-J S 'J.‘.-‘hw-lr‘g ..)r-‘.ph“'lhb
J_n-...v,.....,‘&-,...;d....i,.u._u-w..v,;.m,,‘,,.@.'._g-&cwu e
Sl o U8 St VR A AT S Y TR
L

B T T LAl satd R o ikl Sy doebd g S )
RV et 5 il tyedet 7 gt D sy g e b L o B
ek i s N L N Lt o s i oy s V8o oty
o o G e A W gice e RSP0y PP I S s
1 eyl fué)J'-Woquu-J-’md-‘.n‘,
P Ay b ) .ﬁ'ldﬂn-w&-/ﬂnﬂw‘;‘ A
Y

b ko e R 1 s O g A p e p i Ay B
B T o Nt g iy U 0 gy A
gt e s L o Uy ctimt By Ly t,\,n.h.,..aac.-aﬂ,.yne,m_,.v,.v.p
A g igen

oy U o vk e g s ep B et A Lol
B e e Lot s Ao e o et
iy gl i = o bzt o iy 03 i P g e e 4.
JRuN] i o s oL by R b b g o £l L A et (g R
ol Gl s 08 Uy et ghy M ebrets o g 150 5 5 o ) MR e G 2 A
s Lo b ) e i P TARTY P H'::,;ﬁ
e Ny gl B s e s S P KL b i
) sk A rte R 1Ly 3 oy GO g S A

R ey o »}ﬁ-'”m..ﬁﬁwww "




R PN

— vy

e AN e oy B el i g N
o s TG 5 % ol MJ,Q.’IJ- b 4 gpan s
DL g AL .La,.',;:?s‘-,a dag it ey Vg
Wt ool o i b 138 3 ks L ey 050 el sz il N
G e W 85 Ty IR PN
P LR R .ul_.-;&,ﬁe.,'&,!w.u,u,pb;kq,.w
VB i) e ) gl B A b e A8t -
Aol o ok ol gl Wl v a0 en Wed b i g
P21 Sp N B b e B 81 kg S s gl sy 00
A A IR U0 AN 8D Yt ey
i gty L Ty .,,-,_,J.,,w_,'.?..a,, oG
Aot o et
e i A2 It by ¥t b g A G0
Ut oL e U R PR e I

e

_If"i .U'—"—)’ |.'4\'l;..u'ﬂu - \;.Jl_.dlu,.; \k‘\"-l)oa.n").l.l%‘” m
A0 b o ol St 5 ) 04 X e i gl
Nghiu iy 2 ci A e L By W e
B 1M b s B s o gl Sy 1 A ot as 30l
Bl b L &)l e e il el R ) G Gy,
e by L G o Yo S Sy AR
WSS M Wy galh ol S g s o S )y dd
ekl ok ol 0 g 0 ke Mk g By ety sy
R B A R L0 e g i U iy
Gty ek
Ay B d el a5
LT NEPNOEE P

skt Bip oy @i d s i s 8 ) 4o ) 10 A8 5 8y, (1)
P e g o iy o gy B e
o e D o s ey b 0 S D ey
R it UL L B U R O FIR A 1T g
o Ry
P N R R EO SV R RN P
AN P L hoe s 31, N i N ) N D e
ey
0 i G e R0 e il ) B 5 g
A W ST e




frt ALl AN b A
ok o gl M iy g ULddbuad,,
ok i ol 0 -l Y f o o M o e
PR TS L W1 s = o v Bl
e Ol d ey A8 b ol o sy
ey b B B o gty U 8\ A ety A
¥ty g2 e S s P IR R U STV wlily L
10 4 Al o s 31 vy o e iy S e
95M¢m4v..un,..,u,‘aao,.,}y»,,r;,u,a,.s.,uv
wa ,,a,j.lcja'l.w«w,_uﬂq.l.,tl;,du;!,.'n.- U g vy & o83y
JJRWC:T.F-MOWF-‘-“Jm;?r”)‘“"ﬂ'wuu“lrt#
RN DT 2 IO S R ,’-.alapuuia.,a&q.gw,.,,
GV B A Vi i S W e e
U,\1...;:.)I-,._g,.a,‘-,m¢...,;.-.,-,,J,;;.,:;ew_.,,‘-,:asu.d,g
.‘“‘bi-“Jr;J}AJJ»\,-h‘er!.x;.'uzha:.f,.u.',,;;.u;rlh ..u
I bl A oy s iy 8 e Vi e g N Bty
I A I o Ry o vt d8 0 iy AR BRIy
wulu./.‘-il)\ﬂ H o@ﬁbjﬁ@i&blbi‘}}lb,‘ﬁ\h\# sk 4y
onal gty (il Bd gl lenh i Al o g e b agd)
R R R B A 7
.’wﬂé},fl‘?u:‘.mgb.i‘);,;?‘_,.‘IME;J‘.“ .""'*I'JM.'.'
s bpOry e O gl o o8 A Ayt A
poo dyvins i B D g L e oty by R R LR
55 0 o o By B 8 g g ST U g
w-'J-i.‘)ﬂJ-'-!.r"/"r'.r‘95;%"‘!.,-"!#4!‘:!#-'#-’!.r"'

g g s 3 s g o B S 10
@Hwoa.h.w{»,-,p,di,myuryw.s:hm#’gm
.Mwawww&mvw-.fl-.hwwayw#.zww
20 03 g I e P b2 gl s b
Sl R s YT e B R R T
R B 1053 03 By ke P V2D o 4253 e b o e 2 S

it
k) b bt .50 P s o b AUt By I
A oh,&l,/,ﬂ;,&b»«}“d‘l,ji.&}_v&,dl(J« b e pa el ey



ol ln PR AN e —itL

AT b i e iy ey 2 e G R e PR
o sl o ol B8 01 ol o S 5 8 g i B i
£ B sl s S gl Y] e By
1 b R0 < e s P o o
VRS ot T b e e 0 o e o i
[ ! f‘J-' "e‘qr‘ f'J w"‘“q‘ﬁ,}?‘w. .-)',-LK‘JI-LJJ ?ub
T gy ) Yo S L ol e g 0 S )
o 1) AN i 3 e 08 o ol 9 ) 8y i el )
i */H)‘ﬁnub'x'ﬁﬁ&rf-d|J‘ydjf)...u:_ujl§,._,r.5,.l
Wy v g ohe b B 00 iy oy g ek M NOUE R TR
(N e e .6 Y plart 108 WS A 0 Lo sh 0 5 otk
Gl o 1ol 51 o g o b b gt S 0 g O
o 0 e ankn o UL e Yy 1Y Vs G etk

2 |~,_. PL IR A

21 b Wy et [ S 4B g
-:l-.“-.'.:'/d»_'\”‘Vg Vet g o ot ,,_k}‘
Dot G s e g i s g i S i =
A u!ji.-‘-b}.‘ql‘-,‘.ky W gk e =
AN Y
et N o e Y A
AN U oy et Anty e a1 )

Al 3kl WY ol g 78 el o (1)
P P g B el bt 2 puthend
it v N b inan ) il ok Ay (6 g 38 v
s g gt et e 8D 3 A g ] g
e gy L M B s M Bt e A
WM 0 el e 8

Pl b € 0 g B g A i p s e (1)
inf ol g et pp W 5B ety SR 0 5 gy o ) el
Bk 3 oA o by el o et 4 e e N
s Ay e 8 g B g i p S ek
Y e

S e e el '4 i e et (1)
) A8 1 e W o 398 gt b g o et
iga ey M Yy g Ul W s 0] o L et
A g o i b BNt 0 o) !
Nt dy o Jold 305 0d b oy 3 T p gl ) B B st




e

-..‘U'w".ﬂm-ﬂ'ﬂd,hu

e

W— et

‘”o-f)-q‘ﬂ;\{k!'-';ucqﬂ.@" o 1 e _w.ﬁ.ﬁ.ig.-,m.,_
.,,su,.:,.p.\-l\,.»,a,.am‘l,.u;)b.u,..‘,q, da fo ] fumridets
J.‘m‘».,s,.u,o,a})|~_ux.yyv,,;&dy.;a..,|.qt,.uwt,‘
3 e R ol S A8 e 8 oA o
s | b v u.u..'tal..._;a,a;;.eu.)_.l,.;.':3\:41.,#5.«1.1.;{
oy Uy 1Yoz ooty .,.@d\»,;..u,‘m,:;rz.!,lgh}.\l;j
Lt o o Yy g N 0 4% VD ey sy i e e e
W A uNI,,LJL_A.JNU“j&:Ji c.)l‘._.;-i .uu“"&,.ali-
\_Jn'nuj tf-lﬂ.'-,l)uf‘}-_'fﬂhubb‘,:’: *\;"-)bmuﬂj‘g?f"fu"
ek Jireal 11 ) .;anu;,u‘a,lw',,«,.w,wﬁwi-l
,.,/u;’ai :du‘-‘l\cl St fuleo}h‘m‘, .""J"“’.:?)‘."’ :,oJc!lB
Iy 108 1 o d A Iy WG by AU PSP T
B PP .@.mu._uw,:&;.\»
o i Yl s o 6 et i o o A e )2 0
Lph Rl ot Wiled shade » & 1{4".’\--;,"-'.‘&": ik Al :rlJiMJ‘
Ju’l-‘q hl |¢Q'-"‘,v Vatis hhhbqrb\,}lh, A -\u‘“’ .'%b
r“'-r'""f"@"'"!““\fﬂ'#‘.fx.wr"'u""r‘i‘“““*""“!“’*""'
e o o 4 Y g e i () ol 5 gkl Wk
o bl Yy e -H%#Q‘Jm-ﬁ-"dnﬁ"lwr‘.ﬁ:’ L
FrReR L g <o Do e e il Fogdid g d o
i) o s g Sy A g e g o R

otk b it ‘;J,w,-,.ﬁém:wc-uum-w.)wa o

m»-n.-uuw,.zﬁv—uWAawf'uMwﬂww
ﬁ“w&b-'-r-'ahq\mr'vﬂl

APy o g s R b g iy M

iy i ey _wtlcqggpa..&,—wym.ﬂukﬁ\wo

B e e 2 U'—wﬂ.puyﬁ,}q{k&b&i—l—-‘);m.wﬂf\h

s hasy SR 2 2 g I e p b b gt
o g o g it Sy s i g i e

P
AT I M Ll et et i ap ki by ()
l’_‘.;&lp_'),l}&g n’p’!ﬁ.m»hatuo .ﬁ&f}

S e 2 ol i b O Wit g e estl)
g 8 S B AN




TIPS —

B i oy s st g By U (e gt Jand g ey
g b b B g 8 and o s e 1A o e )ty
ol 6 5 00 gL 3,5 0 ol i bl i A 2
A g g e W g Wl e Yy g st ey el
Ay Jli o Sl Aoty e g o o fu W S8 iy Yy i
PR TING FE L B Pt e
0 o5yl d ol A9 0 Y il P gy U e 5 Y
Vg il 2 oy ity 4D y,.wwww,w;_u.u.u
a0 0 04 g 23 e U s b oy Bt e LS sy
gl il S 45N  phirhigyrnd om0 gl Lyt L
i A A N 1 e oYl o o oy e .0 0 M
el Yy v VY s o 90 Y b 8 ¥ ey o
Il U e B e e B Y o Adle szl ¥ b
L sl ol e S )l JO Al g2 i Sy g ol
ﬂd;df‘"’ (TR 'l’l;‘f"f,"lf" g b L sl J "
e ishle o dE I il ‘Jo&_w‘.\_Aﬁ_‘,J);}-Jpﬂ-"f it
S (0 S e i oty g 8 il
AR o e G I .I.*.‘..arx.avuu...,:.ud,h_-,c,lap i L
S iy b Y L3 o P By e o B R
i 13 v by it s I O e it 04 A W

(A 8y (¥ it

J o Ay B e e A AL A i ) s
18 g e W S0 g T 2 e A e 5 RIE SRR R
g A Ll G Y oy Yy A W g S
WU ot iy N e i b e o s e 2 0 )
; g

v i i iyl M g N o i AT e san (1
B T Nt T U
o b b il 37y Ihd gk )l e B il b 28 M
il e 5y e 0 e A0

o By b R A1 b o TN ) ol e D




LS p

N el

£ szt

et




3 L SELImEstenae L SINEl o naneannsme . i

5 R o e e | I T T I HG

i (Eosmnnsnamanens e 0 saenmnnnmnng e

Rl & T e T T T T e rryprrr i
<

5]
I BeLirs
Tes T3

.
"
i

S e TS P P S
: -an"uuuunnv.wwn -“anﬂﬂwwmunxvuitc e
@..ﬂﬁﬂm-rﬂwiuwu.ubnhu“olhﬂﬂlml-nnﬂw mﬁﬂ!
T e M R S P
. rwuﬂ‘.unwu ; »"-q«.‘uuunnnn.Ml.nnnn.n,«auu.,uuwﬁ.ﬂu.aw&n»mnm
B Al S e s S g R e D E T T ISR
e Pt
.\nuunuﬁun-nﬁuuuuu.“.huw R eeahaaatar -1 - 110
RiEIsLEsaRt Sissiniukese SERyTasEsRve SIERIEIENel- LelTaciasiicascattaniecis
SEESRENEPNNNG | MURmannnnn rnnananane;
e gEEEsI TGRSR I

AP rEnsrEzssuy qr Mo RS T

= AT
$23%  ShESe
hd

l:|
H
§n
b
#
4
§x
i
b

AN S L
it S T T T St
LA B L s s .

e s e

Nilar it R Restat s e ke s wmummn»m.nwﬂamﬂmmm : »m
ERRETES dmsrrii vtk S TR SRR PR RN A dnnsah T -

s -

Faicieeeass L SrriicinsiiidesaraabnisT . v(.mmmwu..nmumuu.u-'vuuuo..nmw.ﬂw
ARCIETRIZ4Y 33 s rngan] EXENISRNIE TSR TN Tt ey, | .nmhauhh:-:tn.-uv:..-‘ﬁ.v
S = ke b i .
- Tzr=aas ...oluu‘_:P..,.--..o.nunu-nunn-un.. Beanwe ‘e SseSIIisassrases




RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
1. Nama Lengkap: Hanik Wafirotin
2. Tempat & Tgl. Lahir : Lamongan, 08 Agustus 1992
3. Alamat Rumah: RT. 002/RW. 004, Ngangkrik,

Balun, Turi, Lamongan
HP : 085648867071
E-mail :[hwafirotin@gmail.com|

B. Riwayat Hidup
1. Pendidikan Formal:

a.

® o0 oC

TK. Asy-Syafi’iyyah Lamongan 1996-1998
MI. Asy-Syafi’iyyah Lamongan 1998-2004
MTs. Mambaus Sholihin Gresik 2004-2007
MA. Mambaus Sholihin Gresik 2007-2010
S1. UIN Walisongo Semarang 2010-2014

2. Pendldlkan Non-Formal:

a.

© o 0T

Ponpes. Mambaus Sholihin Gresik 2004-2010

Madin Ula Mambaus Sholihin 2004-2007
Madin Wustho Mambaus Sholihin 2007-2010

Kursus Bahasa Inggris Pare Kediri 2011

Ponpes. Darun Najah Semarang 2010-2014

.

f
y
»

Hanik Walirotin

1A YrariTsx s


mailto:hwafirotin@gmail.com

	1. Bagian Awal.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB IV.pdf
	BAB V.pdf
	2. Bagian Akhir.pdf

